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MOTTO 

 ُ ِ :مَنْ نفَهسَ عَنْ مُؤْمِنٍ كُرْبَةً مِنْ كُرَبِ الدُّنْيَا نَفهسَ اللَّه عن أبَىِ هُرَيْرَةَ قَالَ قَالَ رَسُولُ اللَّه

ُ عَلَيْهِ فِى الدُّنْيَا وَالآخِرَةِ ةِ، وَمَنْ يسَهرَ عَلَى مُعْسِرٍ يسَهرَ عَنْهُ كُرْبَةً مِنْ كُرَبِ يوَْمِ الْقِيَامَ  اللَّه  

Artinya: Dari Abu Hurairah dia berkata, Rasulullah bersabda: 

“Barangsiapa yang melepaskan satu kesusahan seorang mukmin, pasti 

Allah akan melepaskan darinya satu kesusahan pada hari kiamat. Dan 

barangsiapa yang menajdikan mudah urusan orang lain, pasti Allah akan 

memudahkannya di dunia dan di akhirat”. (HR. Muslim) 

(Taqiyuddin, 2022). 
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ABSTRAK 

 Andika Nur Prayitno (1801036005) Penelitian dengan judul 

“Manajemen Riayah Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu Kabupaten 

Kendal Dalam Memberikan Kenyamanan Beribadah Jamaah”.  

Pada saat ini pembangunan masjid kian ramai dilakukan. 

Pembangunan sebuah masjid yang dikatakan besar dan luas, tentulah 

membutuhkan sebuah manajemen masjid yang baik. Karena banyak yang 

bisa membangun sebuah masjid yang besar dan megah namun belum tentu 

untuk bisa memelihara serta merawat bangunan masjid dengan baik 

sehingga dapat memberikan kenyamanan kepada para jamaah.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana manajemen 

riayah dan bagaimana penyusunan anggaran manajemen riayah Masjid 

Besar Al-Muttaqin Kaliwungu Kabupaten Kendal dalam memberikan 

kenyamanan beribadah jamaah. Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif deskriptif yang akan menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 

tertulis dari sumber data yang telah didapatkan dilapangan. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara dan 

dokumentasi.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis, 

manajemen riayah Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu Kabupaten Kendal 

dalam memberikan kenyamanan beribadah jamaah sudah berjalan dengan 

baik tidak terlepas dari penerepan 4 fungsi manajemen yang meliputi 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan 

(actuating), dan pengawasan (controlling) sesuai dengan yang telah 

dirumuskan oleh pengurus melalui musyawah bersama pada rapat kerja. 

Bidang riayah Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu Kabupaten Kendal 

memiliki anggaran sebesar 2,5 juta rupiah untuk biaya operasinal setiap 

bulan yang telah dirumuskan oleh pengurus melalui muswarah bersama.  

Kata Kunci:Manajemen Riayah, Masjid Besar, Kenyamanan, Beribadah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu unsur penting dalam masyarakat Islam adalah masjid. 

Masjid berasal dari bahasa Arab yaitu Sajada yang artinya sujud, atau 

dapat diartikan sebagai tempat menyembah Allah SWT. Masjid 

merupakan tempat umat Islam melaksanakan ibadah. Masjid memegang 

peranan penting dalam penyelenggaraan dakwah Islam. Masjid tidak 

hanya sebagai tempat atau ruang ibadah kepada Allah SWT. Saja, 

namun lebih dari itu. Masjid juga berperan sebagai pusat peradaban 

Islam. Fenomena pendirian masjid yang ada di kota-kota besar telah 

menampilkan peran dan fungsinya yang tidak hanya dijadikan sebagai 

sarana pendukung ibadah saja, namun sebagai tempat-tempat kajian 

ilmu, tempat membaca kitab, pendidikan, kegiatan sosial, balai nikah 

hingga objek wisata religi. 1 

Kewajiban umat islam terhadap masjid adalah mewujudkannya 

menjadi tempat yang suci, bersih, sehat, nyaman dan indah. Masjid yang 

suci merupakan masjid yang terhindar dari segala najis manusia dan 

binatang, terhindar dari najis akan menciptakan kenyamanan jamaah 

dalam meyempurnakan ibadahnya. Masjid yang bersih merupakan 

masjid yang terhindar dari segala kotoran contohnya udara yang kotor, 

debu, serta sampah bekas minuman dan makanan. Masjid yang sehat 

merupakan masjid yang menerapkan pola hidup sehingga nantinya 

ketika jamaah sedang berkumpul dan melaksanakan ibadah di masjid 

tidak menimbulkan bibit-bibit penyakit akibat interaksi antar jamaah di 

masjid. Masjid nyaman adalah masjid yang membuat jamaah senang 

ketika sedang berada di masjid contohnya ketika teriknya mentari 

jamaah tidak merasa kepanasan bahkan merasa sejuk ketika berada di 

 
1 Asep Usman Ismail dan Cecep Castrawijaya, Manajemen Masjid, (Bandung: Angkasa, 

2010), hlm. 2-3 
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dalam masjid. Masjid yang indah merupakan masjid yang elok 

dipandang mata, tidak hanya bangunan yang megah dan fasilitas yang 

ada di dalamnya namun juga fisik dan perawatannya masjid tersebut.2 

Pelran dan fulngsi masjid sellain melnjadi pulsat proselsi pellaksanaan 

shalat belrjamaah, julga melruljulk pada pelran dan fulngsi masjid pada masa 

Rasullulllah Shalallaahul Alaihi Wassalam. Di zaman Rasullulllah 

Shalallaahu l Alaihi Wassalam, masjid banyak melnjalankan pelran 

signifikan yang dapat dirasakan masyarakat Madinah, sellain selbagai 

telmpat belribadah kelpada Allah SWT. Masjid pada zaman Rasullulllah 

Shalallaahu l Alaihi Wassalam, julga belrfulngsi dan belrpelran selbagai 

telmpat pulsat pelmelrintahan, delklarasi pelrang, pulsat pelngobatan, dan 

selbagai pulsat institultel telmpat Rasullulllah Shalallaahul Alaihi Wassalam, 

melnyampaikan kulliah kelagamaan kelpada para sahabat.3 Masjid pelrtama 

yang didirikan Nabi Mulhammad Shalallaahul Alaihi Wassalam, ialah 

masjid Madinah (Masjid Nabawi). Di masjid itullah belliaul 

melnyampaikan ajaran Islam, nasihat-nasihat dan julga pidato kelpada 

ulmat Islam. Belliaul julga belrtindak selbagai hakim dan melmultulskan 

problelm-problelm ulmat selrta belrmulsyawarah . 

Manajelmeln dakwah adalah sulatul prosels pelrelncanaan, 

pelngorganisasian, pelnyulsulnan, pelngarahan dan pelngawasan yang suldah 

diteltapkan telrlelbih dahullul ulntulk melngajak manulsia ulntulk 

melrelalisasikan ajaran dalam kelhidulpan selhari-hari gulna melndapatkan 

ridho Alah SWT. Manulsia melrulpakan ulnsulr multlak dalam manajelmeln. 

Manulsia dalam manajelmeln telrbagi dalam 2 golongan, yaitu l selbagai 

pelmimpin dan yang dipimpin. Delmikian pulla selbaliknya, bahkan 

manajelmeln itul ada karelna adanya pelmikiran bagaimana selbaiknya-

baiknya melngatulr manulsia yang dipimpin. Delmikian halnya delngan 

manajelmeln dakwah, tanpa adanya manulsia maka prosels dakwah tidak 

akan belrlangsulng. Apalagi manulsia adalah sulbyelk dan obyelk dakwah. 

Kelgiatan manajelmeln dakwah belrlangsulng pada tataranj kelgiatan 

 
2 Ahmad Yani, Petunjuk Teknis Manajemen Masjid, (Jakarta: Khairu Ummah, 2020), hlm. 

181 
3 Asep Usman Ismail dan Cecep Castrawijaya, Manajemen Masjid,……………. hlm. 177 
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dakwah itu l selndiri. Dimana seltiap aktivitas dakwah khulsulsnya dalam 

skala organisasi ataul lelmbaga ulntulk melncapai sulatul tuljulan dibultulhkan 

selbulah pelngatulran ataul pelmimpin dakwah yang baik. Manajelmeln 

dakwah melrulpakan alat ulntulk pellaksanaan dakwah agar dapat melncapai 

tuljulan yang tellah ditelntulkan selcara elfelktif dan elfisieln.4  

Dakwah pada dasarnya bisa dilakulkan di mana saja selsulai delngan 

kondisi dan kelmampulan selorang da’i. Masjid melrulpakan salah satu l 

telmpat yang dapat dijadikan selbagai arela dakwah. Masjid melrulpakan 

sarana meldia komulnikasi selorang hamba delngan sang khaliq mellaluli 

pellaksanaan selrangkaian ibadah. Namuln pada saat yang sama, masjid 

julga melmiliki nilain sosial yang diharapkan mampul selbagai sarana 

pelngelmbangan masyarakat dalam bidang manajelmeln, dakwah, 

organisasi dan kelpelmimpinan, selbab pellaksanaan selrangkaian kelgiatan 

masjid melmpulnyai pelran dalam melnelntulkan sulksels dan tidaknya 

kelgiatan dakwah. Masjdi melrulpakan telmpat yang paling banyak 

disularakan Asma Allah selkaliguls julga dijadikan selbagai telmpat 

pelmbinaan pribadi dan jamaah Islam selrta telmpat telrjadinya komulnikasi 

rultin selsamel jama’ah delngan melnjalin tali ulkhulwah Islamiyah. Singkat 

kata, masjid bulkan hanya belrfulngsi selbagai sarana melmbanguln rellasi 

dan komulnikasi manulsia delngan sang khaliq teltapi julga belrhulbulngan 

delngan rellasi antara selsama manulsia ulntulk kelpelntingan sellulrulh 

masyarakat.5  

Seliring pelrkelmbangan zaman, pelmbangulnan masjid kian ramai 

dilakulkan pada masing-masing daelrah di Indonelsia, hal telrselbult 

telntulnya belrdasarkan fakta yang dapat kita telmuli dimana saat ini kita 

tidak melrasa kelsullitan ulntulk melncari masjid keltika seldang belrada di 

sulatul daelrah selpelrti halnya di kelcamatan Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal 

yang telrdapat selbulah masjid yang melnjadi kelbanggan masyarakat 

 
4 Dedy Susanto, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Santri Berbasis Teknologi Tepat 

Guna di Pondok Pesantren Perspektif Dakwah, Jurnal Ilmu Dakwah, Vol. 37, No.2, 

2017,hlm. 254-255 
5 Dedy Susanto, Penguatan Manajemen Masjid Darussalam di Wilayah RW IV Kelurahan 

Banjardowo Kecamatan Genuk Kota Semarang, Dimas Jurnal Pemikiran Agama Untuk 

Pemberdayaan Vol.15 No.1, 2015, hlm. 176  



4 

 

Kelndal khu lsulsnya masyarakat Kaliwulngul. Masjid telrselbult tidak pelrnah 

selpi dari jamaah baik itul jamaah masyarakat selkitar maulpauln jamaah 

lular kota yang seldang belrada ataul belrkulnjulng di Kaliwulngu l. Masjid 

telrselbult adalah Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln 

Kelndal.  

Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul melrulpakan salah satul telmpat 

yang belrfu lngsi selbagai pulsat kelgiatan masyarakat Kaliwu lngul dari 

elkonomi, sosial, maulpuln buldaya. Hampir seltiap kelgiatan masyarakat 

yang ada di Kaliwulngul belrada di lingkulngan selkitar masjid belsar Al-

Multtaqin. Masjid Belsar Al-Multtaqin melnjadi pulsat karelna melmang dari 

seljarah awalnya pelrselbaran Islam di Kaliwulngul belrasal dari masjid 

belsar Al-Multtaqin, belrawal dari datangnya Kyai Asyari kel Kaliwulngul 

kelmuldian belliaul mnelndirikan masjid Al-Multtaqin pada tahuln 1680 yang 

leltaknya belrdelkatan delngan elx kaweldanan yang selkarang melnjadi balai 

delsa Kaliwulngul dan itullah selbabnya aluln-aluln delkat delngan balai bulkan 

delngan kelcamatan karelna melmang dullulnya balai delsa itu l adalah 

kaweldanan ataul yang belrarti pulsat pelmelrintahan dibawah Kabulpateln 

dan diatas Kelcamatan yang belrlaku l pada masa Hindia-Bellanda, dan 

seljak saat itul masjid Al-Multtaqin melnjadi pulsat kelgiatan masyarakat 

sampai selkarang selrta melnjadi kelbanggan masyarakat Kaliwulngul. 

Dinamika mayoritas masjid di Indonesia menjadi dinamika yang 

kurang terstruktur dan jauh dari sentuhan manajemen yang dikarenakan 

belum adanya lembaga yang mempersiapkan output maupun 

outcomenya untuk mengelola masjid. Pembangunan sebuah masjid yang 

dikatakan besar dan luas, tentulah membutuhkan sebuah manajemen 

masjid yang baik pula yang dilaksanakan secara professional dan 

menuju pada sistem manajemen modern6. Pelmbangulnan selbulah masjid 

yang dikatakan belsar dan lulas, telntullah melmbultulhkan selbulah 

manajelmeln masjid yang baik pulla. Manajelmeln masjid yang disiapkan 

tidak lelpas dari tulntulnan Al-Qulr’an dan al-Sulnnah, dari keldu la sulmbelr 

 
6 Lukmanul Hakim, dan Miftahul Janah, “Implementasi Fungsi Manajemen Dalam 

Kegiatan Ibadah Studi Masjid Taqwa Al-Muhajirin Gajahmungkur Kota Semarang”, 

Tadbir Jurnal Manajemen Dakwah Vol.5 No.1, 2023, hlm.113 
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ajaran Islam itullah yang melnjadi basis pelngelmbangan sulatul manajelmeln 

pelngellolaan masjid yang selsulai delngan bimbingan Rasullulllah 

Shalallaahu l Alaihi Wassalam selbagai sulatul aktivitas yang sangat telrpulji, 

pelngellolaan masjid haruls dilaksanakan selcara profelssional dan melnuljul 

pada sistelm manajelmeln modelrn, selhingga dapat melngantisipasi 

pelrkelmbangan yang telruls belrulbah dalam kelhidulpan masyarakat yang 

majul dan belrkulalitas.7  Manajelmeln masjid dalam hal ini pelngellolaan 

masjid sangatlah pelrlul ulntulk melngeltahuli dan melnelntulkan tolak ulkulr 

pola pelmbinaan masjid yang tellah diatulr belrdasarkan kelpultulsan 

Direlktulr Jelndelral Bimbingan Masyarakat Islam Nomor: DJ. II/802 

Tahuln 2014 telntang standar pelmbinaan manajelmeln masjid. Standar 

pelmbinaan manajelmeln masjid adalah parameltelr kritelria pelngellolaan dan 

pelmbinaan manajelmeln masjid belrdasarkan dari tinjaulan tipologi masjid, 

hingga pola pelmbinaan manajelmeln masjid yang melncakulp pola 

pelmbinaan idarah (administrasi masjid), pola pelmbinaan imarah 

(melmakmu lrkan masjid), dan pola pelmbinaan riayah (melmellihara 

masjid). Keltiga aspelk telrselbult telntu lnya sangat elrat selkali kaitannya 

delngan pelnelrapan manajelmeln masjid, tanpa adanya keltiga aspelk pola 

pelmbinaan telrselbult maka kelgiatan opelrasional masjid yang mellipulti 

administrasi, melmakmulrkan, dan melmellihara bangulnan masjid akan 

belrjalan tidak baik dan tidak profelssional.  

Dari tiga aspelk pola pelmbinaan masjid, pelnelliti telrtarik telrhadap 

pola pelmbinaan riayah ataul pelmelliharaan masjid, selbab jika kita mellihat 

bellakangan ini seltiap ulmat mulslim mampul ulntulk belrgotong royong 

melmbanguln masjid belsar, melgah dan indah, namuln seltiap ulmat mulslim 

pulla bellulm telntul ulntulk dapat melrawat dan melmellihara bangu lnan fisik 

masjid yang tellah dibanguln telrselbult. Masjid telrmasulk syiar Islam, syiar 

Allah SWT. Yang haruls dijaga kelindahannya, kelmu lliaannya, 

kelbelrsihannya, hingga kelsulciannya, selbagai halnya syiar-syiar Allah 

SWT. Yang lain, sikap telrselbult telrmasulk hati yang belrtakwa. Selbagai 

 
7 Lukmanul Hakim, Anis Fauzia Safitri dan Dedy Susanto, Implementasi Manajemen 

Masjid di Masjid Agung Darussalam Cilacap, Jurnal Ilmiah Stidki Ar-Rahmah, Vol.5 

No.2, 2022, hlm.26 
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pulsat pelribadatan yang belrarti telmpat belrkulmpullnya banyak orang, 

masjid haru ls telrjamin kelbelrsihan, kelsulcian, kelamanan, kelnyamanan dan 

kelselhatannya bagi jamaah. Maka dari itul gulna melmbelrikan kelnyamanan 

belribadah para jamaah, fulngsi manajelmeln riayah masjid helndaklah 

haruls belrjalan delngan baik. 

Manajelmeln riayah yaitul kelgiatan pelmelliharaan ataul pelngelmbangan 

lingkulngan fisik masjid baik itul di dalam rulang masjid maulpuln dilular 

masjid. Dalam sulatul manajelmeln riayah ataul pelmelliharaan masjid agar 

belrjalan delngan baik maka melmelrlulkan pelrelncanaan, pelngorganisasian, 

pelnggelrakan dan pelngawasan yang baik pulla. Pelnullis ingin melngeltahuli 

bagaimana di Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal 

dari selgi pelmelliharaan masjid belrulpa pelrawatan kelbelrsihan, kelindahan, 

kellelngkapan sarana pelnulnjang fulngsi masjid, telrmasulk kelamanan dan 

keltelrtiban di masjid. Adapuln selgi pelngelmbangannya belrulpa 

pelmbangulnan ataul pelngelmbangan fisik masjid. Selpelrti kondisi 

fisik/bangu lnan dan arsitelktulr masjid, dalam hal ini telrkait delngan 

keladaan bangulnan dari selgi kellayakan pelnggulnaannya, kapasitas dayta 

tampulngnya, belntulk bangulnan, dan corak arsitelktulrnya. Pelralatan dan 

fasilitas yaitul kellelngkapan dan sarana prasarana yang melnulnjang 

kellancaran ibadah dan fulngsi masjid lainnya. Dan yang telrakhir, 

lingkulngan dalam hal ini telrmasu lk lingkulngan masjid dalam arti 

halaman masjid, tata leltaknya, kelamanan dan lingkulngan .  

Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwu lngul Kabulpateln Kelndal jika dilihat 

dari selgi fisiknya (arsitelktulr) suldah culkulp baguls. Namuln jika ditinjaul 

dari suldult pelngellolaan, telrultama aspelk pelmbinaan SDM (pelngulruls) 

masih telrdapat kelkulrangan dan pelrlul pelmbelnahan. Masjid Belsar Al-

Multtaqin  Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal seltiap harinya ramai 

dikulnjulngi jamaah karelna leltaknya yang belrdelkatan delngan pulsat 

kelgiatan masyarakat selpelrti pasar, aluln-aluln, pondok pelsantreln, wisata 

relligi, dan lain-lain. Olelh karelna itul dipelrlulkan manajelmeln riayah atau l 

pelmelliharaan masjid delngan baik agar bisa melmbelrikan kelnyamanan 
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belribadah jamaah yang belrkulnjulng di masjid Al-Multtaqin Kaliwulngul 

Kabulpateln Kelndal.  

Belrdasarkan latar bellakang yang pelnullis jellaskan maka pelnullis 

telrtarik ulntulk mellakulkan selbulah pelnellitian dan melnyulsuln skripsi 

delngan ju ldull “Manajemen Riayah Masjid Besar Al-Muttaqin 

Kaliwungu Kabupaten Kendal Dalam Memberikan Kenyamanan 

Beribadah Jamaah”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana manajelmeln riayah pada Masjid Belsar Al-Multtaqin 

Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal ? 

2. Bagaimana manajelmeln riayah dalam melmbelrikan kelnyamanan 

belribadah jamaah Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwu lngul Kabu lpateln 

Kelndal? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tuljulan Pelnellitian 

a. Ulntulk melngeltahuli manajelmeln riayah pada Masjid Belsar Al-

Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal. 

b. Ulntulk melngeltahuli manajelmeln riayah dalam melmbelrikan 

kelnyamanan belribadah jamaah pada Masjid Be lsar Al-Multtaqin 

Kaliwu lngul Kabulpateln Kelndal. 

2. Manfaat Pelnellitian 

a. Manfaat Teloritis 

Dalam bidang akadelmik telrultama mahasiswa manajelmeln 

dakwah pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai bahan melmpelrkaya 

pelngeltahulan melngelnai pelmelliharaan fisik masjid mellaluli 

manajelmeln riayah. Selrta dapat dijadikan selbagai relfelrelnsi bagi 

pelmbaca dalam pelmbulatan karya ilmiah. 
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b. Manfaat Praktis 

Hasil pelnellitian ini dapat melmotivasi pelngulruls masjid 

lainnya ulntulk belrgelrak mellakulkan pelmelliharaan fisik masjid 

mellaluli pelnelrapan manajelmeln riayah. 

D. Tinjauan Pustaka 

Selbellulm mellakulkan pelnellitian, pelnullis melmbaca belbelrapa 

pelnellitian selbellulmnya yang melmiliki rellelvansi juldull delngan pelnellitian 

ini. Agar melnghindari plagiasi dan kelsamaan telrhadap pelnellitian yang 

suldah dilakulkan pelnelliti lain, yaitul selbagai belrikult: 

Pelrtama, Pelnellitian dari Faruq Asat (1840310069 tahuln 2022 yang 

belrjuldull “Implelmelntasi Manajemen Riayah Masjid Agung Kudus 

Dalam Menjaga Stabilitas Kenyamanan Jamaah”. Pelnellitian dari Faruq 

Asat belrtuljulan ulntulk memahami implementasi manajemen riayah di 

Masjid Agung Kudus dalam menjaga stabilitas kenyamanan jamaah dan 

untuk mengetahui faktor pendukung serta penghambat implementasi 

manajemen riayah di Masjid Agung Kudus dalam menjaga stabilitas 

kenyamanan jamaah. Meltodel yang dipakai dalam pelnellitian E lko Indra 

Jaya adalah telknik lapangan yakni dimana pelnelliti melngamati dan 

melmpellajari selcara intelnsif latar bellakang keladaan selkarang dan 

belrintelraksi selcara langsulng telrhadap objelk. Telknik pelngulmpullan data 

yang dilakulkan yakni dokulmelntasi dan wawancara. Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan bahwa manajemen riayah Masjid Agung Kudus yang 

dilaksanakan oleh pengurus Masjid Agung Kudus cukup baik, 

implementasi manajemen cukup baik dengan adanya kegiayan yang 

terlaksana. Untuk faktor pendukung manajemen riayah Masjid Agung 

Kudus mempunyai kelebihan sarana dan prasarana yang memadai dan 

nyaman serta aman. Sedangkan untuk kekurangannya adalah dana yang 

kurang memadai untuk menunjang pemeliharaan masjid dan kurangnya 

kesadaran dalam menjaga fasilitas umum di masjid.8  

 
8 Faruq Asat, Impelementasi Manajemen Riayah Masjid Agung Kudus Dalam Menjaga 

Stabilitas Kenyamanan Jamaah 
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Pelrbeldaan antara pelnellitian Faruq Asat delngan pelnellitian yang 

dilakulkan olelh pelnullis adalah tujuan dari pada keldula pelnellitiannya 

belrbelda. Tujuan dalam pelnellitian Faruq Asat adalah ulntulk memahami 

implementasi manajemen riayah di Masjid Agung Kudus dalam 

menjaga stabilitas kenyamanan jamaah dan untuk mengetahui faktor 

pendukung serta penghambat implementasi manajemen riayah di Masjid 

Agung Kudus dalam menjaga stabilitas kenyamanan jamaah. Seldangkan 

tuljulan dari pelnellitian yang dilaku lkan olelh pelnullis adalah u lntu lk 

melngeltahuli bagaimana manajelmeln riayah dan pelnyulsulnan anggarannya 

pada Masjid Be lsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal dalam 

rangka melmbelrikan kelnyamanan belribadah jamaah. Se llain itu l telrdapat 

pelrbeldaan waktu l, telmpat, sasaran, dan informan se lhingga pada akhirnya 

akan melnghasilkan selbulah hasil pelnellitian yang belrbelda. 

Keldula, Pelnellitian dari Nora Ulsrina (160403040) tahuln 2021 yang 

belrjuldull Manajelmeln Riayah Masjid Oman Al-Makmulr Kota Banda 

Acelh. Pelnellitian dari Nona Ulsrina belrtuljulan ulntulk melngeltahuli dula hal, 

pelrtama ulntulk melngeltahuli manajelmeln riayah Masjid Oman Al-

Makmulr, dan yang keldula ulntulk melngeltahuli hambatan-hambatan yang 

dihadapi dalam pelmelliharaan Masjid Oman Al-Makmulr Banda Acelh. 

Pelnellitian Nona Ulsrina melnggulnakan meltodel pelnellitian delskriptif 

kulalitatif yang belrtuljulan ulntulk melnjellaskan bagaimana pelnelrapan 

manajelmeln riayah Masjid Oman Al-Makmulr Kota Banda Acelh. Telknik 

pelngulmpullan data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

obselrvasi, wawancara, dan dokulmelntasi. Seldangkan, telknik analisis data 

yang digulnakan yaitul delskriptif analisis ulntulk melnganalisis pelnelrapan 

manajelmeln riayah Masjid Oman Al-Makmulr Kota Banda Acelh. Hasil 

pelnellitian melnulnjulkkan bahwa dalam pelmelliharaan Masjid Oman Al-

Makmulr suldah belrjalan lancelr, walaulpuln masih ada belbelrapa 

hambatannya, faktor hambatan atau lpuln kelndala yang dihadapi yaitul 

kulrangnya pelmbinaan telrhadap SDM, dimana masih dalam tahap 
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pelmbelnahan. Faktor lainnya yaitul dari SOP masjid itul selndiri, dimana 

masih banyak kellalaian yang bisa dibilang dilular pelrkiraan.9  

Pelrbeldaan pelnellitian Nona Ulsrina delngan pelnellitian yang dilakulkan 

olelh pelnullis adalah tuljulan pelnellitian. Pelnellitian Nona Ulsrina belrtuljulan 

ulntulk melngeltahuli manajelmeln riayah Masjid Oman Al-Makmulr, dan 

hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pelmelliharaan Masjid Oman 

Al-Makmulr Banda Acelh. Seldangkan tuljulan dari pelnellitian yang 

dilakulkan olelh pelnullis adalah ulntulk melngeltahuli bagaimana manajelmeln 

riayah dan pelnyulsulnan anggarannya pada Masjid Belsar Al-Multtaqin 

Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal dalam rangka melmbelrikan kelnyamanan 

belribadah jamaah. Sellain itul telrdapat pelrbeldaan waktul, telmpat, sasaran, 

dan informan selhingga pada akhirnya akan melnghasilkan selbulah hasil 

pelnellitian yang belrbelda pulla.   

Keltiga, pelnellitian dari Safwaini (1401036064) tahuln 2021 yang 

belrjuldull Manajelmeln Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngu l Kelndal. 

Pelnellitian dari Safwaini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli aplikasi 

manajelmeln masjid, faktor pelndulku lng dan pelnghambat pelngellolaan 

masjid belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kelndal. Pelnellitian Safwaini 

melnggulnakan meltodel pelnellitian Ku lalitatif. Telknik pelngmpu llan data 

yang digu lnakan Safwaini adalah wawancara, obselrvasi dan 

dokulmelntasi. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa pelngellolaan 

manajelmeln kelpelngulrulsan masjid belsar Al-Multtaqin suldah belrjalan 

delngan baik. Adapuln faktor pelndulkulng dan pelnghambat dalam 

manajelmeln masjid belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kelndal yaitul masjid 

belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul telrlelta di jalan Kaliwulngul yang 

melrulpakan telmpat stratelgis masyarakat Kaliwulngul dalam belraktifitas, 

sellain itul telrdapat kelindahan dari selgi bangulnan masjid, selrta kelgiatan-

kelgiatan dilaksanakan di masjid belsar Al-Multtaqin itul selndiri baik dari 

selgi kelrohanian maulpuln selgi sosial. Di selkitar masjid belsar Al-Multtaqin 

Kaliwulngul telrdapat julga komplelks kawasan ziarah yang melrulpakan 

selselorang yang dipelrcaya masyarakat adalah orang yang pelrtama kali 

 
9 Nona Usrina, Manajemen Riayah Masjid Oman Al-Makmur Kota Banda Aceh 
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melnyelbarkan agama islam di Kaliwulngul. Adapuln hambatan dalam 

melningkatkan daya tarik masjid belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul yaitul 

kulrangnya kelsadaran ulntulk melrawat lingkulngan, ditambah lagi delngan 

para tulnawisma selrta para dulafa yang kulrang melndapat pelrhatian dari 

pelmelrintah selhingga melmbulat kawasan telrselbult kulrang belgitu l nyaman 

bagi masyarakat yang ingin belrkulnjulng maulpuln ingin mellaksanakan 

ibadah di masjid telrselbult.10  

Pelrbeldaan pelnellitian Safwaini delngan pelnellitian yang dilakulkan 

olelh pelnullis adalah fokuls pelnellitian yang belrbelda. Foku ls dalam 

pelnellitian Safwaini adalah melnelliti manajelmeln masjid selcara ulmulm, 

seldangkan pelnellitian yang akan dilakulkan pelnullis lelbih fokuls pada 

manajelmeln riayah dalam melningkatkan kelnyamanan belribadah jamaah.   

Kelelmpat, Penelitian dari Tangguh Damar Ramadhan  tahun 2021 

yang berjudul Implementasi Fungsi Manajemen Riayah Masjid Agung 

Sultan Mahmud Riayat Syah Kota Batam Dalam Rangka Memberikan 

Kenyamanan Beribadah Jamaah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana implementasi fungsi manajemen riayah pada 

Masjid Agung Sultan Mahmud Riayat Syah Kota Batam dalam rangka 

memberikan kenyamanan beribadah jamaah. Dan faktor pendukung 

serta penghambat dalam mengimplementasikan fungsi manajemen 

riayah pada Masjid Agung Sultan Mahmud Riayat Syah Kota Batam 

dalam rangka memberikan kenyamanan beribadah jamaah. Dari hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa Implementasi fungsi manajemen 

riayah dalam hal ini pemeliharaan dan perawatan bangunan masjid 

sudah berjalan cukup efektif dan efisien. Dalam implementasi fungsi 

manajemen riayah terdapat faktor pendukung yaitu mendapatkan 

bantuan dana pemeliharaan dan perawatan masjid dari pemerintahan 

Kota Batam, pemberian upah kerja bulanan yang sesuai bagi petugas 

lapangan, peralatan kebersihan yang modern dan memudahkan 

pekerjaan, petugas lapangan yang bekerja sesuai dengan bidangnya, 

petugas yang memiliki etos kerja tinggi. Selain itu terdapat juga faktor 

 
10 Safwaini, Manajelmeln Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kelndal 
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penghambat yaitu belum tersedianya kamera keamanan, belum 

tersedianya kendaraan patrol , jamaah yang sulit untuk tertib, cuaca 

buruk dan desain bangunan masjid yang terlalu terbuka11.    

Pelrbeldaan antara pelnellitian Nulr Kholiah delngan pelnellitian yang 

dilakulkan olelh pelnullis adalah foku ls dari pada keldula pelnellitiannya 

belrbelda. Fokuls dalam pelnellitian Nulr Kholidah adalah melnelliti 

bagaimana implelmelntasi manajelmeln masjid pada sulatul masjid, 

seldangkan pelnellitian yang akan dilakulkan pelnullis akan lelbih fokuls pada 

manajelmeln riayah dalam ulpaya melningkatkan kelnyamanan belribadah 

jamaah. 

Kellima, Penelitian dari Nurhayati (1154030060) tahun 2019 yang 

berjudul Implementasi Manajemen Riayah Dalam Meningkatkan 

Kenyamanan Jamaah (Studi Deskriptif Di Masjid Besar Cipaganti No. 

85 Pasteur, Sukaji, Kota Bandung). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana implementasi manajemen riayah di Masjid Besar 

Cipaganti yang meliputi perencanaan, penerapan dan evaluasi. Jenis 

metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa 

perencanaan riayah di Masjid Besar Cipaganti dilakukan dengan 

perumusan pada seluruh cakupan riayah. Perencanaan yang telah 

dirumuskan harus diterapkan, dimana dalam membuat program kerja 

sesuai dengan standar manajemen masjid sehingga dalam pemeliharaan 

fisik masjid dapat terarah dan berjalan sesuai dengan harapan serta 

tujuan yaitu menumbuhkan rasa nyaman terhadap jamaah. Adapun 

untuk tahap evaluasi yakni merupakan tindakan korektif apabila hasilnya 

tidak sesuai dengan yang diharapkan12  

Pelnellitian Nurhayati melmiliki pelrbeldaan delngan pelnellitian yang 

dilakulkan olelh pelnullis. Pelrbeldaannya adalah telrhadap  tujuan dari keldula 

pelnellitian telrselbult. Penelitian Nurhayati bertujuan untuk mengetahui 

 
11 Tangguh Damar Ramadhan, Implementasi Fungsi Manajemen Riayah Masjid Agung 

Sultan Mahmud Riayat Syah Kota Batam Dalam Rangka Memberikan Kenyamanan 

Beribadah Jamamaah.  
12 Nurhayati, Implementasi Manajemen Riayah Dalam Meningkatkan Kenyamanan Jamaah 

(Studi Deskriptif Di Masjid Besar Cipaganti No. 85 Pasteur, Sukajadi, Kota Bandung) 
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bagaimana implementasi manajemen riayah di Masjid Besar Cipaganti 

yang meliputi perencanaan, penerapan dan evaluasi. Se ldangkan tu ljulan 

dari pelnellitian yang dilaku lkan olelh pelnullis adalah u lntu lk me lngeltahuli 

bagaimana manajelmeln riayah yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, penggerakan, dan pengontrolan serta pe lnyu lsulnan 

anggarannya pada Masjid Be lsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln 

Kelndal dalam melmbelrikan kelnyamanan belribadah jamaah. Sellain itul 

telrdapat pelrbeldaan waktu l, telmpat, sasaran, dan informan se lhingga pada 

akhirnya akan me lnghasilkan selbulah hasil pelnellitian yang belrbelda pulla. 

E. Metode Penelitian 

1. Jelnis Pelnellitian 

Jelnis Pelnellitian yang pelnullis gulnakan adalah pelnellitian 

kualitatif. Dalam penelitian kualitatif peniliti sebagai instrument 

kunci dan teknik pengumpulan data dilakukan secara gabungan. 

Penelitian kualitatif yaitu menjelaskan dan menggambarkan situasi 

serta fenomena yang lebih jelas mengenai keadaan yang terjadi 

dengan melakukan observasi, wawancara, serta dokumentasi di 

lokasi penelitian. Dalam penelitian yang dilakukan, penulis 

menggunakan pendekatan deskriptif yaitu dengan menganalisis, 

menggambarkan dan merangkum berbagai situasi, kondisi dari 

berbagai data yang telah dikumpulkan dari hasil penelitian 

lapangan13. Dengan demikian penelitian yang dilakukan oleh penulis 

adalah untuk menggambarkan bagaimana pelaksanaan manajemen 

riayah Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu Kabupaten Kendal 

dalam memebrikan kenyamanan beribadah jamaah.      

2. Sulmbelr Data dan Jenis Data 

a. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian merupakan faktor penting, 

karena sumber data mempengaruhi kualitas dan hasil penelitian. 

Oleh karena itu, sumber data menjadi bahan pertimbangan dalam 

 
13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), hlm.15 
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memutuskan metode pengumpulan data. Sumber data dalam 

penelitian kualitatif didapatkan dari berbagai sumber dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda dan 

dilakukan secara terus-menerus14.  Adapun sumber data 

diantaranya sebagai berikut: 

1). Data Primelr (Primelry Data) 

Data primelr yaitu l data yang diku lmpu llkan selndiri ole lh 

pelrorangan ataul sulatu l organisasi selcara langsu lng dari obje lk 

yang ditelliti dan ulntu lk kelpelntingan stu ldi yang belrsangku ltan 

yang dapat be lrulpa intelrvielw dan obselrvasi. Pelnellitian ini 

melngambil data primelr di Masjid Be lsar Al-Multtaqin 

Kaliwu lngul, Kabulpateln Kelndal melngelnai Manajelmeln Riayah.  

Pelnelliti mellakulkan intelrvielw delngan bapak KH. M. Nadjib 

Fau lzan sellakul keltula badan pelngulruls Masjid Be lsar Al-

Mu lttaqin, bapak H. Nulru ldin sellakul Keltula bidang Riayah 

Masjid Be lsar Al-Multtaqin selrta para jamaah Masjid Be lsar Al-

Mu lttaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal. 

2). Data Selkulndelr (Selcondary Data)  

Data selkulndelr yaitul data yang diperoleh atau dikumpulkan 

dan disatukan oleh studi-studi sebelumnya yang diterbitkan 

oleh berbagai instansi lain. Biasanya sumber tidak langsung 

berupa data dokumentasi dan arsip-arsip resmi15. Dalam 

pelnellitian ini pelnelliti melnggulnakan karya tu llis, jurnal, bulkul-

bulku dan sumber data lain sebagai pelengkap yang rellelvan 

delngan Manajelmeln Riayah Masjid Belsar Al-Multtaqin 

Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal.  

b. Jenis Data 

Dalam jenis data pada umumnya terdapat dua macam yaitu 

data kuantitatif dan data kualitatif. Dalam penelitian yang 

 
14 Andi Prastowo, Memahami Metode-Metode Penelitian: Suatu Tinjauan Teoritis dan 

praktis, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm.36 
15 Syafizal Helmi Situmorang, Analisis Data: Untuk Riset Manajemen dan Bisnis, 

(Medan:USU Press, 2010), hlm.1-2 
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dilakukan oleh penulis, penulis menggunakan jenis data 

kualitatif. Data kualitatif adalah data yang dikumpulkan lebih 

mengambil bentuk kata-kata atau gambar dari pada angka-

angka16. Data tersebut mencakup transkip wawancara, catatan 

lapangan, dokumen, fotografi dan rekaman-rekaman lainnya.   

3. Telknik Pelngulmpullan Data 

Telknik pelngulmpullan data melrulpakan salah satul langkah inti 

yang dimana langkah-langkah yang dilakulkan dalam pelngulmpullan 

data dilapangan. Ada pulla tata cara yang pelnelliti pakai gulna 

melndapatkan data-data, yaitul selbagai belrikult: 

a. Obselrvasi  

Obselrvasi ataul pelngamatan adalah telknik pelngulmpullan data 

delngan cara melnggulnakan belbelrapa indra pelrasa (pelnglihatan, 

pelnciulman, pelngelcapan, pelraba dan lain selbagainya) yang ada 

pada diri pelnelliti. Olelh karelna itul dalam melnggulnakan telknik 

dipelrlulkan kelcelrmatan dan keltellitian, agar data yang dipelrolelh 

akulrat ataul valid. Melnulrult Nasultion (1998) obselrvasi adalah 

dasar selmula ilmul pelngeltahulan. Para ilmulan belkelrja belrdasarkan 

data, yaitul fakta melngelnai dulnia kelnyataan yang dipelrolelh 

mellaluli obselrvasi. Telknik ini digulnakan pelnullis ulntulk melnelliti 

selcara langsulng telntang obyelk Manajelmeln Riayah Masjid Belsar 

Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal. Meltodel ini 

digu lnakan ulntulk melngamati keladaan selcara langsulng di 

lapangan agar pelnullis melmpelrolelh gambaran telntang bagaimana 

Manajelmeln Riayah Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul 

Kabulpateln Kelndal.  

b. Intelrvielw (Wawancara) 

Meltodel wawancara melru lpakan pelnggabulngan data delngan 

melmbelrikan pelrtanyaan telrhadap informan ataulpuln orang-orang 

yang diwawancarai. Wawancara melmiliki belbelrapa tulju lan antara 

lain pelrihal individul, pelristiwa aktivitas, instansi, felelling, 

 
16 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: PT Rajagrafindo 

Perseda, 2011), hlm.3  
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dorongan selrta yang lainnya. Wawancara dituljulkan ulntu lk sulbjelk 

riselt Masjid Belsar Al- Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal, 

selhingga informasi selrta sellulrulh data yang belrkaitan delngan riselt 

ini bisa di dapatkan delngan baik. Wawancara dilaku lkan olelh 

pelnelliti delngan melngaitkan narasulmbelr yang dikira 

belrkelduldulkan pelnting sellama jalannya pelngulmpullan informasi 

yaitul: pelmimpin dan pelngellola, jamaah Masjid Belsar Al 

Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal selrta orang yang 

belrpelngarulh  di dalam aktivitas Masjid Belsar Al-Multtaqin 

Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal. 

c. Dokulmelntasi  

Dokulmelntasi yaitul aktivitas pelmbelrkasan data lelwat 

pelncarian dokulmeln yang duljalankan. Meltodel telrselbult dilakulkan 

delngan melnggulnakan dokulmeln-dokulmeln baik belru lpa foto, 

gambar, telrtullis ataulpuln objelk-objelk lain yang belrhulbulngan 

delngan pelnellitian. Pada riselt ini tata cara dokulmelntasi 

melrulpakan pelnyelmpulrna informasi yang dipelrolelh dari tata cara 

obselrvasi selrta wawancara yang mellingkulpi gambar-gambar, 

notu lleln pelrtelmulan selrta yang akan digulnakan relfelrelnsi ulntulk 

melmpelrbanyak infoelmasi. Pelnelliti  melndokulmelntasikan objelk 

bangulnan dan aktivitas yang dilakulkan pihak-pihak yang ada di 

Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal. 

4. Telknik Analisis Data 

Analisis data adalah prosels melncari dan melnyulsu ln selcara 

sistelmatis data yang dipelrolelh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokulmelntasi, delngan cara melngorganisasikan data ke l 

dalam katelgori, melnjabarkan kel dalam ulnit-ulnit, mellakulkan sintelsa, 

melnyulsuln dalam pola, melmilih mana yang pelnting dan yang akan 

dipellajari, selrta melmbulat kelsimpullan selhingga muldah dipahami 

olelh diri selndiri maulpuln orang lain.  

Meltodel kulalitatif digulnakan ulntulk telknik analisis data dalam 

riselt ini, yaitul delngan melnellaah informasi yang diawali delngan 
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melndalami selgala informasi yang telrsaji pada belrmacam sulmbelr 

informasi yang telrhimpuln, melmahami informasi, melngkaji, 

melngulrultkan dalam satul satulan yang sellanjultnya dikellompokkan 

pada langkah sellanjultnya dan melngelcelk kelsahan selrta melngartikan 

delngan analisa selrasi delngan kapasitas daya pelnullis ulntulk melmbulat 

kelsimpu llan. 

Dalam melnganalisis data riselt kulalitatif, yaitu l delngan 

melncelrna informasi yang suldah didapat selpanjang riselt delngan 

meltodel selmacam melngorganisasikan informasi, melnyortirnya 

melnjadi satulan yang dapat dikellolah, selrta melndapatkan apa yang 

pelnting. Ulntulk melnganalisis data riselt ini, pelnelliti melngelnakan 

analisis Milels dan Hulbelrman (1992). Analisis telrdiri dari tiga alulr 

tahapan: 

a. Reldulksi Data 

Data yang didapat disajikan dalam belntulk laporan rinci, 

kelmuldian isi pokoknya direldulksi, dirangku lm dan 

diorganisasikan delngan fokuls pada isul-isul pelnting 

b. Pelnyajian Data 

Data yang didapat dikellompokkan belrdasarkan sulbjelk 

selhingga pelnelliti dapat lelbih muldah mellihat pola hulbulngan 

antara satul data delngan data lainnya. 

c. Pelnarikan Kelsimpullan 

Kelsimpullan telrselbult akan dijadikan ulntulk data pokok dalam 

jalannya riselt, yang divalidasi dan digabulngkan delngan telori-

telori yang rellelvan. 

 

F. Sistematika Penulisan 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini belrisi telntang ulraian yang melndasari 

pelnellitian dilakulkan, diantaranya yaitul latar 

bellakang, rulmulsan masalah, tuljulan dan manfaat 
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pelnellitian, tinjau lan pulstaka, meltodel pelnellitian, dan 

sistelmatika pelnu llisan. Belbelrapa point telrselbult akan 

disiapkan delngan jellas selhingga dapat melndulkulng 

adanya pelnellitian ini.  

BAB II : MENGENAI MANAJEMEN RIAYAH DAN 

KENYAMANAN BERIBADAH JAMAAH 

Pada bab keldula ini akan melnjellaskan telntang: 

Manajelmeln Riayah (delfinisi manajelmeln, fulngsi 

manajelmeln, tulju lan manajelmeln, delfinisi masjid, 

delfinisi manajelmeln masjid, rulang lingkulp 

manajelmeln masjid, delfinisi manajelmeln riayah dan 

rulang lingkulp manajelmeln riayah); Kelnyamanan 

Belribadah jamaah (delfinisi kelnyamanan belribadah, 

indikator kelnyamanan belribadah, standar elvalulasi 

nkelnyamanan belribadah, dan delfinisi jamaah).  

BAB III : MANAJEMEN RIAYAH MASJID BESAR AL-

MUTTAQIN KALIWUNGU KABUPATEN 

KENDAL  

  Pada bab keltiga ini pelnullis akan melngulraikan Profil 

Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln 

Kelndal, seljarah belrdirinya masjid, leltak gelografis, 

strulktulr organisasi, welwelnang strulktulr, program 

kelrja,  fasilitas masjid, selrta aktivitas dakwah 

masjid Al- Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal. 

BAB IV : ANALISIS MANAJEMEN RIAYAH MASJID 

BESAR AL-MUTTAQIN KALIWUNGU 

KABUPATEN KENDAL DALAM  

MEMBERIKAN KENYAMANAN 

BERIBADAH JAMAAH 

  Pada bab kelelmpat ini melnjellaskan telntang Analisis 

manajelmeln riayah Masjid Al-Multtaqin Kaliwulngul 

Kabulpateln Kelndal dalam rangka melmbelrikann 
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kelnyamanan belribadah jamaah dan Analisis 

manajelmeln riayah Masjid Belsar Al-Multtaqin 

Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal dalam rangka 

melmbelrikan melmbelrikan kelnyamanan belribadah 

jamaah.    

BAB V  : PENUTUP 

Bab telrakhir melngulraikan kelsimpullan dari hasil 

pelnellitian, saran-saran, dan pelnultulp. 
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BAB II 

MANAJEMEN RIAYAH MASJID DAN KENYAMANAN 

BERIBADAH 

 

A. Manajemen 

1. Pelngelrtian Manajelmeln 

Manajelmeln belrasal dari kata kelrja to managel yang belrarti 

kontrol. Dalam bahasa Indonelsia dapat diartikan melngelndalikan, 

melnangani ataul melngellola. Manajelmeln dapat melmpulnyai 

belrbagai arti. Pelrtama selbagai pelngellolaan, pelngelndali atau l 

pelnanganan (managing). Keldu la, pelrlakulan selcara telrampil ulntulk 

melnangani selsulatul belrulpa skillfulll trelarmelnt. Keltiga, gabulngan 

dari dula pelngelrtian telrselbult yaitul belrhulbulngan delngan 

pelngellolaan sulatrul pelrulsahaan, rulmah tangga ataul sulatul belntulk 

kelrja dalam melncapai tuljulan telrtelntul. Selcara ulmulm manajelmeln 

adalah pelngellolaan sulatul pelkelrjaan ulntulk melmpelrolelh hasil 

dalam rangka pelncapaian tuljulan yang tellah ditelntulkan delngan 

cara melnggelrakkan orang-orang lain ulntulk belkelrja. 

Dalam bahasa Arab manajelmeln dartikan selbagai an-nizam, 

attanzhim, idarah, yang melrulpakan sulatul telmpat ulntulk 

melnyimpan selgala selsulatul dan pelnelpatan selgala selsu latul pada 

telmpatnya. Olelh karelna itul, manajelmeln adalah selgala selsulatul 

yang haruls telrkordinasi, selhingga selgala selsulatul yang telrjadi 

dapat disellelsaikan selsulai delngan kadar pelnyellelsaiannya, selrta 

mampul melncapai tuljulan yang ingin dicapai selcara elfelktif dan 

elfisieln.  

Manajelmeln dalam pelrpelktif sosiologi, mayarakat diselbult 

selbagai makhlulk sosial (animal socielty) dan dalam pelrpelktif 

politik manulsia diselbult selbagai mahlulk politik (zoon politicon), 

maka dalam pelrpelktif manajelmeln, masyarakat diselbu lt delngan 
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istilah selpelrti masyarakat manajelrial (managelrial socielty), 

manulsia organisasional (organizational man), masyarakat 

organisasional (organizational socielty), manulsia administrativel 

(administrativel man).17  

Sulmbelr daya manajelmeln bisa dipilah melnjadi dula. Pelrtama, 

sulmbelr daya manulsia. Sulmbelr daya manulsia (hulman relsoulrcels) 

julga dinamakan pelrsonalia (pelrsonell) adalah orang yang belkelrja 

dalam organisasi ataul orang yang mellakulkan belrbagai aktivitas 

ulntu lk melncapai tuljulan organisasi. Sulmbnelr daya manulsia 

dibeldakan melnjadi manajelr dan karyawan. Manajelr adalah orang 

yang melmiliki tulgas, kelwajiban, dan tanggulng jawab melngellola 

sulmbelr-sulmbelr dan tulgas-tulgas ulntulk melncapai tuljulan 

organisasi. Karyawan adalah orang yang mellaksanakan kelgiatan-

kelgiatan yang selcara langsulng ulntulk melncapai tuljulan organisasi 

telrselbult. Keldula, sulmbelr daya matelrial. Sulmbelr daya matelrials 

(matelrial relsoulrcels) adalah belrbagai fasilitas ataul sarana dan 

prasarana yang dibultulhkan ulntulk melndulkulng pelncapaian tuljulan 

organisasi. Melskipuln manulsia melnjadi ellelmeln pelnting namuln 

bila tidak diselrtai sulmbelr daya matelrial ini maka tuljulan 

organisasi tidak akan telrcapai.18  

Gelorgel R. Telrry dalam kultipan Sultarmadji (2012), 

melngartikan  manajelmeln delngan pelrspelktif selbagai suldult 

prosels, “manajelmeln melrulpakan selbulah prosels yang istimelwa, 

yang telrdiri dari tahapan-tahapan: planning, organizing, 

actu lating, dan controlling, yang dilaksanakan ulntulk melnelntulkan 

selrta melraih sasaran-sasaran yang tellah ditelrapkan mellaluli 

pelmanfaatan sulmbelr daya manulsia dan sulmbelr-sulmbelr lainnya”.  

 
17 Ariana Suryorini, Pemberdayaan Masjid Sebagai Fungsi Sosial dan Ekonomi Bagi 

Janaah Pemegang Saham Unit Usaha Bersama, Dimas Jurnal Pemikiran Agama untuk 

Pemberdayaan Vol. 19 No. 2, 2019, hlm.167 
18 Ariana Suryorini, Pemberdayaan Masjid Sebagai Fungsi Sosial dan Ekonomi Bagi 

Janaah Pemegang Saham Unit Usaha Bersama, Dimas Jurnal Pemikiran Agama untuk 

Pemberdayaan Vol. 19 No. 2, 2019, hlm.172 
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Andrelw F. Sikulla dalam kultipan (Sulpomo, 2019), 

melndelfisikan manajelmeln pada ulmulmnya dipadulkan delngan 

kelgiatan-kelgiatan pelrelncanaan, pelngorganisasian, pelngelndalian, 

pelnelmpatan, pelngarahan, pelrmotivasian, kopmulnikasi, dan 

pelngambilan kelpultulsan yang dilakulkan olelh seltiap organisasi 

delngan tuljulan ulntulk melngkoordinasikan belrbagai sulmbelr daya 

yang ada pada pelrulsahaan selhingga akan dihasilkan ulntulk 

produlk ataul jasa selcara elfisieln.  

Malayul S.P. Hasibulan dalam kultipan (Supomo, 2019), 

melndelfinisikan manajelmeln selbagai ilmul dan selni yang melngatulr 

prosels pelmanfaatan sulmbelr daya manulsia dan sulmbelr daya 

lainnya selcara elfisieln dan elfelktif gulna melncapai sulatul tuljulan 

telrtelntul.  

Seltiap ahli melmbelrikan pandangan yang belrbelda telntang 

batasan manajelmeln, karelna itul tidak muldah melmbelrikan arti 

ulnivelrsal yang dapat ditelrima selmula orang. Namuln delmikian 

dari pikiran-pikiran selmula ahli telntang delfinisi manajelmeln 

kelbanyakan melngatakan bahwa manajelmeln melrulpakan sulatu l 

prosels telrtelntul yang melnggu lnakan kelmampulan ataul kelahlian 

ulntu lk melncapai sulatul tuljulan yang melnggulnakan kelmampulan 

atau l kelahlian ulntulk melncapai sulatul tuljulan yang didalam 

pellaksanaannya dapat melngikulti alulr kelilmulan selcara ilmiah dan 

dapat pulla melnonjolkan kelkhasan ataul gaya manajelr dalam 

melndayagulnakan kelmampulan orang lain. 

Di dalam Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) dalam 

kultipan (Susono, 2006), maneljelmeln diartikan selbagai 

pelnggulnaan sulmbelr daya selcara elfelktif ulntulk melncapai sasaran. 

Manajelmeln belrasal dari kata to managel yang artinya melngatulr. 

Pelngatulran yang dilakulkan mellaluli prosels dan diatulr 

belrdasarkan ulrultan dari fulngsi-fulngsi manajelmeln dan julga 

manajelmeln melrulpakan sulatu l prosels ulntulk melwuljuldkan tuljulan 

yang diinginkan. 
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2. Ulnsulr-ulnsulr Manajelmeln 

Melnulrult Hasibulan dalam kultipan (Julitawaty, 2021), 

manajelmeln melrulpakan alat ulntulk melncapai tulju lan yang 

diinginkan. Manajelmeln yang baik akan melmuldahkan 

telrwuljuldnya tuljulan organisasi (pelrulsahaan), karyawan dan 

masyarakat selcara optimal. Delngan manajelmeln, daya gulna dan 

hasil gulna ulnsulr-ulnsulr manajelmeln akan dapat ditingkatkan selrta 

dapat belrmanfaat.  

Adapuln ulnsulr-ulnsulr manajelmeln telrdiri dari: man, monely, 

melthods, machinels, matelrial, dan markelt yang disingkat delngan 

6M. 

a. Man (manulsia, telnaga kelrja) 

Sarana pelnting ataul sarana ultama ulntulk melncapai tuljulan 

yang tellah ditelntulkan olelh individul-individul telrselndiri ataul 

manulsianya. Man ataul manulsia ataulpuln julga selring 

diistilahkan delngan sulmbelr daya manulsia dalam dulnia 

manajelmeln melrulpakan faktor yang sangat pelnting dan 

melnelntulkan. Manulsia yang melrancang tuljulan, melneltapkan 

tuljulan dan manulsia julgalah yang nantinya akan melnjalankan 

prosels dalam melncapai tuljulan yang diteltapkan telrselbult.  

b. Monely (ulang) 

Ulang selbagai sarana manajelmeln haruls dilakulkan seldelmikian 

rulpa agar tuljulan yang diinginkan telrcapai. Kelgiatan ataul 

keltidaklancaran prosels manajelmeln seldikit banyak 

dipelngarulhi olelh pelngellolaan kelulangan. 

c. Matelrial (Matelrial) 

Dalam prosels pellaksanaan kelgiatan, manulsia melnggulnakan 

matelrial ataul bahan-bahan. Olelh karelna itul, matelrial 

dianggap selbagai alat sarana manajelmeln ulntulk melncapai 

tuljulan. 
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d. Machinels (melsin) 

Manulsia bulkan lagi selbagai pelmbantul melsin selpelrti pada 

masa lalul selbellulm relvolulsi indulstri telrjadi. Bahkan, 

selbaliknya melsin tellah belrulbah kelduldulkannya melnjadi 

pelmbantul manulsia.  

e. Melthods (meltodel ataul cara) 

Ulntulk mellakulkan kelgiatan selcara gulna dan belrhasil gulna, 

manulsia dihadapkan kelpada belrbagai altelrnativel meltodel cara 

melnjalankan pelkelrjaan telrselbult selhingga cara yang 

dilakulkan dapat melnjadi sarana ataul alat manajelmeln ulntulk 

melncapai tuljulan.  

f. Markelt (pasar/produlk) 

Sarana manajelmeln pelnting lainnya selpelrti pasar atau l markelt. 

Markelt melrulpakan salah satul sarana manajelmeln pelnting 

lainnya yang belrtuljulan ulntulk melncari laba. Pelmasaran 

sangat melnelntulkan kellangsulngan prosels produlksi, tanpa 

adanya pelmasaran prosels produlksi bisa belrhelnti. 

3. Prinsip-Prinsip Manajelmeln 

Melnulrult Helnry Fayol yang merupakan selorang pelnceltuls 

telori manajelmeln yang belrasal dari Pelrancis, prinsip-prinsip 

manajelmeln ini ada 14, yaitul: 

a. Pelmbagian Kelrja (Delvision of labor) 

Pelmbagian kelrja haruls dipikirkan agar melngarah pada 

spelsialisasi. Selmakin selselorang telrspelsialisasi, 

selmakinelfisieln dan elfelktif orang telrselbult dalam mellakulkan 

sulatul pelkelrjaan.  

b.  Otoritas ataul welwelnang (Aulthority) 

Dalam pellaksanaan tulgas, manajelr haruls melmbelrikan 

pelrintah kelpada para bawahan ulntulk melnyellelsaikan 

pelkelrjaannya. Melskipuln manajelr melmiliki otoritas ulntulk 

melmelrintah, ia tidak akan melndapatkan relspon yang sellalu l 



25 

 

positif. Hal ini bisa saja telrjadi kapan puln jika ia tidak 

melmiliki otoritas pribadi, misalnya kelahlian yang selsulai.  

c.  Disiplin (Disciplinel) 

Anggota organisasi haruls patulh pada atulran dan kelselpakatan 

yang melnjadi rambul-rambul organisasi. Melnulru lt Helnry 

Fayol, disiplin melrulpakan hal kelpelmimpinan yang baik 

diselmula jelnjang organisasi. Misalnya adanya pelnghargaan. 19 

d. Kelsatulan Pelrintah (Ulnity Of Command) 

Helnry melngatakan kalaul selselorang karyawan haruls 

belrtanggulng jawab kelpada belbelrapa atasanm akan dapat 

melngakibatkan peltulnjulk yang belrtelntangan dan otoritas 

melmbingulngkan. Seltiap karyawan hanya melndapatkan 

pelrintah ulntulk sulatul pelkelrjaan.20   

e.  Kelsatulan Arah (Ulnity Of Direlction) 

Kelgiatan-kelgiatan dalam organisasi yang melmpulnyai tuljulan 

yang sama selbaiknya ditangani selorang manajelr delngan 

melnggulnakan satul pelrelncanaan saja.  

f. Persatuan Kepentingan (Unity Of Interest) 

Kelpelntingan organisasi selcara kelsellulrulhan haruls lelbih 

pelnting dibandingkan kelpelntingan individul ataul pelrorangan. 

g. Gaji yang Adil (Fair Relnulmelration) 

Pelmelbelrian balas jasa haruls adil, baik ulntulk karyawan 

maulpuln pelrulsahaan. 

h. Sentralisasi (Celntralizationj) 

Pelngambilan kelpultulsan yang banyak melnggulnakan 

pelrtimbangan atasan diselbult selntralisasi. Seldangkan, 

pelngambilan kelpultulsan delngan melnampulng aspirasi para 

bawahan diselbult delselntralisasi. 

 

i. Skalar (Scalar Chain)  

 
19 Maryam Salampessy dkk, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam,(Padang: Get Press 

Indonesia, 2023), hlm. 7 
20 Maryam Salampessy dkk, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam………………hlm. 8  
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Dalam sulatul organisasi selring digambarkan delngan garis-

garis yang rapi dalam bagan organisasi. Bagan ini 

melnulnjulkkan kelduldulkan manajelr dari pulncak sampai ke l 

jelnjang bawah.  

j. Keadilan (Ordelr) 

Sarana dan manulsia haru ls belrada di telmpat dan waktul yang 

telpat. Manulsia haruls belrada pada pelkelrjaan yang cocok 

delngannya. 

k.  Stabilitas Tenure (Stability of Tenure) 

Stabilitas dalam tenaga kerja dan kepemimpinan membantu 

membangun kepercayaan, loyalitas, dan komitmen yang 

baik 

l.  Inisiatif (Initiativel) 

Bawahan haruls di belri kelbelbasan ulntulk melmbulat dan 

melnjalankan relncananya, walaulpuln bisa saja ada kelsalahan 

yang dibulatnya. 

m.  Selmangat Korps (Elspirit Del Corps) 

Melnggalakkan selmangat kelrja sama kellompok dapat 

melnimbullkan rasa belrsatul. Melnulrult Helnry, faktor selkelcil 

apapuln dapat melningkatkan dan melnulmbulhklan selmangat. 

Lelbih melnggulnakan komulnikasi lisan dari pada telrtullis ataul 

komulnikasi formal selpanjang hal telrselbult melmulngkinkan. 

n. Kepastian (Equity) 

Keadilan dan perlakuan yang adil harus diterapkan dalam 

hubungan kerja dan kebijakan organisasi.21 

4. Fulngsi-Fulngsi Manajelmeln 

Fulngsi-fulngsi manajelmeln melnulrult para tokoh manajelmeln 

antara lain.  

John F. Melel dalam kultipan (Sondang, 1989), melngatakan bahwa 

fulngsi manajelmeln yaitul planning, organizing, motivating, dan 

 
21 Maryam Salampessy dkk, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam………………….hlm.9 
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controlling. Seldangkan melnulrult Helnry Fayol dalam kultipan 

(Sondang, 1989), ada lima fulngsi manajelmeln, yang diantaranya: 

planning, organizing, commanding, coordinating, dan 

controlling. Belrbelda lagi melnulrult Gelorgel R. Telrry dalam 

kultipan (Sultarmadji, 2012),  melnulrultnya fulngsi manajelmeln di 

bagi melnjadi elmpat yaitul: planning, organizing, actulanting, dan 

controlling. Dari fulngsi-fulngsi manajelmeln yang dikelmulkakan 

para ahli telrselbult pada dasarnya melmiliki kelsamaan yang haruls 

dilakulkan olelh seltiap manajelr ataulpuln pelmimpin selcara 

belru lrultan sulpaya prosels manajelmeln ditelrapkan delngan baik. 

Ada belbelrapa fulngsi manajelmeln. Melnulrult Gelorgel R. Telrry 

dalam kultipan (Shaleh, 1986), antara lain: 

a. Fulngsi Pelrelncanaan (Planning) 

Pelrelncanaan adalah prosels dalam melnelntulkan tulju lan yang 

akan dicapai, membuat strategi yang akan digunakan dan 

melneltapkan  langkah selrta melncari sulmbelr yang dipelrlulkan 

ulntulk melncapai hasil yang diinginkan. Dalam mengawali 

setiap aktivitas pada sebuah pekerjaan dibutuhkan fungsi 

perencanaan sebagai tahapan pertama untuk menentukan arah 

dan tujuan yang ingin dicapai kedepannya. Perencanaan 

memiliki manfaat untuk menekan atau meminimalisir 

kemungkinan risiko kesalahan dan kegagalan sehingga 

maksud dari tujuan yang giinginkan dapat tercapai. 

Perencanaan juga bermanfaat untuk memastikan bahwa arah 

dan tujuan yang sudah ditentukan sebelumnya dapat tercapai 

sesuai dengan apa yang diharpakan. Perencanaan terbagi 

menjadi 2 jenis berdasarkan tingkatan perencanaan, antara 

lain: 

1) Perencanaan Strategis 

Perencanaan strategis merupakan suatu perencanaan 

jangka panjang yang bersifat menyeluruh, memberikan 

rumusan arah tujuan, dan bagaimana sumber daya 



28 

 

diberdayakan untuk mencapai tujuan selama jangka 

waktu tertentu dalam berbagai kemungkinan disetiap 

keadaan lingkungan yang dinamis. Perencanaan strategis 

menitik berat pada visi yang ingin dicapai. Dengan 

melakukan analisis lingkungan internal dan eksternal 

guna mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan 

ancaman, sehingga data informasi tersebut akan menjadi 

dasar pengambilan keputusan dalam menentukan 

perencanaan strategis.22  

2) Perencanaan Operasional 

Perencanaan operasional merupakan suatu perencanaan 

jangka p[endek dan merupakan implementasi dari 

rencana strategis jangka panjang yang menjelaskan hal-

hal yang bersifat detail dan teknis operasional untuk 

memastikan pelaksanaan tercapainya tujuan. Perencanaan 

operasional lebih kepada cara atau metode yang akan 

dilakukan dalam rangka implementasi perencanaan 

strategis.  

Dalam tahap perencanaan terbagi menjadi 3 jenis 

perencanaan berdasarkan jangka waktunya, antara lain: 

a). Perencanaan Jangka Panjang 

Merupakan perencanaan yang mempunyai jangka waktu 

antara 10, 20, atau 25 tahun. Karena panjangnya siklus 

perencanaan ini maka perencanaan jangka panjang 

memuat rencana-rencana yang bersifat umum, global, dan 

belum terperinci. Perencanaan jangka panjang bersifat 

perspektif, yaitu memberikan arah yang jelas bagi 

perencanaan yang berjangka waktu lebih pendek. 

Perencanaan jangka panjang masih perlu dijabarkan lagi 

 
22 Roni Angger Aditama, Pengantar Manajemen Teori dan Aplikasi, (Malang: AE 

Publishing, 2020), hlm. 12 
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menjadi perencanaan jangka menengah dan seterusnya 

dijabarkan menjadi perencanaan jangka pendek.  

b). Perencanaan Jangka Menengah 

Merupakan perencanaan yang mempunyai jangka waktu 

antara 4 sampai dengan 7 tahun. Perencanaan jangka 

menengah disusun berdasarkan perencanaan jangka 

panjang yang selanjutnya perlu dijabarkan lagi menjadi 

perencanaan jangka pendek. Repelita termasuk jenis 

perencanaan jangka menengah yang kemudian dijabarkan 

ke dalam perencanaan tahunan, yaitu perencanann jangka 

pendek yang bersifat operasional.23 Perencanaan jangka 

menengah seperti repelita adalah yang paling efisien 

ditinjau dari segi pelaksanaannya. Didalamnya 

dicantumkan tujuan dan target secara lebih jelas sehingga 

memberikan dasar-dasar yang pasti bagi kegiatan yangh 

direncanakan.  

c). Perencanaan Jangka Pendek 

Merupakan perencanaan yang memiliki jangka waktu 

anatar kurang dari 4 tahun. Salah satu perencanaan 

jangka pendek yang sering kita temui adalah perencanaan 

tahunan setiap 1 tahun periode. Pada rencana jangka 

pendek, aktivitas operasional dijelaskan secara detail dan 

komprehensif. Sebagai bagian dari implementasi dari 

rencana jangka menengah dan jangka panjang.   

b.  Fulngsi Pelngorganisasian (Organizing) 

Pelngorganisasian adalah melngellompokkan dan melnelntulkan 

belrbagai kelgiatan pelnting dan melmbelrikan kelkulasaan ulntulk 

mellaksanakan kelgiatan-kelgiatan i estu sesuai dengan tujuan 

yang tertuang di dalam visi dan misi24. George R. Terry 

mengartikan penggorganisasian sebagai tindakan 

 
23 Roni Angger Aditama, Pengantar Manajemen Teori dan Aplikasi………………..hlm. 15 
24 Roni Angger Aditama, Pengantar Manajemen Teori dan Aplikasi………………. hlm. 16 
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mengupayakan jalinan yang efektif antara orang-orang 

sehingga mereka mampu bekerja sama secara efisien dan 

dengan dimikian mendapatkan kepuasan pribadi dalam hal 

melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan 

tertentu untuk mencapai sasaran dan tujuan tertentu.  

Fungsi pengorganisasian dalam pelaksanaannya berpedoman 

pada prinsip atau asas organisasi, beberapa prinsip tersebut 

diantaranya seperti pembagian kerja, delegasi kekuasaan, 

rentangan kekuasaan dan koordinasi. Kegiatan haruslah 

dimulai dari perencanaan terlebioh dahulu, sebab fungsi 

pengorganisasian sangat erat kaitannya dengan fungsi 

perencanaan. Dalam tahap pengorganisasian jika dilakukan 

dengan tepat maka dalam pelaksanaan kegiatan akan berjalan 

dengan baik dan akan mudah mencapai tujuan yang 

diinginkan.    

c. Fulngsi Pelnggelrakan (Actu lating) 

Pelnggelrakan adalah suatu tindakan untuk mengusahakan 

agar semua anggota kelompok berusaha untuk mencapai 

sasaran yang sesuai dengan perencanaan manajerial dan 

usaha-usaha organisasi. Dengan kata lain penggerakan adalah 

proses implementasi segala bentuk rencana, konsep, ide, dan 

gagasan yang telah sebelumnya disusun baik pada 

operasional dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan.  

Dalam menjalankan rencana yang sudah sebelumnya disusun 

sedemikian rupa terkadang dalam implementasi bisa jadi 

bterdapat berbagai macam kemungkinan-kemungkinan yang 

tidak sesuai dengan yang diharapkan atau bahkan berhasil 

sukses sebagaimana yang diinginkan. Berbagai macam 

kemungkinan yang terjadi antara rencana dengan 

implementasi, diantaranya sebagai berikut: 

1). Succes, merupakan hasil yang paling diinginkan oleh 

organisasi. Hal ini dapat terjadi apabila organisasi mampu 
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melakukan perencanaan sekaligus bimplementasi dari 

rencana dengan baik pula.  

2). Roulette, merupakan situasi dimana strategi yang 

direncanakan sesungguhnya kurang baik, tetapi hasil yang 

didapat tidaklah terlalu mengecewakan, karena mampu 

mengimplementasikan strategi dengan baik disertai dengan 

penyesuaian. 

3). Trouble, merupakan situasi dimana strategi yang 

direncanakan sebenarnya sangat baik. Namun, strategi 

tersebut kacau dan tidak optimal karena tidak 

mengimplementasikan dengan baik.25  

4). Failure, merupakan hasil yang terburuk dan paling tidak 

diinginkan oleh organisasi atau perusahaan. Hal ini tgerjadi 

karena strategi yang telah direncanakan tidak baik dan 

kurang memuaskan. Dan dalam implementasinya pun 

dilakukan secara kurang baik pula. 

Bertdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa implementasi strategi sama pentingnya 

dengan perencanaan strategi. Kualitas perencanaan 

sesungguhnya sulit sekali untuk ditentukan dan dinilai jika 

tidak diimplementasikan secara efektif. Tentu dalam 

pelaksanaan membutuhkan waktu yang cukup panjang dan 

pengorbanan yang besar. Sehingga terkadang sifat lahiriah 

atau manusiawi yakni semangat dan antusiasme anggota tiba-

tiba menurun. Dalam kondisi ini, dibutuhkan motivasi agar 

tetap bisa konsisten dan komitmen dengan tujuan yang 

diinginkan. 

Selain itu, faktor kepemimpinan juga berdampak pada 

efektivitas pelaksanaan rencana atau implementasi strategi. 

Pemimpin yang memiliki kompetensi dan keandalan sangat 

dibutuhkan dalam usaha mencapai tujuan. Struktur organisasi 

 
25 Roni Angger Aditama, Pengantar Manajemen Teori dan Aplikasi…………… hlm. 17-18 
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dan budaya organisasi atau perusahaan juga mengambil 

peran dalam efektivitas implementasi perencanaan.  

d. Fulngsi Pelngawasan (Controlling) 

Pelngawasan adalah prosels yang dilakulkan ulntulk melmastikan 

sellulrulh rangkaian kelgiatan yang tellah direlncanakan, 

diorganisasikan, dan diimplelmelntasikan bisa belrjalan selsulai 

delngan targelt yang diharapkan selkalipuln belrbagai pelrulbahan 

telrjadi dalam lingkulngan dulnia bisnis yang dihadapi. 

Pengawasan merupakan tindak lanjut dari fungsi-fungsi 

sebelumnya, bahwa dalam serangkaian fungsi atau aktivitas 

dalam sebuah organisasi dibutuhkan control atau evaluasi 

guna memastikan bahwa semua dijalankan sesuai dengan 

standard an aturan yang berlaku. Pengawasan mencakup hal-

hal sebagai berikut: 

1). Penentuan apa yang akan dicapai oleh organisasi tertuang 

di dalam visi dan misi.  

2). Penentuan apa yang akan digunakan sebagai pedoman 

tertuang di dalam standard operating procedure 

(SOP)/Intruksi Kerja (IK). 

3). Penentuan apa yang dijadikan sebagai acuan dalam target 

penetapan tujuan, yakni tertuang di dalam KPI (Key 

Performance Indicator).  

4). Telaah apa yang sedang dan sudah berjalan hingga saat 

ini, kendala atau problem yang dialami, serta alternif solusi 

yang ditawarkan.  

5). Penentuan tindakan yang harus segera dilakukan guna 

perbaikan berkelanjutan dan konsisten sampai dengan 

tercapainya tujuan.  

Adapun beberapa cara yang bisa dilakukan untuk melakukan 

fungsi control terhadap produktivitas kinerja anggota, antara 

bali: 
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a). Memastikan bahwa SOP (Standard Operating Procedure) 

dan IK (Instruksi Kerja) berjalan.  

b). Memastikan bahwa audit internal secara kontinuitas 

terlaksana. 26 

c). Pengukuran performance dengan melakukan observasi 

dan wawancara secara rutin dan berkala kepada setiap 

anggota organisasi guna memastikan bahwa SOP/IK yang 

sudah ditetapkan dilaksanakan.  

d). Memanfaatkan fasilitas teknologi informasi untuk 

membantu proses pengawasan seperti penggunaan 

fingerprint, GPS, CCTV dan sebagainya. 

Pengawasan perlu dan harus dilakukan meskipun kepada 

anggota yang memiliki keahlian dibidangnya, dikarenakan 

kesalahan atau kekeliruan tidak bisa lepas dari sifat lahiriah 

manusia. Oleh karena itu, tindakan pengawasan harus mau 

diterima dan dilakukan secara konsisten serta berkala guna 

memastikan semua proses kerja dilakukan secara baik dan 

benar.27   

5. Tujuan Fungsi Manajemen                  

Penerapan fungsi-fungsi manajemen pada suatu organisasi, 

secara umum bertujuan agar proses manajemen yang dilakukan 

organisasi tersebut nantinya dapat terlaksana dengan baik. 

Adapun tujuan manajemen terkait dengan setiap fungsi 

manajemen adalah sebagai berikut: 

a. Fungsi Perencanaan (Planning) 

1). Meminimalisir ketidakpastian terhadap perubahan yang 

akan terjadi dimasa yang akan datang. 

2). Memfokuskan pada pencapaian sasaran dan tujuan. 

3). Menetapkan proses pencapaian tujuan agar dapat 

dilakukan secara efektif dan efisien. 

 
26 Roni Angger Aditama, Pengantar Manajemen Teori dan Aplikasi………………. hlm. 20 
27 Roni Angger Aditama, Pengantar Manajemen Teori dan Aplikasi………………..hlm. 21 
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4). Memudahkan pelaksanaan fungsi pengawasan. 

b. Fungsi Pengorganisasian (Oranizing) 

1). Mendelegasikan kekuasaan atau pelimpahan wewenang 

pada pihak-pihak tertentu. 

2). Membatasi rentangan kekuasaan agar tidak terjadi 

tumpang tindih antara satu dengan yang lainnya. 

3). Menciptakan sebuah koordinasi dan meminimalisir 

miskomunikasi saat proses kegiatan berlangsung. 

4). Agar adanya kejelasan dalam pembagian kerja, tugas dan 

tanggungjawab masing-masing bawahan. 

c. Fungsi Penggerakan (Actuanting) 

1). Menjamin keberlangsungan fungsi perencanaan. 

2). Menciptakan budaya prosedur standarisasi organisasi. 

3). Membina disiplin kerja dan motivasi kepada bawahan. 

4). Menghindari kemangkiran bawahan atas pekerjaan dan 

tanggungjawabnya. 

5). Meningkatkan kualitas sumber daya manusia.  

d. Fungsi Pengawasan (Controllin 

1). Melaksanakan upaya perbaikan jika terdapat 

penyimpangan-penyimpangan yang dilakukan pada saat 

proses kegiatan nsedang berlangsung. 

2). Agar proses kegiatan dilakukan sesuai dengan peraturan 

dari fungsi perencanaan. 

3). Agar tujuan yang sudah ditetapkan sesuai dengan 

perencanaan.28 

 

 

 

 

 
28 Asep Usman Ismail dan Cecep Castrawijaya, Manajemen Masjid, (Bandung: Angkasa, 

2010), hlm.2-3 
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B. Manajemen Riayah Masjid 

1. Pelngelrtian Masjid 

Masjid belrasal dari bahasa Arab sajada yang belrarti telmpat 

sulju ld ataul telmpat melnyelmbah Allah SWT. Sulju ld dalam 

pelngelrtian lahir belrsifat gelrak jasmani, seldangkan dalam 

pelngelrtian batin belrarti pelngabdian (Ulmar, 2019:15). Selcara 

istilah, masjid melmpulnyai dula pelngelrtian yaitul selcara ulmulm 

dan khulsuls. Dalam pelngelrtian selcara ulmulm, masjid adalah 

selmulja telmpat yang digulnakan ulntulk suljuld kelpada Allah SWT. 

Seldangkan pelngelrtian selcara khulsuls, masjid adalah telmpat ataul 

bangulnan yang didirikan ulntulk melnjalankan iobadah, telrultama 

shalat belrjamaah. Qulraish Shihab belrpelndapat, masjid dalam 

pelngelrtiannya adalah telmpat shalat ulmat Islam, namuln akar 

katanya telrkandulng makna “tulndulk dan patulh”, karelna itul 

hakikat masjid adalah telmpat mellakulkan aktivitas “apapuln” yang 

melngandulng kelpatulhan kelpada Allah SWT.   

2. Fulngsi Masjid 

Masjid di zaman Rasullu lllah bulkan hanya selbagai telmpat 

ibadah selmata, teltapi julga selbagai pulsat kelgiatan ulmat islam. 

Rasullulllah melngajarkan belrmacam-macam ilmul, telrultama ilmul 

agama dan ilmul Al-Qulr’an, pelratulran-pelratulran kelmasyarakatan, 

elkonomi dan buldaya. Di masjid Rasullulllah Saw julga melmbelntulk 

dan melmbina ulmat islam. Masjid melmpulnyai pelranan dan fulngsi 

yang sangat pelnting bagi kelmajulan Islam. Kelmajulan ini 

melmiliki makna yang sangat positif bagi ulmat Islam khulsulsnya 

pada pelrkelmbangan agama islam.  

Selpanjang seljarah Islamk hingga delwasa ini dibelrbagai 

telmpat dan bellahan dulnia manapuln, masjid melnjadi pulsat 

pelmbinaan ulmat dan pelrkelmbangan kelbuldayaan Islam bagi 

masyarakat dilingkulngannya masing-masing. Selcara singkat 
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dapat dikatakan bahwa fulngsi masjid adalah telmpat 

belrkulmpullnya orang-orang belriman delngan selgala aktivitasnya 

selkaliguls julga selbagai telmpat pelmbelrdayaan Sulmbelr Daya 

Manulsia (SDM) agar melnjadi lelbih belrkulalitas yakni melnjadi 

insan-insan yang belrtaqwa.29  

Melnulrult El. Ayulb fulngsi ultama masjid adalah telmpat suljuld 

kelpada Allah SWT, telmpat shalat dan telmpat belribadah kelpada-

Nya. Lima kali dalam selhari selmalam ulmat islam dianjulrkan 

melngulnjulngi masjid gulna mellaksanakan shalat belrjamaah. 

Masjid julga telmpat yang paling banyak melngulmandangkan 

nama Allah SWT mellaluli adzan, iqamah, tasbih, tahmid, tahlil, 

istighfar dan ulcapan lain yang dianjulrkan dibaca di masjid 

selbagai bagian lafadz yang belrkaitan delngan pelngBelsaran asma 

Allah, sellain itul fulngsi masjid adalah: 

a. Masjid melrulpakan telmpat kaulm mulslimin belribadah dan 

melndelkatkan diri kelpada Allah SWT. 

b. Masjid adalah telmpat kaulm mulslimin belri’tikaf, 

melmbelrsihkan diri, melmpelrkulat batin ulntulk melmbina 

kelsadaran dan melndapatkan pelngalaman batin ataul 

kelagamaan selhingga sellalul telrpellihara kelselimbangan jiwa 

dan raga selrta kelultulhan kelpribadian.  

c. Masjid adalah telmpat belrmulsyawarah delngan mulslim yang 

lain gulna melmelcahkan pelrsoalan-pelrsoalan yang timbull 

dalam masyarakat.  

d. Masjid adalah telmpat kaulm mulkminin belrkonsulltasi, 

melmbina kelultulhan ikatan jama’ah dan kelgotongroyongan 

dalam melwuljuldkan kelseljahtelraan belrsama.  

e. Masjid delngan masjlis ta’limnya melrulpakan wahana 

melwuljuldkan kelcelrdasan dan ilmul pelngatahulan mulslimin.  

f. Masjid adalah telmpat pelmbinaan dan pelngelmbangan kadelr 

pimpinan ulmmat. 

 
29 Ridin Sofwan, Penguatan Manajemen Pemberdaya Fungsi Masjid Al-Fattah di 

Kelurahan Krapyak Semarang, Dimas Vol.13 No.2, 2013 hlm. 332 
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g. Masjid melngulmpullkan dana, melnyimpan, dan 

melmbagikannya.  

h. Masjid telmpat mellaksanakan pelngeltulran dan sulpelrvisel 

sosial.  

i. Masjid tidak hanya di fulngsikan selbagai telmpat ulntulk 

melndelkatkan diri kelpada Allah SWT saja. Akan teltapi 

masjid julga digulnakan selbagai telmpat belrmulsyawarah, 

melnciptakan kadelr-kadelr dan ilmul pelngeltahulan.30  

Jadi sellain fulngsi ulntulk melnjalankan aktifitas spiritulal 

kelpada Allah fulngsi masjid julga digulnakan selbagai kelgiatan 

aktifitas sosial yang belrtuljulan ulntulk nmelnciptakan kelseljahtelraan 

kelpada sellulrulh ulmat.  

3. Pelran Masjid 

Masjid sangat belrpelran pelnting bagi ulmat Islam, diantara 

pelrannya yaitul: 

a. Masjid Selbagai Sulmbelr Aktifitas 

Dalam seljarah pelrkelmbangan dakwah Rasullulllah 

Saw, telrultama dalam pelriodel Madinah, elksistelnsi masjid 

tidak hanya dimanfaatkan selbagai pulsat ibadah yang belrsifat 

mulkhdah/khulsuls, selpelrti shalat, tapi julga melrmpulnyai pelran 

selbagai belrikult:  

1). Dalam keladaan darulrat, seltellah melncapai tuljulan hijrah di 

Madinah, belliaul bulkannya melndirikan belntelng pelrtahanan 

ulntulk belrjaga-jaga dari kelmulngkinan selrangan mulsulh teltapi 

telrlelbih dahullul melmbangu ln masjid.  

2). Kalelndelr Islam yaitul tahuln hijrah dimullai delngan 

pelndirian masjid yang pelrtama, yaitul pada tanggal 12 Rabiull 

Awal, pelrmullaan tahuln Hijriyah sellanjultnya jatulh pada 

tanggal 1 Mulharram.  

 
30 Mohammad E Ayub, Muhsin dan Ramlan Mardjoned, Manajemen Masjid, (Jakarta: 

Gema Insani Press, 1996), hlm. 7-8 



38 

 

3). Di Makkah agama Islam tulmbulh dan di Madinah agama 

islam belrkelmbang. Pada kulruln pelrtama ataul pelriodel 

Makkiyah, Nabi Mulhammad Saw. melngajarkan dasar-dasar 

agama. Melmasulki kulruln keldula ataul pelriodel Madaniyah 

Rasullulllah Saw. melnandai tapal batas itul delngan melndirikan 

masjid.31  

4). Masjid melnghulbulngkan ikatan yang telrdiri dari kellompok 

orang Mulhajirin dan Anshar delngan satul landasan kelimanan 

kelpada Allah SWT, dan  

5). Masjid didirikan olelh orang-orang takwa selcara 

belrgotong royong ulntulk kelmaslahatan belrsama. 

b.  Masjid Dalam Aruls Informasi Modelrn 

Islam selbagai agama ulnivelrsal (kaffah ataul 

melnyellulrulh) ditakdirkan selsulai delngan telmpat dan zaman, ia 

selmpulrna kelpada sulmbelr dari selgala sulmbelr nilai. Delwasa 

ini, kita melmasulki elra globalisasi. Elra yang ditandai delngan 

kain gelncarnya pelmbangu lnan melnyullulrulh dan pelmanfaatan 

ilmul pelngeltahulan dan telknologi delngan aruls informasi 

selbagai aculan ultamanya. Elra globalisasi ini melmbawa 

dampak nelgativel dan positif. Dampak nelgativel dari 

globalisasi contohnyha melmpelrmuldah telrjadinya 

pelnyulsulpan buldaya asing, praktik gaya hidulyp belbas yang 

melngakibatkan krisis moral, lelnyapnya rasa gotong royong 

dan silatulrahmi, hingga godaan potelnsial melmbelntu lk pribadi 

yang sombong, uljulb, dan selmacamnya. Seldangkan dampak 

positif dari globalisasi belrulpa kelsanggulpan mellahirkan 

masyarakat yang krelatif, baik itul krelatif dalam belrpikir 

maulpuln dalam hal belrkarya. Bagi masjid, sisi positif ini 

belrarti kelsanggulpan melningkatkan wawasan yang lulas dan 

jaulh keldelpan. Delngan belkal telrselbult seltidaknya ada kelsiapan 

 
31 Mohammad E Ayub, Muhsin dan Ramlan Mardjoned, Manajemen Masjid……… hlm. 10 
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dalam melngambil tindakan ataulpuln langkah yang telpat dan 

celpat.32 

4. Macam-Macam Masjid 

Melnulrult pelnjellasan dalam kultipan (Delpag, 2003), tipologi 

masjid belrdasarkan leltaknya (wilayah) dapat dibeldakan melnjadi: 

a. Masjid Nelgara 

Melrulpakan masjid yang belrada di tingkat pelmelrintahan pulsat 

dan dibiayai selpelnulhnya olelh pelmelrintah pulsat. 

b. Masjid Nasional 

Melrulpakan masjid yang belrada di tingkat provinsi yang 

diajulkan olelh Gulbelrnulr kelpada Melntelri Agama ulntulk 

melnjadi Masjid Nasional dan sellulrulh anggaran melnjadi 

tanggulng jawab Pelmelrintah Daelrah.  

c. Masjid Raya 

Melrulpakan masjid yang belrada di tingkat provinsi dan 

diajulkan mellaluli Kantor Delpartelmeln Agama seltelmpat 

kelpada Gulbelrnulr ulntulk melnjadi Masjid Raya. Anggaran 

masjid belrasal dari Pelmelrintah Daelrah. 

d. Masjid Belsar 

Melrulpakan masjid yang belrada di tingkat Kabulpateln/Kota 

dan diajulkan mellaluli Kantor Delpartelmeln Agama seltelmpat 

kelpada Bulpati/Wali Kota ulntulk melnjadi Masjid Belsar. 

Anggaran masjid belrasal dari Pelmelrintah Daelrah. 

e. Masjid Belsar 

Melrulpakan masjid yang belrada di tingkat Kelcamatan, 

anggaran masjid belrasal dari pelmelrintah. 

f. Masjid Jami’ 

Melrulpakan masjid yang belrada di tingkat Delsa/Kellulrahan, 

anggaran masjid telrselbult u lmulmnya dibiayai olelh masyarakat 

seltelmpat. 

 
32 Mohammad E Ayub, Muhsin dan Ramlan Mardjoned, Manajemen Masjid…... hlm. 13-14 



40 

 

g.  Masjid/Sulraul 

Melrulpakan masjid yang belrada di tingkat RW.  

5. Pelngelrtian Manajelmeln Masjid 

Manajelmeln masjid belrasal dari dula kata, yaitul manajelmeln 

dan masjid. Manajelmeln belrasal dari kata “managel” yang belrarti 

melngulruls, melmbimbing, melngawasi, melngellola ataul melngatrulr.  

Manajemen masjid merupakan proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian dalam 

pengelolaan sebuahb masjid. Konsep manajemen masjid ini 

bertujuan untuk memaksimalkan kinerja masjid dalam 

memenuhi kebutuhan jamaah dan lingkungan sekitar, serta 

menjaga keberlangsungan operasional dan finansial masjid. 33  

Seldangkan selcara ulmulm masjid adalah telmpat sulci ulmat 

islam yangyang belrfulngsi selbagai telmpat ibadah, pulsat kelgiatan 

kelagamaan, dan kelmasyarakatan yang haruls dibina, dipellihara 

dan dikelmbangkan selcara telratulr dan telrelncana, ulntulk 

melnyelmarakan syiar islam, melningkatkan selmarak kelagamaan 

dan melnyelmarakan kulalitas u lmat islam dalam melngabdi kelpada 

Allah, selhingga prtisipasi dan belrtanggulng jawab ulmat islam 

telrhadap pelmbangulnan bangsa akan lelbih belsar.  

Delngan delmikian dapat dipahami bahwa manajelmeln masjid 

belrarti prosels ataul ulsaha ulntulk melncapai kelmakmulran masjid 

selcara idelal yang dilakulkan olelh pelmimpin pelngulru ls masjid 

belrsama staf dan jamaahnya mellaluli belrbagai aktivitas yang 

positif. Manajelmeln masjid julga melrulpakan ulpaya melmanfaatkan 

faktor-faktor manajelmeln dalam melnciptakan kelgiatan masjid 

yang lelbih telrarah dan dipelrlu lkan pelndelkatan sistelm manajelmeln, 

yaitul planning, organizing, actulating, dan controlling.  

 

 
33 Hamid Sakti Wibowo, Manajemen Masjid Strategi dan Praktik Terbaik Untuk 

Pengelolaan yang Efektif, (Semarang: Tiram Media, 2023), hlm.2 
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6. Pelngelrtian Manajelmeln Riayah 

Riayah ialah memelihara masjid dari segi bangunan, 

keindahan dan kebersihan. Dengan adanya pembinaan riayah 

masjid yang merupakan Allah akan nampak bersih, cerah, dan 

indah sehingga dapat memberikan daya tarik nyaman serta 

menyenangkan bagi siapa saja yang memasuki terutam untuk 

jamaah saat beribadah.34 Selcara telrminology, manajelmeln riayah 

melrulpakan sulatul kelgiatan pelmelliharaan lingkulngan fisik masjid 

baik itul di dalam rulang masjid maulpuln lular rulangan masjid, 

dapat belrulpa pelralatan fisik yang ada di masjid agar telrcapai 

tulju lan dalam melngBelsarkan dan melmulliakan masjid. 

كَاةَ وَلَمْ يَ  لََةَ وَآتىَ الزَّ ِ وَالْيوَْمِ الْْخِرِ وَأقَاَمَ الصَّ ِ مَنْ آمَنَ باِللََّّ خْشَ  إنَِّمَا يَعْمُرُ مَسَاجِدَ اللََّّ

َ فَعَسَى أوُلئَكَِ أنَْ يَكُونوُا مِنَ الْمُ  هْتدَِينَ إِلََّّ اللََّّ  

 

Artinya: 

“Selsulnggulhnya yang melmakmulrkan masjid Allah hanyalah 

orang-orang yang belriman kelpada Allah dan hari akhir, 

selrta (teltap) melnelgakkan shalat, melnulnaikan zakat dan tidak 

takult kelculali hanya kelpada Allah. Maka muldah-muldahan 

melrelka telrmasulk orang-orang yang melndapat 

peltulnjulk.”(Q.S At-Taulbah: 18). 

 

Riayah ataul yang biasa diselbult delngan pelmelliharaan masjid 

melrulpakan kelgiatan pelmelliharaan sellulrulh bangulnan masjid 

telrmasulk kelbelrsihan, kelamanan, kelindahan, hingga pelnelntulan 

arah kiblat. Selcara seldelrhana, riayah melrulpakan pelrawatan dan 

pelmelliharaan sellulrulh aselt milik masjid telrmasulk sarana 

prasarana ibadah. Kelsulcian dan kelbelrsihan melrulpakan hal yang 

pelnting, telrultama kelsulcian dan kelbelrsihan masjid, dimana 

 
34 Edy Sunarto, Generasi Milenial Kembalilah ke Masjid Mengkritis Terhadap Fungsi 

Masjid Sebagai Pusat Pembinaan Umat,(Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2023), hlm. 

50-51  
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telmpat telrselbultlah ulmat islam mellaksanakan ibadah kelpada 

Allah SWT.35 

Belrdasarkan kelpultulsan Dirjeln Bimas Islam telntang Standar 

Pelmbinaan Manajelmeln Masjid No.DJ.II/802 Tahu ln 2014, 

Riayah belrtuljulan ulntulk melmellihara masjid dari selgi bangulnan, 

kelindahan dan kelbelrsihan. Delngan adanya pelmbinaan riayah 

masjid, masjid selbagai baitu lllah (rulmah Allah) yang sulci dan 

mullia akan nampak belrsih, celrah dan indah, selhingga dapat 

melmbelrikan daya tarik, rasa nyaman dan melnyelnangkan bagi 

siapa saja yang melmandang, melmasulki dan belribadah di 

dalamnya.   

Dalam bidang riayah yang pelrlul dipelrhatikan diantaranya, 

selbagai belrikult: 

a. Arsitelktulr dan delsain 

Pada arsitelktulr dan delsain telrdapat belbelrapa hal yang 

pelrlul dipelrhatikan pulla, mellipulti: pelrawatan rulang ultama 

masjid, pelrawatan telmpat wuldhul, kamar mandi, pelrawatan 

rulang pelnulnjang yang ada di masjid (aulla, rulang 

mulsyawarah, rulang pelndidikan, dan lain selbagainya). 

b. Pelmelliharaan pelratana dan fasilitas 

 Pelmelliharaan pelrantara dan fasilitas mellipulti: 

pelrawatan tikar shalat, pelrawatan alat ellelktronik, soulnd 

systelm, pelrawatan lelmari pelrpulstakaan, pelrawatan fasilitas 

rak selpatul, dan pelrawatan papan pelngulmulman ataul 

informasi selrta fasilitas masjid lainnya.  

c. Pelmelliharaan halaman dan lingkulngan 

Pelmelliharaan halaman dan lingkulngan masjid 

mellipulti: kelbelrsihan halaman, pelmagaran, pelnyeldiaan 

telmpat parkelr yang melmadai, pelmbulatan taman masjid, selrta 

pelmbulatan telmpat culci tangan pada masa pandelmic Covid-

19, dan lain selbagainya. 

 
35 Nurhayati, Implementasi Manajemen Riayah dalam Meningkatkan Kenyamanan Jamaah, 

Tadbir Jurnal Manajemen Dakwah Vol. 3 No. 2, 2018, hlm.20  



43 

 

7. Rulang Lingkulp Manajelmeln Riayah 

Kelkulatan yang ada pada kelhadiran masjid adalah selbagai 

bangulnan yang dipelrulntulkkan ulntulk melndelkatkan diri kelpada 

Allah SWT. helndaknya dipelrlihara dan dirawat delngan 

profelsional. Tuljulan adanya kelgiatan pelmelliharaan dan 

pelrawatan masjid yakni selbagai pelrwuljuldan agar nantinya 

masjid telrlihat ellok dipandang, telrlihat belrsih dan selhingga 

masjid telrtelntul dapat dikatakan layak selbagai telmpat ulntulk 

mellaksanakan pelribadatan karelna telrbelntulknya rasa nyaman, 

aman dan delngan adanya pelmelliharaan selrta pelrawatan masjid 

dapat melnjadi daya tarik ulmat mulslim agar maul mellaksanakan 

kelgiatan ibadah di masjid. Belrdasarkan kelpultulsan Dirjeln Bimas 

Islam telntang Standar Pelmbinaan Manajelmeln Masjid No. 

DJ.II/802 Tahuln 2014, pelmelliharaan dan pelrawatan bangulnan 

masjid dalam hal ini pelmbinaan riayah mellipulti:  

a. Delsain bangulnan dan arsitelktulr masjid. 

Arsitelktulr melrulpakan selni bangulnan. Arsitrelktulr 

masjid adalah selni bangulnan masjid. Selni melmbanguln 

masjid di Indonelsia dipelngarulhi olelh 3 macam antara lain: 

1). Pelran dan pelrkelmbangan kelbuldayaan daelrah selbagai 

bagian dari kelbhinelkatulnggalikaan bangsa Indonelsia. 

2). Pelran dan pelngarulh ilmul selrta telknologi. 

3). Campulran. 

Norma pelnilaian arsitelktulr telrbaik ulntulk masjid 

ditelntulkan melnulrult selni buldaya yang belrkelmbang di daelrah. 

Selni melmbanguln sulatul masjid bulkanlah melrulpakan sulatul 

yang multlak dalam Islam. Ia telrmasulk golongan masalah 

yang olelh Rasullulllah dikatakan “antulm a’lamul bi ulmulri 

dulnyakuln” (kamul lelbih tahul ulrulsan dulniamul), kelculali arah 

kiblat yang melrulpakan hulkulm teltap yang tidak dapat diulbah.  
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b. Pelmelliharaan Pelralatan dan Fasilitas Masjid. 

Pelralatan dan Fasilitas masjid melrulpakan sarana 

ulntulk melnulnjang fulngsi masjid, baik selbagai telmpat ibadah 

maulpuln ulntulk melmancarkan syi’ar agama Islam. Olelh 

karelnanya, selgala pelralatan dan fasilitas masjid haruls sellalul 

dipellihara dan dirawat delngan selbaik-baikny, antara lain: 

1). Tikar Selmbahyang. 

Tikar selmbahyang baik tikar biasa maulpu ln karpelt 

ataul pelrmadani, melrulpakan bagian yang tak telrpisahkan 

dari masjid. Olelh karelna itul, baik kelbelrsihan maulpuln 

kelrapian dan kelselrasian masjid haruls dipellihara. Rulangan 

masjid, khulsulsnya telmpat shalat agar sellalul belrsih, rapid 

an selrasi. Pelnggulnaan tikar haruls diatulr seldelmikian rulpa 

misalnya, tikar digullulng ataul dilipat delngan rapi seltellah 

dipelrgulnakan. Tikar barul dibelntang kelmbali melnjellang 

shalat belrjamaah ataul kelgiatan kelagamaan lainnya. Tikar 

karpelt yang suldah di lelm delngan lantai masjid, 

pelmelliharaan kelbelrsihannya sulpaya belnar-belnar 

dipelrhatikan, tidak dipelrgulnakan ulntulk tidulran, belrmain 

anak-anak, telrkelna abul rokok ataul kotoran lainnya.   

2). Pelralatan Ellelktronik 

Pelnggulnaan pelralatan ellelktronik, selpelrti pelngelras 

sulara, helndaknya dibatasi dalam hal-hal yang pelnting saja, 

selpelrti ulntulk kelpelrlulan adzan, khultbah Julm’at, tarkhim, 

pelrayaan hari-hari belsar Islam. Delmikian pulla waktul 

pelnggulnaannya haruls diatulr sulpaya tidak melngganggul 

keltelnangan warga masyarakat selkitarnya. Misalnya 

tarkhim dan pelngajian al-qulr’an melnjellang sulbulh 

helndaknya dilakulkan keltika suldah delkat waktul sulbulh, 

ataul tadaruls al-qulr’an pada bullan ramdhan helndaknya 

tidak mellelbihi jam 22.00 (jam 10 malam). Pelmelliharaan 

pelralatan ellelktronik helndaknya diselrahkan kelpada 
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anggota pelngulruls yang melngelrti cara melnggulnakan dan 

melmelliharanya. Karelna jika diselrahkan kelpada orang 

yang kulrang melngelrti ataul selring belrpindah tangan, 

pelralatan telrselbult akan celpat rulsak.  

3). Alamari Pelrpulstakaan 

Seltiap masjid helndaknya dapat melnyeldiakan almari 

ulntulk telmpat melnyimpan al-qulr’an dan bulkul-bulkul agama 

lainnya, yang selkaliguls melrulpakan pelrpulstakaan masjid. 

Dalam rangka melningkatkan pelngeltahulan agama para 

jamaah, kolelksi bulkul-bulkul pelrpulstakaan telrselbult telruls 

ditingkatkan, delngan pelmanfaatan/ pelminjamannya yang 

diatulr seldelmikian rulpa selhingga tidak rulsak ataul hilang.  

4). Rak Selpatul/Sandal 

Seltiap masjid helndaknya dapat melnyeldiakan telmpat 

pelnitipan selpatul/sandal. Kelbiasaan jamaah melmbawa alas 

kaki kel rulangan masjid, selkalipuln delngan kantong plastic, 

haruls dicelgah. Karelna di samping tidak seldap dipandangi 

julga akan melmbulat kotor masjid. Belntulk maulpauln leltak 

rak telmpat pelnitipan alas kaki telrselbult helndaknya tidak 

melngganggul pelmandangan dan kelindahan rulangan ataul 

lingkulngan masjid. Peltulgas pellaksana pelnitipan telrselbhult 

helndaknya diselrahkan kelpada anak-anak dan relmaja yang 

dilatih sulpaya melrelka dapat mellaksanakan tulgas delngan 

telrampil, telrtib dan aman.  

5). Beldulg dan Papan Pelngulmulman 

Beldulg dan papan pelngulmulman melrulpakan sarana 

komulnikasi, telrultama u lntulk pelmbelritahulan telntang masulk 

waktul shalat dan melnsyiarkan hari raya (Idull Fitri dan Idull 

Adha) yang kelbelradaannya hampir tak dapat dipisahkan 

dari masjid dan tellah melmbuldaya di selbagian lingkulngan 

ulmat Islam. Sulara beldu lg yang belrtalul-talul, telrultama pada 

hari raya Idull Fitri dan Idull Adha, melmpulnyai kelsan 
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telrselndiri di hati ulmat selrta melmbelrikan kelselmarakan 

syiar Islam. Kelbelradaan beldulg helndaknya dipellihara 

delngan selbaik-baiknya dan diatulr pelnelmpatannya 

selhingga tidak melngganggul pelmandangan dan kelindahan 

masjid, selrta tidak muldah dipelrmainkan olelh anak-anak 

ataul orang-orang yang kulrang melngelrti akan fu lngsinya. 

Delmikian julga pada seltiap masjid biasanya telrdapat 

belbelrapa papan pelngulmulman, selpelrti papan pelngulmulman 

yang belrisi jadwal peltulgas imam, khatib dan muladzin, 

papan pelngulmulman yang belrisi laporan kelulangan, belrisi 

jadwal shalat dan lain selbagainya.  

Papan-papan pelngu lmulman helndaknya ditullis delngan 

rapid an jellas selrta dileltakkan pada telmpat yang stratelgis 

agar muldah dibaca olelh para jamaah delngan 

melmpelrhatikan kelindahan rulangan dan lingkulngan 

masjid. Telrmasulk dalam hal ini julga papan nama masjid 

agar sellalul dipelrhatikan kelindahannya, jangan sampai 

dibiarkan rulsak atau l bulram tullisannya, selhingga 

melngganggul pelmandangan dan kelindahan masjid.  

c. Pelmelliharaan Halaman dan Lingkulngan 

Pelmelliharaan halaman dan lingkulngan masjid sangat 

pelnting, olelh karelna bangu lnan masjid akan tampak indah dan 

angguln apabila didulkulng olelh halaman dan lingku lngannya 

yang telrpellihara delngan baik, selhingga melnampakkan 

sulasana yang belrsih, aman, telrtib, indah dan nyaman. Ulpaya 

pelmelliharaan halaman dan lingkulngan masjid antara lain: 

1). Kelbelrsihan 

Pada seltiap masjid helndaknya dipelrhatikan 

pelnyeldiaan selnitrasi dan salulran air di selkelliling masjid baik 

ulntulk pelmbulangan air belkas wuldhul, WC, maulpuln air huljan, 

selhingga tidak melnggelnangi halaman masjid. Halaman dan 

lingkulngan masjid haruls melrulpakan telmpat yang indah dan 



47 

 

belrsih. Ulntulk itul agar sampah deldaulnan, kelrtas Koran ataul 

kelrtas belkas dan lain-lain yang selring belrtelbaran di halaman 

masjid sulpaya selgelra dibelrsihkan. Delmikian julga ru lmpult dan 

tanaman yang tulmbulh di halaman masjid helndaknya 

dipellihara delngan baik dan rapih. Bagian dalam dan selkitar 

masjid helndaknya dipellihara dikotori delngan tidak melluldah 

selmbarangan, para jamaah ataul pelngulnjulng masjid haruls 

dibiasakan ulntulk melluldah di telmpat yang selsulai yakni toilelt 

ataul WC. Masjid dann lingkulngannya haruls melnelrapkan 

Pola Hidulp Belrsih dan Selhat (PHBS).  

2). Pelmagaran 

Sellulrulh pelkarangan masjid helndaknya dipagar 

delngan baik ulntulk melnghindari ganggulan telrhadap 

pelkarangan dan bangulnan masjid. Pagar masjid dapat belrulpa 

belton, belsi, kayul, bambul ataul pagar hidulp, yang dibulat 

selsulai delngan keltelntulan yang belrlakul.  

3). Pelnyeldiaan telmpat parkelr 

Pada seltiap masjid helndaknya dapat diseldiakan 

telmpat parkelr kelndaraan, baik roda dula maulpuln roda elmpat. 

Delngan telrseldianya telmpat parkelr yang culkulp sellain akan 

melnambah kelselmarakan bangulnan dan lingkulngan masjid, 

julga akan melrulpakan daya tarik para jamaah ulntulk 

belrkulnjulng ataul belribadah di masjid telrselbult. 

4). Pelnghijaulan dan Pelmbulatan Taman 

Salah satul aspelk yang dapat melndulkulng kelindahan 

dan kelanggulnan sulatul bangulnan masjid apabila halaman dan 

lingkulngan masjid telrselbu lt telrdapat pelnghijaulan dan taman 

yang belrsih, rapid an indah. Olelh karelna itul, helndaknya pada 

seltiap masjid agar diulpayakan pelnghijaulan dan pelmbulatran 

taman yang telrpellihara delngan baik selhingga melnciptakan 

sulasana yang indah dan nyaman. 
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C.  Kenyamanan Beribadah Jamaah 

1. Pelngelrtian Kelnyamanan Belribadah 

Kelnyamanan adalah sulatul kondisi pikiran yang 

melngelksprelsikan kelpulasan telrhadap lingkulngan. Delfinisi 

“kondisi pikiran” belrarti bahwa kelnyamanan adalah felnomelna 

psikologis, yang didasarkan pada kondisi fisik (lingkulngan). 

Melnulrult Katharinel Kolcaba telrdapat belbelrapa aspelk 

kelnyamanan, namuln yang diselbult delngan kelnyamanan 

lingkulngan adalah sulatul hal yang belrkelnaan delngan lingkulngan, 

kmondisi dan pelngarulh dari lular kelpada manulsia selpelrti 

telmpelratulrel, warna, pelncahayaan, kelbisingan, dan lain 

selbagainya.36 Belribadah melru lpakan kata dasar dari ibadah yaitul 

melmpelrhambakan diri kelpada Allah delngan taat mellaksanakan 

selgala pelrintah dan anju lrannya, selrta melnjaulhi selgala 

larangannya karelna Allah selmata, baik dalam belntulk 

kelpelrcayaan, pelrkataan maulpu ln pelrbulatan.  

2.   Pelngelrtian Jamaah  

Jamaah belrasal dari bahasa Arab yang melmiliki arti 

belrkulmnpull. Jamaah melrulpakan pellaksanaan ibadah selcara 

belrsama-sama yang dipimpin olelh selorang imam. Delfinisi 

jamaah selcara ulmulm adalah masyarakat ulmulm dari pelnganult 

ulmat agama Islam apabila belrselpakat dari sulatul pelrkata. Adapuln 

melnulrult Salim, jamaah adalah kellompok, kulmpullan, jelmaat.   

3. Indikator Kelnyamanan Belribadah 

Indikator selcara ulmulm adalah variabell kelndali yang dapat 

digu lnakan ulntulk melngulkulr pelrulbahan yang telrjadi pada selbulah 

keljadian ataulpulnn kelgiatan. Indikator julga bisa diartikan selbagai 

 
36 Nurhayati, Implementasi Manajemen Riayah dalam Meningkatkan Kenyamanan 

Jamaah,………. hlm.20 
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seltiap ciri, karaktelristik atau l ulkulran yang bisa melnulnjulkkan 

pelru lbahan yang telrjadi pada selbulah bidang telrtelntul. Indikator 

dapat digulnakan ulntulk melngelvalulasi keladaan ataul kelmulngkinan 

dilakulkan pelngulkulran telrhadap pelrulbahan-pelrulbahan yang 

telrjadi dari waktul kel waktul.  

Konsep tentang kenyamanan merupakan penilaian responsive 

imdividu. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, nyaman berarti 

segar,sehat sedangkan kenyamanan merupakan keadaan nyaman 

yang berarti kesegaran, kesejukan. Kenyamanan merupakan 

salah satu nilai vital yang selayaknya harus dinikmati oleh 

manusia ketika melakukan aktifitas-aktifitas di dalam suatu 

ruang. Kenyamanan juga merupakan segala sesuatu yang 

memperlihatkan penggunaan ruang secara sesuai dan harmonis, 

baik dengan ruang itu sendiri maupun dengan berbagai bentuk, 

tekstur, warna, symbol, tanda, suara, intensitas, warna cahaya, 

bau dan lainnya.   

Kelnyamanan dan pelrasaan nyaman adalah pe lnilaian 

komprelhelnsif selselorang te lrhadap lingku lngannya. Manu lsia 

melnilai kondisi lingkulngan belrdasarkan rangsangan yang masu lk 

kel dalam dirinya. Dalam hal ini yang telrlibat tidak hanya 

masalah fisik biologis, namu ln ju lga pelrasaan. Su lara, cahaya, 

aroma, su lhul dan lain-lain rangsangan ditangkap selkaligu ls, lalul 

diolah ole lh otak, kelmuldian otak akan me lmbelrikan pelnilaian 

rellativel apakah kondisi itu l nyaman ataul tidak. Keltidaknyamanan 

pada su latu l faktor dapat ditu ltulpi olelh faktor lain.  

Begitu halnya dengan kenyamanan beribadah jamaah ketika 

berada di Masjid. Cara melngulkulr belrhasil ataul tidak layanan 

yang ada di masjid telrgantulng dari kelnyamanan para jamaah saat 

belribadah di masjid. Kelnyamanan melnjadi faktor pelnting ulntulk 

dapat melnciptakan kelpulasan kelpada para jamaah. Khulsyulk 

belribadah delngan kelnyamanan didalam rulangan masjid 

melmpulnyai keltelrkaitan elrat.  
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Adapuln belbelrapa indicator kelnyamanan melnulrult Prasasto 

Satwiko anatara lain: 

a. Kelnyamanan Telrmal 

Kelnyamanan telrmal adalah kondisi dimana manulsia melrasa 

nyaman telrhadap telmpelratulrel dan iklim lingkulngannya. 

b. Kelnyamanan Auldial 

Kelnyamanan auldial adalah kondisi dimana manulsia melrasa  

nyaman telrhadap sulara yang ada diselkitarnya. 

c. Kelnyamanan Visulal  

Kelnyamanan visulal adalah kondisi dimana manu lsia tidak 

telrganggul delngan kondisi selkelliling yang ditelrima olelh indra 

pelnglihatannya (Nahdatunnisa, 2023).  

Katherine Kolcaba, dengan latar belakang bidang keperawatn 

dan psikologi menejelaskan bahwa kenyamanan sebagai suatu 

keadaan telah terpenuhinya kebutuhan dasar manusia yang 

bersifat individual dan holistic. Dengan terpenuhinya 

kenyamanan, dapat menyebabkan perasaan sejahtera pada diri 

individu tersebut. Menurut Katharine Kolcaba aspek atau 

indikator kenyamanan terdiri dari: 

a. Kenyamanan fisik berkenaan dengan sensasi tubuh yang 

dirasakan oleh individu itu sediri.  

b. Kenyamanan Psikospiritual, yang berkenaan dengan 

kesadaran internal diri, yang meliputi konsep diri, harga 

diri dan makna kehidupan.  

c. Kenyamanan lingkungan, yang berkenaan dengan 

lingkungan, kondisi dan pengaruh dari luar kepada 

manusia seperti temperature, warna, pencahayaan, 

kebisingan dan lain-lain. 

d. Kenyamanan sosiokultural, yang berkenaan dengan 

hubungan antar personal, keluarga dan sosial atau 

masyarakat.  
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Kolcaba juga menjelaskan ada 3 tingkatan kenyamanan, 

yaitu: 

1). Relief, yaitu level kenyamanan paling dasar, dimana 

tubuh dalam kondisi bebas dari rasa sakit apapun. 

2). Ease,adalah tingkatan kenyamanan yang lebih tinggi, 

dimana tidak hanya tubuh yang merasakan kenyamanan, 

tetapi juga kenyamanan secara pikiran atau psikologis.  

3). Transcendence, adalah kenyamanan tertinggi, dimana 

kenyamanan dirasakan sampai pada tingkat spiritual atau 

rohani.     

Mc Cormick dengan latar belakang ergonomisnya 

menjelaskan bahwa kenyamanan merupakan suatu kondisi 

perasaan, dan kondisi perasaan itu sangat tergantung pada orang 

yang mengalami situasi tersebut. Kita tidak bisa mengetahui 

tingkat kenyamanan yang dirasakan oleh orang lain secara 

langsung maupun dengan melakukan pengamatan luar terhadap 

orang tersebut, tetapi untuk mengetahuinya harus 

menanyakannya secara langsung kepada orang tersebut 

mengenai seberapa nyaman diri mereka yang sedang dirasakan.  

Rustam Hakim yang merupakan praktisi perancang ruang public 

dan lansekap menjelaskan bahwa kenyamanan ditentukan oleh 

beberapa unsur pembentuk dalam perancangan yaitu sirkulasi, 

iklim, kebisingan, aroma, bentuk, keamanan, kebersihan, 

keindahan dan penerangan.  
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BAB III 

MANAJEMEN RIAYAH MASJID BESAR AL-MUTTAQIN 

KALIWUNGU KABUPATEN KENDAL 

 

A. Profil Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu Kabupaten Kendal 

1. Seljarah Pelmbangulnan Masjid Agulng Al-Multtaqin Kaliwulngul 

Kabulpateln Kelndal l 

Gamabar 3.1. Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngu 

 

 

 

Kaliwulngul melrulpakan selbulah kelcamatan yang belrada di 

Kabulpateln Kelndal, Provinsi Jawa Telngah, Indonelsia. Kelcamatan 

Kaliwulngul belrbatasan langsulng delngan Kota Selmarang, 

telpatnya di selbellah barat dari Kota Selmarang, Indonelsia. 

Pelmbelrian nama Kaliwulngul diambil dari pelristiwa selorang gulru l 

(Sulnan Katong) dan mulridnya (Pakulwojo) yang belrkellahi di 
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delkat sulngai karelna pelrbeldaan prinsip. Dari pelrtelngkaran telrjadi 

pelrtulmpahan darah yang melnulrult celrita, keldulanya wafat dalam 

pelrkellahian itul dan darahnya melngalir di sulngai selhingga 

belru lbah melnjadi ulngul. Olelh karelna itul daelrah telrselbu lt diselbult 

delngan Kaliwulngul yang belrarti “sulngai belrwarna ulngul”.  

Kaliwulngul julga dikelnal delngan nama kota santri, karelna 

disitul telrdapat pullulhan pondok pelsantreln. Telrcatat ada kulrang 

lelbih 25 pondok pelsantreln yang belrada di Kaliwu lngul dan 

belbelrapa diantaranya belrada di lingkulngan masjid agulng Al-

Multtaqin Kaliwulngul selpelrti Ponpels APIK, Ponpels APID, 

Ponpels ASPIK, Ponpels Ali Aziziah, Ponpels Bondo Kelrelp, 

Ponpels Hidayatull Qulr’an. Tidak hanya pondok pelsantreln, di 

Kaliwulngul julga telrdapat belbelrapa makam orang pelnyelbar 

agama islam di Kaliwulngul dan selkitarnya yang selring 

diku lnjulngi pelziarah dari dalam maulpuln lular kota, adapuln 

makamnya antara lain adalah Makam KH. Asyari, Makam Sulnan 

Katong, Makam Pangelran Pu lgelr, Makam KH Mulstofa, Makam 

KH. Mulsyafa. Ini melnjadikan Kaliwulngul sangat kelntal akan 

nulansa islaminya. Sellain itul seltiap harinya julga ada orang yang 

belrkulnjulng kel Kaliwulngul baik itul hanya ulntulk belrku lnjulng kel 

sauldaranya di pondok ataul ulntulk belrziarah kulbulr. 

Kaliwulngul melmiliki potelnsi yang sangat bagu ls ulntulk 

dijadikan wisata relligi.  Sellain telrkelnal delngan pondok dan 

makamnya Kaliwulngul julga melmiliki potelnsi non fisik yaitul 

buldaya yang masih dijalankan sampai selkarang selpelrti 

syawalan, welh-welhan, Bari’an, Haull. Syawalan melrulpakan 

acara tahulnan yang bisa melnarik ribulan orang datang 

melramaikan buldaya telrselbult. Syawalan melrulpakan gabulngan 

antara wisata relligiouls dan modelrn. Relligiuls karelna pelngulnjulng 

datang hanya ulntulk tuljulan ultama yaitul belrziarah pada seljulmlah 

makam tokoh pelnyelbar agama islam. Dan dikatakan modelrn 

karelna seljulmlah pelngulnjulng datang hanya ulntulk selkeldar belli 
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baju l ataul melncari hibulran karelna melmang saat buldaya syawalan 

belrlangsulng akan dibulat pasar malam di aluln-aluln kota 

Kaliwulngul. Kelmuldian ada julga buldaya tahulnan lain yang masih 

dijalankan sampai selkarang yaitul dulgdelran. Dulhdelran 

melrulpakan salah satul buldaya tahulnan yang diadakan melnjellang 

tanggal 1 ramadhan. Buldaya dulgdelran di Kaliwulngul biasanya 

diisi delngan orang-orang yang belrjulalan makanan khas 

Kaliwulngul mullai dari sulmpil, klelpon, keltan, selrabi, dll. Acara 

dulgdelran belrtelmpat di halaman parkelr masjid agulng Al-

Multtaqin Kaliwulngul dan selbellulm acara dimullai biasanya 

diawali delngan pawai ta’aru lf yang diadakan olelh IRMAKA 

(Ikatan Relmaja Masjid  Al-Multtaqin Kaliwulngul). Kelmu ldian ada 

buldaya bari’an. Bari’an melru lpakan buldaya tasyakulran tahulnan 

yang disellelnggarakan pada malam tanggal 1 mulharram ataul ada 

julga selbagian masyarakat melngadakan pada tanggal 10 

Mulharram.  

2. Leltak Gelografis Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul 

Kabulpateln Kelndal 

Masjid Belsar Al-Multtaqin telrleltak di bagian timulr 

Kabulpateln Kelndal, telpatnya di Jalan Kyai H. Asyari, Kaulman, 

Krajan Kullon, Kelcamatan Kaliwulngul, Kabulpateln Kelndal, Jawa 

Telngah, Indonelsia. Masjid ini belrada di pelmulkiman padat 

pelnduldulk dan belbelrapa telmpat kelramaian selpelrti Pondok 

Pelsantreln, Pasar, Selkolah dan telmpat wisata relligi. Masjid ini 

julga belrada delkat delngan aluln-aluln Kaliwulngul dimana 

melrulpakan pulsat belrkulmpull dan belraktivitasnya masyarakat 

Kaliwulngul ataulpuln orang yang seldang belrkulnjulng di 

Kaliwulngul. Dari pulsat Kabulpateln Kelndal ulntulk sampai kel 

Masjid Belsar Al-Multtaqin hanya melmbultulhkan waktul kulrang 

lelbih 20 melnit jika belrkelndara delngan selpelda motor ataul 

transportasi lainnya. Kelcamatan Kaliwulngul julga melrulpakan 
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salah satul Kelcamatan di Kabulpateln Kelndal yang belrbatasan 

langsulng delngan Kota Selmarang. Aksels jalan melnuljul Masjid 

Belsar Al-Multtaqin julga cu lkulp baik selhingga bisa diaksels 

kelndaraan roda dula ataul roda elmpat, bahkan ulntulk buls belsar 

masih bisa melmasulki wilayah Masjid Belsar Al-Multtaqin 

Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal.   

3. Visi dan Misi 

Visi dari masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln 

Kelndal adalah telrwuljuldnya fulngsi masjid dalam 

melmbelrdayakan dan melmakmulrkan masjid gulna melningkatkan 

kelimanan, keltakwaan dan kelseljahtelraan jama’ah selrta 

masyarakat di lingkulngan masjid. Seldangkan misi dari Masjid 

Agu lng Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal adalah melngellola 

organisasi dan administrasi masjid (idaroh), melngellola program 

kelmakmulran masjid (imaroh), selrta melngellola pelmelliharaan 

bangulnan fisik masjid (Riayah). 

4. Tata Telrtib 

Dalam rangka melnciptakan kelnyamanan, kelbelrsihan, 

kelamanan dan keltelrtiban Masjid Belsar Al\Multtaqin Kaliwulngul 

Kabulpateln Kelndal melneltapkan tata telrtib selbagai belriku lt: 

a. Seltiap pelngulnjulng yang masulk lingkulngan masjid haruls 

belrpakaian sopanj, telrtib dan melnultulp aulrat. 

b. Melnjaga tata sosial delngan tidak belrdelkatan antara pria dan 

wanita 

c. Anak dan balita tidak dipelrkelnankan masulk dalam rulang 

sholat ultama masjid 

d. Melnjaga kelsopanan, keltelrtiban, kelbelrsihan dan kelamanan 

lingkulngan masjid 

e. Bagi tamul yang melnginap 1 x 24 jam wajib lapor dan 

melnitipkan kartul idelntitas kelpada peltulgas ataul pelngulruls 
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masjid. Tamul yang melnginap ataul belrmalam tidak 

dipelrkelnankan sampai 3 hari 

f. Pada waktul belrsulci di toilelt/WC agar melnjaga kelbelrsihan 

dan keltelrtiban delngan melnggulnakan air selculkulpnya 

g. Pada waktul pellaksanaan sholat fardhul lima waktul dan sholat 

julm’at, para jamaah haruls melrapatkan dan m ellulrulskan shof 

sholat, dilarang melndahu lluli gelrakan imam, dilarang kelras 

belrbicara pada waktul khu ltbah Julm’at dan anak-anak harap 

telnang,telrtib, tidak bolelh ramai ataul gadulh selrta para jamaah 

dilarang tidulr dirulang ultama masjid  

h. Dilarang melndirikan sholat jamaah sellama sholat jamaah di 

rulang ultama masjid seldang belrlangsulng 

i. Sellama belrada di lingkulngan masjid dan khulsulsnya pada saat 

5 waktul, saat Julm’ah, melmbaca Al-Qulr’an dan belrdzikir, HP 

harap dinonaktifkan 

j. Dilarang kelras melngambil barang yang bulkan hak miliknya 

di dalam masjid, jika pelngulnjulng masjid melnelmulkan barang 

milik orang lain yang telrtinggal, harap mellaporkan dan 

melnyelrahkan kelpada peltu lgas pelngulruls masjid selrta apabila 

khawatir delngan kelamanan barang yang dibawa, helndaklah 

dititipkan kelpada pelngulruls masjid. 

k. Dilarang melngotori lingkulngan dan melrulsak sarana dan 

fasilitas masjid. 

l. Selgala belntulk pulblikasi dan promosi haruls melndapat 

relkomelndasi ataul izin telrtu llis dari takmir masjid. 

5. Stru lktulr Organisasi Masjid Agulng  Al-Multtaqin Kaliwulngul 

Kabulpateln Kelndal 

Ulntulk melmpelrlancar sulatul melkanismel kelrja sulatul lelmbaga, 

khu lsulsnya Masjid Agulng Al-Multtaqin Kaliwulngul selbagai 

lelmbaga dakwah maka dibelntulklah strulktulr kelpelngulrulsan, 

mellaluli pelmelbntulkan strulktulr dan job delscription (ulraian kelrja) 
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yang melrulpakan selsulatul yang sangat pelnting dan dipelrlulkan 

sulpaya masing-masing pelrsonil pelngulruls melngeltauli apa tulgas 

dan tanggulng jawab yang haruls dikelrjakannya. Apabila hal ini 

dipahami dan dilakulkan delngan baik, maka akan telrhindar dari 

tulmpang tindih dalam mellaksanakan tulgas antara pelngu lruls yang 

satu l delngan yang lainnya. Belrikult strulktulr Pelngulru ls Masjid 

Agu lng Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelnal masa bakti 

2018-2023. 

 

Tabel 3.1. Stru lktu lr Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

a. Badan Pelmbina 

1). KH. Asro’iel Thohir (Keltula) 

2). KH. Fadlulllah Tulrmuldzi (Wakil Keltula) 

3). KH. Sholahulddin Hulmaidulllah (Anggota) 

4). KH. Nidlomulddin Asror (Anggota) 

5). KH. Khafidlin Ahmad Dulm (Anggota)  

6). KH. Abdull Basith Ibrohim (Anggota) 

BADAN PEMBINA 

BADAN PENGURUS BADAN PENGAWAS 

BIDANG KETAKMIRAN BIDANG KENADLIRAN BIDANG JASA DAN USAHA 

BAGIAN IMAROH BAGIAN RIAYAH BAGIAN IDAROH 

BAGIAN SOSIAL KEMASYARAKAT BAGIAN PENDIDIKAN BAGIAN WAKAF, 

PROPERTI DAN 

MAQBAROH 
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7). KH. Mulhammad Nulr Rois (Anggota) 

8). KH. Mulhibulddin Mahfuldz (Anggota) 

9). Prof. Dr. H. Mulhadjahirin Thohir, MA (Anggota) 

b. Badan Pelngulruls 

1). KH. Mulhammad Nadjib Faulzan (Keltula) 

2). H. Mahsuln Ahmad (Wakil Keltula) 

3). H. Fahrulddin Anwar, S.Ag (Selkreltaris) 

4). Imron Rosyadi (Wakil Selkreltraris) 

5). H. Moch. Abbas, M.Pd (Belndahara) 

6). Ulst. Mulhammad Amdad (Wakil Belndahara) 

c. Badan Pelngawas 

1). KH. Mulhajirin Al-Julfri (Keltula) 

2). Drs. H. Ahmad Nasir, S.Sos, MH (Anggota)  

3). H. Ahmad Mulnawar (Anggota) 

d. Bidang Jasa dan Ulsaha 

1). Zulmarull Faizin (Keltula) 

2). H. Faizuln (Selkreltaris) 

3). H. Asikin (Belndahara)  

e. Bidang Keltakmiran 

1). KH. Ahmad Faulzi Shodaqoh (Keltula) 

2). KH. Mulhammad Ullil Abshor, M.Ag. 

3). H. Wakhidin Rahmat, S.Pd. 

f. Bidang Kelnadliban 

1). KH. Ahmad Mulstaghfirin (Keltula) 

2). H. Anharulr Asror (Selkreltaris) 

3). Ulst. Muljahidin (Belndahara) 

g. Bagian Imaroh  

1). K. Ghulfron Hulmaidulllah (Keltula)  

2). Ulst. Mulhammad Ulbaidillah Mulbarok (Anggota) 

h. Bagian Idaroh  

1). H. Saifull Hadi, S.Ag. (Keltula) 

2). H. Abdull Latif (Anggota) 
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i. Bagian Riayah 

1). H. Nulruldin 

2). Mulhammad Awarifull Ma’rif (Anggota) 

j. Bagian Pelndidikan 

1). Ulst. Lulkman Hakim (Keltula) 

2). Naimulddin, M.Si (Anggota) 

k. Bagian Sosial Kelmasyarakatan 

1). Sulkasmo, M.Pd. 

2). Mulhammad Ghulfron 

l. Bagian Wakaf, Propelrti dan Maqbaroh 

1). H. Ali Mulchtar Lc, MA. 

Dari strulktulr organisasi diatas, seltiap bagian melmpulnyai 

tulgas dan tanggulngjawab yang belrbelda-belda. Dalam 

pelngorganisasian yang dilaku lkan olelh yayasan Masjid Belsar Al-

Multtaqin pelmbagian kelgiatan program kelrja yang akan 

dilaksanakan belrdasarkan pada stulktulr organisasi.  

6. Welwelnang Strulktulr Organisasi Masjid Agulng Al-Multtaqin 

Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal 

Welwelnang strulktulr organisasi di Masjid Al-Multtaqin 

Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal ulmulmnya sama delngan masjid 

yang ada di daelrah-daelrah lain. Telrdapat 12 delvisi yang saling 

bahu l melmbahul agar Masjid Agulng Al-Multtaqin Kaliwulngul 

Kabulpateln Kelndal dalam pellaksanaan opelrasionalnya dapat 

belrjalan delngan baik dan profelssional, dimullai dari delwan 

Pelmbina hingga diakhiri delngan bidang selpelrti wakaf, propelrty 

dan maqbaroh. Adapuln welwelnang seltiap delvisi telrselbult, selbagai 

belrikult: 
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a. Badan Pelmbina 

Mellakulkan pelmbinaan dan pelngarahan telrgadap para 

pelngulruls dan pelngellola Masjid Belsar Al-Multtaqin 

Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal agar program dan aktivitas 

yang tellah ditelntulkan dapat telrlaksana delngan baik. 

b. Badan Pelngulruls 

Melmimpin, melngelndalikan, melngkoordinir, dan 

belrtanggulng jawab pelnulh telrhadap sellulrulh pellaksanaan dan 

kelgiatan di Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln 

Kelndal 

c. Badan Pelngawas  

Melngawasi, melngelvalulasi, dan melmantaul 

pellaksanaan kelgiatan dan program kelrja yang dilaku lkan olelh 

para peltulgas dan pelngellola Masjid Belsar Al-Multtaqin 

Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal telrultama dalam hal kinelrja, 

fasilitas dan administrasi. 

d. Bagian Imaroh  

Mellakulkan pelmakmulran dan melramaikan Masjid 

Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal delngan 

belrbagai kelgiatan yang mellibatkan dan melndatangkan 

jamaah . 

e. Bagian Idaroh  

Melngatulr pelngellolaan yang mellipulti pelrelncanaan, 

pelngadministrasian kelulangan, pelngawasan dan pellaporan di 

Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal. 

f. Bagian Riayah 

Mellakulkan kelgiatan pelrawatan dan pelmelliharaan 

baik dari kelindahan, kelbelrsihan selrta kelnyamanan di dalam 

rulangan maulpuln dilular ru langan Masjid Belsar Al-Multtaqin 

Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal. 
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7. Fasilitas Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln 

Kelndal 

Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal 

yang melrulpakan masjid belrseljarah selkaliguls masjid kelbanggan 

masyarakat Kaliwulngul telntu llah melmiliki fasilitas yang suldah 

dipelrsiapkan delngan baik agar dapat melmbelrikan kelnyamanan 

kelpada para jamaah yang belrkulnjulng kel Masjid Belsar Al-

Multtaqin ini. Fasilitas-fasilitas telrselbult anatara lain: 

a. Alat Pelnulnjang Kelgiatan Ibadah 

Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln 

Kelndal melnyeldiakan belbelrapa pelrangkat alat selbagai 

pelnulnjang kelgiatan ibadah agar para jamaah yang datang 

baik dari dalam maulpu ln lular daelrah bisa melnikmati, 

melmuldahkan dan melmbulat nyaman saat belribadah di Masjid 

Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal.  

 

Gambar 3.3. Jam gantu lng 

 

Jam telrselbult telrselbar diselrambi masjid selhingga para jamaah 

bisa sellalul mellihat waktul.  
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Gambar 3.3. kotak infaq 

 

 

 

Gambar 3.4. AC 
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Gambar 3.5. Kipas 

 

 

 

Gambar 3.6. beldulg 
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Gambar 3.7. lampu l pelnelrangan 

 

 

 

 

 

Pelrangkat alat pelnulnjang ibadah belrada di belbelrapa titik 

stratelgis. Selpelrt, di rulang shalat ultama dalam masjid, 

selrambi-selrambi dan koridor-koridor masjid. Alat pelnulnjang 

yang diseldiakan oellh Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul 

Kabulpateln Kelndal diantaranya selbagai belrikult: 

1. Karpelt (Sajadah pan jang) 

2. AC 

3. Kipas Angin 

4. Al-Qulr’an 
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5. Bulkul-Bulkul 

6. Kotak Infaq 

7. Pelngelras Sulara 

8. Microphonel dan stand 

9. Mimbar 

10. Kulrsi Shalat ulntulk Lansia, orang sakit (sullit belrdiri), dan 

Difabell 

11. Sarulng 

12. Mulkelnah 

13. Lampul Pelnelrangan 

14. CCTV 

15. Beldulg 

b. Telmpat Wuldhul dan Toilelt 

Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln 

Kelndal melmiliki telmpat wuldhul dan toilelt yang diselsulaikan 

delngan kapasitas daya tamping masjid telrselbult. Telmpat 

wuldhul dan toilelt dibagi melnjadi 2 telmpat yakni disisi kanan 

ulntulk pultra dan disisi kiri masjid ulntulk pultri.  

 

l                Gambar 3.8. Telmpat wuldhu 
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Diselkitar telmpat wuldhul julga dilelngkapi olelh kamelra 

CCTV ulntulk melncelgah agar tidak telrjadinya hal-hal yang 

tidak diinginkan, selpelrti pelnculrian. 

c. Telmpat Pelnitipan Barang 

 

Gambar 3.9. Telmpat Pelnitipan Barang 

 

 

 

d. Rulang Salat Ultama 

 

Gambar 3.10. Bagian dalam Masjid Al-Multtaqin 
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e. Prasasti Pelrelsmian Masjid 

 

Gambar 3.11. Prasasti pelrelsmian 

 

 

8. Kelgiatan-kelgiatan di Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul 

Kabulpateln Kelndal. 

a. Kegiatan Riayah 

1). Pelmeliharaan dan perawatan lantai masjid 

2). Pelmeliharaan dan perawatan rulang shalat ultama masjid 

3). Pelmeliharaan dan perawatan halaman masjid 

4). Pelmeliharaan dan perawatan langit-langit masjid  

5). Pelmeliharaan dan perawatan telmpat wuldhul 

6). Pelmeliharaan dan perawatan toilelt 

7). Pelmeliharaan dan perawatan salu lran pelmbu langan pada 

arela masjid 

8). Pelmeliharaan dan perawatan ru lang pelrtelmulan 

9). Pemeliharaan dan perawatan sarana prasarana masjid 
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b. Kegiatan Imarah 

1). Pelngajian kitab kulning seltiap pagi seltellah su lbulh jam 

05.00-06.00 WIB. 

2). Pelnyellelnggaraan shalat julm’at. 

3). Pelngajian selni baca Al-Qulr’an relmaja 

4). Pelnyellelnggaraan bimbingan manasik haji 

5). Pelnyellelnggaraan jamaah shalat julm’at 

6). Kajian Islam Seltiap sabtul sorel (KISS) seltellah shalat asar 

7). Bacaan Maullid Nabi Mulhammad SAW seltiap malam 

selnin pon 

8). Ziarah makam wali 

9). Majellis dzikir manaqib, maulleld dan tawajjulhan Al 

Khidmah seltiap malam ahad lelgi 

10). Pelnyellelnggaraan Hau ll Syawalan 

11). Pelngajian ulmulm seltiap pelringatan hari belsar Islam 

12). Pelsantreln kilat pulkull 08.00-11.00 seltiap hari pada bullan 

Ramadhan 

13). Pelnyellelnggaraan khitan massal 

14). Pelnyelmbellihan helwan qulrban pada Idull Adha 

15). Pelmbagian takjil seltiap sorel pada bullan Ramadhan 

16). Sulmbangan sosial, selpelrti ulntulk korban belncana alam 

17). Pelngajian seltiap sorel pada bullan Ramadhan 

 B. Manajemen Riayah Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu 

Kabupaten Kendal 

Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal 

melrulpakan salah satul telmpat yang selring dikulnjulngi olelh jamaah 

ataul wisatawan baik dalam maulpu ln lular daelrahg yang seldang ziarah 

ataul belrlibulr di kaliwulngul Kabulpateln Kelndal. Pada hari-hari 

telrtelntu l ataul hari belsar islam Kelc amatan Kaliwulngul melnjadi telmpat 

yangt belgitul ramai dan padat dikulnjuljngi olelh para pelziarah atau l 

wisatawan telrultama dari lular daelrah. Masjid Belsar Al-Multtaqin 
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melnjadi salah satul telmpat yang selring dikulnjulngi olelh para pelziarah 

ataul wisatawan baik ulntulk belribadah, belrfoto ataulpuln ulntulk selkeldar 

belristirahat. Olelh karelna dipelrlulkannya pelrawatan dan pelmelliharaan 

masjid agar lingkulngan masjid teltap belrsih, indah dan nyaman ulntulk 

para jamaah Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln 

Kelndal. 

Delngan adanya pelmbinaan bidang riayah, masjid akan 

tampak belrsih, indah selhingga dapat melmbelrikan daya tarik dan 

kelnyamanan bagi siapa saja yang melmandang, melmasulki, dan 

belribadah didalamnya. Masjid yang makmulr adalah masjid yang 

belrhasil tulmbulh melnjadi selntral dinamika ulmat. Selhingga masjid 

belnar-belnar belrfulngsi selbagai telmpat ibadah dan pulsat kelbuldataan 

islam dalam arti lulas adalah tulgas dan tanggulng jawab sellu lrulh ulmat 

islam melmakmulrkan masjid yang melrelka dirikan dalam 

masyarakat.37 

Bulkan hanya mellakulkan kelgiatan pelmakmulran masjid saja 

akan teltapi pelngulruls masjid julga haruls melmpelrhatikan pelmelliharaan 

masjid selpelrti kelbelrsihan lingkulngan masjid dan kelindahan masjid 

selrta sarana dan prasarana yang ada dimasjid. Pelngulruls masjid Belsar 

Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabu lpateln Kelndal tellah mellakulkan 

belrbagai ulsaha dan kelgiatan dalam ulpaya ulntulk mellakulkan 

pelmelliharaan dan pelrawatan masjid. Pelngulruls Bidang Riayah 

Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal julga 

melnelrapkan tahapan fulngsi manajelmeln dalam mellakulkan pelrawatan 

dan pelmelliharaan masjid. Tahapan fulngsi manajelmeln yang 

dilakulkan olelh pelngulruls bidang riayah dalam mellakulkan 

pelmelliharaan dan pelrawatan Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul 

Kabulpateln Kelndal selcara ulmulm sama selpelrti yang dilaku lkan olelh 

masjid belsar lainnya, yang mellipulti 4 tahapan fulngsio manajelmeln, 

antara lain: 

 
37 Moh. E. Ayub, Muhsin, dan Ramlan Mardjoned, Manajemen Masjid, (Jakarta: Gema 

Insani Press, 1999), hlm.72 
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1. Planning (Fulngsi Pelrelncanaan) 

Fulngsi pelrelncanaan melru lpakan fulngsi ultama dari selbulah 

fulngsi manajelmeln, tanpa adanya pelrelncanaan yang baik maka 

fulngsi manajelmeln tahap sellanjultnya tidak akan telrelalisasi 

delngan baik. Maka dari itu l, fulngsi pelrelncanaan melrulpakan 

pondasi awal dari selbulah prosels manajelmeln. Masjid Belsar Al-

Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal dalam manajelmeln riyah 

pada tahapan pelnyulsulnan pelrelncanaan dilakulkan selcara 

mulsyawarah dan koordinasi antara satul delngan lainnya. Fulngsi 

pelrelncanaan dalam riayah selndiri disulsuln belrdasarkan 

kelbu ltulhan pelmelliharaan dan pelrawatan Masjid Belsar Al-

Multtaqin baik selgi bangulnan, kelbelrsihan, maulpuln sarana 

prasarana masjid. Riayah dalam pelmelliharaan dan pelrwatan 

Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwungu Kabupaten Kendal 

menggunakan perencanaan jangka pendek, yang meliputi antara 

lain: 

a. Anggaran Riayah 

Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwu lngul Kabulpateln Kelndal 

dalam mellakulkan pelmelliharaan dan pelrawatan masjid julga 

melmelrlulkan  anggaran atau l biaya opelrasional yang cu lkulp 

melmadai agar bisa te lrlaksana delngan baik. Jika anggaran 

tidak ada maka akan ke lsullitan u lntu lk mellakulkan u lpaya 

pelmelliharaan dan pelrawatan selcara maksimal. Anggaran 

dana melrulpakan salah satu l faktor pelnting u lntu lng 

melningkatkan pelmelliharaan dan pe lrawatan masjid. Ole lh 

karelna itu l ulntu lk melmaksimalkan dalam pe lmelliharaan dan 

pelrawatan bangu lnan masjid maka pe lngulruls masjid akan 

belrulsaha ulntu lk bisa me lnculkulpi anggaran atau l biaya 

opelrasional yang dibu ltulhkan delmi melnciptakan kelnyamanan 

bagi jamaah.   

Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwu lngul kabulpateln Kelndal 

dalam hal pelmelliharaan dan pe lrawatan bangu lnan masjid, 
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hingga saat ini melngulmpu llkan anggaran dana selcara mandiri 

tanpa adanya dana atau l bantu lan dari Pelmelrintah Kabu lpateln 

Kelndal. Pelmasulkkan kelulangan yang didapatkan olelh Masjid 

Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal belrasal 

dari kotak infaq yang ditelmpatkan dibelbelrapa titik 

dilingkulngan masjid. Kotak infaq ju lga ditelmpatkan di 

Makam Kyai Asyari yang melrulpakan salah satu l telmpat 

wisata relligi yang selring dikulnjulngi wisatawan ulntulk 

belrziarah kel makam telrselbult. Hal itu l dikarelnakan Makam 

Kyai Asyari selbellulmnya dikellola olelh pihak pe lngulruls 

Masjid Al-Multtaqin Kaliwu lngul yang kelmuldian u lntu lk saat 

ini dikellola olelh masyarakat se lkitar telmpat te lrselbult. 

Melskipu ln su ldah tidak me lngellola makam telrselbu lt, pihak 

pelngulruls masih diizinkan u lntulk melnelmpatkan kotak infaq di 

Kawasan Makam Kyai Asyari. Kotak infaq dalam 

lingkulngan Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabu lpateln 

Kelndal dibeldakan melnjadi du la jelnis kotak infaq yakni 

kontak infaq ulntulk jasa dan kotak infaq ulntulk masjid. Sellain 

itul pelmasulkkan kelulangan didapatkan dari hasil pellellangan 

ataul pelnyelwaan  lahan sawah seltiap tahulnnya yang se llulas 

kulrang lelbih 21 helktar. Anggaran telrselbult dikellola ole lh 

pelngulruls yang kelmuldian digu lnakan selsulai delngan 

kelbultulhan yang ada dan dibagi ke l bagiannya masing-masing. 

Kelgiatan-kelgiatan selpelrti rapat ataul kelgiatan yang 

melmelrlulkan konsulmsi diambilkan dari kotak infaq jasa, 

seldangkan ulntulk hasil pellellangan ataul pelnyelwaan sawah 

selpelnulhnya digu lnakan ulntu lk pelmbangulnan masjid. 

 Pelngellolaan anggaran Masjid Be lsar Al-Multtaqin Kaliwu lngul 

Kabulpateln Kelndal dilaku lkan selcara transparan dan se llalul 

disampaikan keltikat rapat ru ltin ataul mulsyawarah be lrsama 

pelngulruls. Hal itu l dilaku lkan agar sellulrulh pelngu lruls bisa 

melnajaga amanah, tanggu lng jawab dan saling me lngingatkan 
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belrsama-sama. Dalam pellaporan ju lga dilaku lkan delngan baik 

delngan keltika mellakulkan pelmbellian barang haru ls ada nota 

ataul bulkti pelmbayarannya. Pe llaporan administrasi ju lga 

sellalul diawasi olelh badan pelngawas Masjid Be lsar Al-

Multtaqin Kaliwulngul Kabu lpateln Kelndal kelpada bidang-

bidang yang mellakulkan kelgiatan administrasi salah satu lnya 

bidang riayah.  

Pada bidang riayah tellah dianggarkan biaya ope lrasional 

seltiap bu llannya olelh pelngu lruls yayasan, yakni selbelsar 2,5 

Julta rulpiah yang dianggarkan sebagai berikut: 

 

Tabel 3.2. Rancangan Anggaran Operasional Riayah 

 

Perlengkapan pembersih Kamar 

mandi, toilet, tempat wudhu 

Rp. 1.000.000 

Perelngkapan pembersih ruang salat 

dan serambi masjid 

Rp. 1.000.000 

Pencucian Mukena Rp. 50.000 

Pembelian Perlengkapan Kebersihan 

dan Perbaikan Alat Riayah 

(Kondisional) 

Rp. 450.000 

 

Dana telrselbult digu lnakan u lntu lk biaya ope lrasional 

pelmelliharaan dan pelrawatan Masjid Be lsar Al-Multtaqin 

Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal. Melskipu ln melndapatkan 

anggaran seltiap bu llannya Bapak H. Nulruldin sellakul keltula 

bidang riayah melngatakan bahwa u lang telrselbu lt tidak 

dipelgang olelh bidang riayah ataul dirinya selndiri. Hal 

telrselbult dikarelnakan Bapak H. Nu lruldin melrasa kelbelratan 

ulntu lk melmbawa ulang telrselbult karelna itu l melrulpakan amanah 

yang culkulp belrat. Sellain itul yang ditaku ltkan keltika u lang 

telrselbult hilang belliaul tidak bisa me lnggantinya. Ole lh karelna 
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itul ulang telrselbult belliau l selrahkan kelpada be lndahara 

keltakmiran sellakul bidang yang melmbawahi bidang riayah. 

Jadi keltika bidang riayah ingin melnggulnakan dana te lrselbult 

ulntu lk pelmelliharaan atau l pelmbellian barang maka Bapak 

H.Nulruldin belrkomulnikasi dan belrkoordinasi delngan 

belndahara keltakmiran, selbagaimana yang disampaikan belliaul 

keltika dalam selsi wawancara yang te llah dilaku lkan pelnullis 

selbagai belrikult: 

“Ulntu lk ulang telrselbult tidak saya bawa selndiri kare lna itu l 

melrulpakan manah yang belrat dan jika hilang saya tidak bisa 

melnggantinya, u lang itu l dibawa olelh belndahar bidang 

keltakmiran, jika saya ingin me lnggulnkannya saya 

komulnikasikan delngan belndahara keltakmiran”.38  

Keltika bidang riayah Masjid Belsar Al-Multtaqin 

Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal akan mellakulkan pelmelliharaan 

ataul pelmbangulnan sarana prasana masjid yang haru ls 

melmanggil telnaga ahli dan me lmelrlulkan biaya yang cu lkulp 

belsar dilu lar dari biaya ope lrasional bullanan 2,5 ju lta rulpiah 

maka bidang riayah akan me lmbu lat laporan kelpada bidang 

diatasnya selcara strulctu lral, yakni bidang keltakmiran dan 

pelngulruls harian yang mana laporan te lrselbu lt akan 

dimulswarakahkan telrlelbih dahu llul. Seltellah melndapatkan 

pelrseltuljulan maka barul akan dilaku lkan pelmbangulnan. Tidak 

selmula laporan pelmbangu lnan ditelrima ataul dise ltuljuli hal 

telrselbult melmpelrtimbangkan dari se lbelrapa belsar ke lbultulhan 

dan anggaran yang ada.  

b. Pelmelliharaan Kelbelrsihan Lingkulngan Masjid 

Pelmelliharaan kelbelrsihan masjid yang dilaku lkan olelh 

bidang riayah melncakulp sellulrulh lingkulngan dan rulangan 

Masjid baik dalam maulpuln lular masjid. Pelmelliharaan 

kelbelrsihan masjid dilaku lkan dari pagi sampai sorel seltiap 

hari. Selbagimana yang disampaikan olelh Bapak H. Nulrruldin 

 
38 Wawancara, Ketua Bidang Riayah Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu Kabupaten 

Kendal, Bapak H. Nurrudin, pada tanggal 09 september 2023, pukul 17.00 WIB.  
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sellakul keltula bidang riayah Masjid Belsar Al-Multtaqin 

Kaliwulngul dalam selsi wawancara yang tellah dilaku lkan olelh 

pelnullis selbagai belrikult: 

“Ulntulk pelmelliharaan kelbelrsihan masjid dilakulkan 

seltiap hari olelh peltulgas riayah dari jam 08.00 WIB suldah 

mullai kelgiatan dan sellelsai kelgiatan ataul pullang jam 16.00 

WIB. Ulntulk bagian yang dibelrsihkan mullai dari lantai, 

karpelt, halaman, kamar mandi, sellokan, atap dan selmula 

dilingkulngan Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul 

Kabulpateln Kelndal baik dalam maulpuln lular rulangan 

masjid”.39 

  Pelmelliharaan kelbelrsihan Masjid Belsar Al-Multtaqin 

Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal dilakulkan pelrelncanaan yang 

belrsifat harian, diantaranya selbagai belrikult: 

1. Pelmbelrsihan lantai masjid 

2. Pelmbelrsihan karpelt ru lang shalat ultama masjid 

3. Pelmbelrsihan halaman masjid 

4. Pelmbelrsihan langit-langit masjid  

5. Pelmbelrsihan telmpat wuldhul 

6. Pelmbelrsihan toilelt 

7. Pelmbelrsihan salulran pelmbulangan pada arela masjid 

8. Pelmbelrsihan rulang pelrtelmulan 

Pelmelliharaan kelbelrsihan masjid melskipuln dalam 

pellaksanaan belrpeldoman pada pelrelncanaan yang suldah 

disulsuln belrsama, namuln dalam belbelrapa waktul julga telrdapat 

kelgiatan kelbelrsihan tambahan yang melnyelsulaikan delngan 

keladaan selsulai delngan komando dari keltula bidang riayah. 

Hal ini dilakulkan agar dapat melmbelrikan kelnymanan selbaik 

mulngkin kelpada para jamaah dan pelngulnjulng yang belrada di 

Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal. 

 

  

 
39 Wawancara, Ketua Bidang Riayah Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu Kabupaten 

Kendal, Bapak H. Nurrudin, pada tanggal 09 september 2023, pukul 16.15 WIB. 
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c. Pelmelliharaan Bangulnan Fisik dan sarana prasarana Masjid 

Pelmelliharaan bangulnan fisik Masjid Belsar Al-Multtaqin 

Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal olelh bidang riayah melncakulp 

sellulrulh arela yang ada di Masjid, mullai dari pagar, halaman 

masjid, rulangan dalam masjid, kamar mandi dan lain-lain. 

Pelmelliharaan bangulnan dan sarana prasarana masjid 

dimpinpin olelh keltula bidang riayah yang kelmuldian  

dikoordinasikan delngan anggota dan pelngulruls lainnya. 

Dalam mellakulkan pelmelliharaan bangulnan fisik dan sarana 

prasarana di Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul dilakulkan 

pelrelncanaan yang belrsifat kondisonal, yakni bellulm telrdapat 

jadwal ataul agelnda khulsu ls yang dirulmulskan. Pelmelliharaan 

dan pelrawatan sarana prasarana masjid dilakulkan apabila 

keltika melndapatkan laporan dari pelngulruls lain atau l selbellulm 

pellaksanaan kelgiatan telrdapat barang ataul bangulnan yang 

rulsak, barullah nanti dilakulkan pelrbaikan ataul pelrawatan, 

selpelrti yang disampaikan olelh Bapak H.Nulrruldin sellakul keltul 

Bidang riayah di Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul 

Kabulpateln Kelndal dalam selsi wawancara yang tellah 

dilakulkan olelh pelnullis selbagai belrikult: 

“Ulntulk saat ini bellulm telrdapat jadwal rultin minggulan ataul 

bullanan dalam mellakulkan pelrawatan bangulnan dan fasilitas 

masjid. Pelrawatan dilaku lkan apabila saya ataul pelngulruls 

lain mellihat bahwa ada barang ataul fasilitas yang rulsak, 

contohnya apabila saat saya seldang shalat kelmuldian dirasa 

kipasnya tidak belrfulngsi delngan selmelstinya maka malam itul 

saya kulmpullkan telman-telman riayah ulntulk mellakulkan 

brelfing bahwa belsok mellakulkan pelrawatan sasarannya 

kipas”.40  

2. Organizing (Fulngsi Pelngorganisasian) 

Fulngsi pelngorganisasian melrulpakan fulngsi pelnting dalam 

selbu lah prosels manajelmeln, tanpa adanya fulngsi pelngorganisasian 

maka pelrelncanaan yang suldah dirulmulskan tidak akan 

 
40 Wawancara, Ketua Bidang Riayah Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu Kabupaten 

Kendal, Bapak H. Nurrudin, pada tanggal 09 september 2023, pukul 16.40 WIB. 
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telrelalisasikan delngan baik. Fulngsi pelngorganisasian ataul yang 

lelbih dikelnal delngan pelmbagian tulgas, melrulpakan tahapan 

fulngsi manajelmeln yang belrtuljulan agar lancarnya selbhulah 

koordinasi, kelrjasama, dan pellaksanaan masing-masing tulgas 

pokok dan fulngsi antara anggota satul delngan lainnya.  

Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal 

ditinjaul dari strulktulr organisasi selcara kelsellulrulhan dalam hal 

pola pelmbinaan manajelmeln masjid dibagi melnjadi tiga bagian, 

yakni mullai dari idarah, imarah dan riayah. Pada bidang 

pelmelliharaan dan pelrawtan masjid ataul bidang riayah dalam 

stru lktulr organisasi pelngulruls telrdapat 2 orang yakni Bapak 

H.Nulruldin sellakul keltula bidang riayah dan Bapak Mu lhammad 

Awarifull Ma’rulf sellakul anggota bidang riayah, selpelrti yang 

ditu lliskan dalam gambar tablel selbagai belrikult: 

 

Tabell 3.3. Nama dan Jabatan Bidang Riayah 

 

BIDANG RIAYAH 

Ketua H. Nulruldin 

Anggota Mulhammad Awarifull Ma’rulf 

 

Pellaksanaan bidang riayah Masjid Belsar Al-Multtaqin 

Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal sellain dilaksanakan olelh dula 

orang di atas julga telrdapat orang-orang yang melmbantul dalam 

pellaksanaan riayah di Masjid Belsar Al-Multtaqin. Orang-orang 

telrselbult melrulpakan masyarakat selkitar di lingkulngan Masjid 

Belsar Al-Multtaqin. Orang-orang yang melmbantgu l dalam 

pellaksanaan riayah di Masjid Belsar Al-Multtaqin telrselbu lt diselbult 

delngan “abdi riayah” selbagai mana yang disampaikan olelh 

Bapak H.Nulruldin sellakul kwtula ataul pelnanggulng jawab bidang 

riayah Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal 
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dalam selsi wawancara yang tellah dilakulkan pelnullis selbagai 

belrikul: 

“Ulntulk nama dalam bidang riayah yang telrtullis di papan 

yang telrtelmpell di dinding masjid melmang hanya dula orang saja, 

namuln julga telrdapat orang-orang yang melmbantul dalam 

pellaksanaan riayah di Masjid Belsar Al-Multtaqin ini. Kalaul kami 

melnyelbultnya abdi riayah karelna melrelka bulkanlah belkelrja yang 

melndapatkan ulpah ataul gaji, mellainkan melrelka melngabdi dan 

hanya melndapatkan bisyaroh saja”.41 

Bapak H. Nulruldin sellakul keltula bidang riayah julga 

melmbelrikan tulgas kelpada masing-masing abdi riayah Masjid 

Belsar Al-Multtaqin yang belrjulmlahkan 4 orang. Tulgas telrselbult 

selbagaimana yang dijellaskan kel dalam tabell belrikult: 

 

Tabell 3.4. Anggota Abdi Riayah 

 

ABDI RIAYAH 

Jazuri Pelmelliharaan Kamar Mandi 

dan Toilelt 

Jundari Pelmelliharaan Kelbelrsihan 

Lingkulngan Masjid 

Nasiun Pelmelliharaan Kelbelrsihan 

Lantai Masjid 

Ibrahim Pelmelliharaan Kelbelrsihan 

Fasilitas Dalam Masjid 

 

Sellain belrtulgas dalam pelmelliharaan dan pelrawatan masjid, 

bidang riayah Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln 

Kelndal julga belrtulgas ulntulk melnjaga waktul shalat. Melnjaga 

waktul shalat yang dimaksuld adalah sellulrulh para peltulgas bidang 

riayah wajib hadir ataul ada di Masjid Belsar Al-Multtaqin 

Kaliwulngul keltika melmasulki waktul selbellulm dhulhulr dan selbelluln 

 
41 Wawancara, Ketua Bidang Riayah Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu Kabupaten 

Kendal, Bapak H. Nurrudin, pada tanggal 09 september 2023, pukul 16.40 WIB. 



78 

 

ashar ulntulk mellakulkan pelmulkullan beldulg selbagai tanda saat 

tellah masulknya waktul salat dan saat tellah masulknya waktul 

iqamah. Kelculali akan melmasu lki waktul dhulhulr dan ashar sellulrulh 

peltu lgas bidang riayah tidak wajib belrada di Masjid Al-Multtaqin 

Kaliwulngul ulntulk melnjaga waktul salat belrsama-sama, karelna 

ulntu lk mellakulkikan pelmulku llan beldulg selbagai tanda tellah 

melmasulki waktul shalat maghrib, isya dan sulbulh suldah telrdapat 

jadwalnya masing-masing, diantara dijellaskan di dalam tablel 

selbagai belrikult: 

 

Tabell 3.5. Jadwal Pelnjaga Waktu l Shalat 

 

JADWAL MENJAGA WAKTU SHALAT 

Jazuri Malam Selnin 

Ismail Malam Sellasa dan 

Malam Rabul 

Jundari Malam Kamis 

Bergantian Malam Julm’at 

Ibrahim Malam Sabtul 

Nasiun Malam Minggul 

 

  Sellain dari Abdi riayah yang melmbantul dalam pellaksanaa 

riayah di Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln 

Kelndal telrultamanya dalam melnjaga waktulnya telrdapat julga 

orang yang melmbantul, orang telrselbult adalah bapak Ismail. 

Bapak Ismail dullulnya melrulpakan salah satul anggota dari bidang 

riayah namuln belliaul kelmuldian dipindahkan kel bidang 

keltakmiran. Melskipuln belliaul suldah dipindahkan kel bidang lain 

yakni bidang keltakmiran belliaul masih teltap ingin melmbantul 

bidang riayah telrultamanya dalam hal melnjaga waktul shalat. Hal 
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telrselbult dilakulkan mulrni dari kelinginan belliaul selndiri dan tanpa 

ada dorongan ataul paksaan dari siapapuln.  

3. Actu lating (Fulngsi Pelnggelrakan) 

Fulngsi pelnggelrakan melru lpakan selbulah kelwajiban bagi para 

pelmimpin dalam melmotivasi, melyakinkan dan melnanamkan 

sikap positif kelpada para anggota selpelrti belkelrja delngan ikhlas, 

disiplin,tanggulng jawab dan lain selbagainya yang nantinya haruls 

melrelka telrapkan keltika seldang melnelmpulh selbulah pelkelrjaan 

dalam hal ini pelmelliharaan dan pelrawatan masjid. Pelmimpin 

dalam hal pelmelliharaan dan pelrawatan masjid adalah keltula 

bidang riayah yang mana Bapak H. Nulruldin melrulpakan keltula 

bidang riayah di Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul 

Kabulpateln Kelndal.  

Fulngsi pelnggelrakan yang dilakulkan olelh Bapak H. Nulruldin 

sellakul keltula bidang riayah yaitul delngan melmbelrikan 

pelngarahan kelpada para anngota, melmbelrikan motivasi, 

melnelkankan akan keldisplinan dan rasa tanggulng jawab. Keltika 

bidang riayah akan mellakulkan kelgiatan pelrawatan atau l 

pelmelliharaan kelbelrsihan belliaul akan langsulng mellakulkan 

pelngarahan delngan melngulmpullkan sellulrulh anggotanya dan 

kelmuldian tidak hanya melmbelrikan pelngarahan saja namuln 

belliaul julga melmbelrikan contoh delngan ikult langsulnmg telrjuln kel 

lapangan. Bapak Nulruldin julga melngatakan bahwa di ulsianya 

yang selkarang telnaganya yang selkarang suldah tidak selpelrti dullul 

lagi jadi belliaul hanya mellakulkan selkulatnya saja, selpelrti yang 

disampaikan Bapak Nulruldin sellakul keltula bidang riayah Masjid 

Belsar Al-Multtaqin Kaliwu lngul Kabulpateln Kelndal dalam 

wawancara yang tellah dilakulkan olelh pelnullis selbagai belrikult: 

“Mohon maaf bulkannya saya ingin riya tapi keltika saya 

melmbelrikan pelngarahan kelpada telmeln-telmeln riayah telrkait 

pelmelliharaan kelbelrsihan saya tidak hanya belrbicara saja tapi 

julga ikult telrjuln belrsama telman-telman riayah ulntulk dikelrjakan 

selcara belrsama-sama, selpelrti contohnya keltika kelmareln 
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melmbelrsihkan sellokan saya langsulng ikult telrju ln ulntulk 

melmbelrsihkan sellokan belrsama telman-telman riayah”.42 

Hal telrselbult dilakulkan olelh Bapak H. Nulruldin ulntulk 

melmelbrikan contoh dan agar dapat melnambah selmangat selrta 

kelkompakan dari peltulgas riayah Masjid Belsar Al-Multtaqin 

Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal.  

4. Controlling (Fulngsi Pelngawasan) 

Fulngsi pelngawasan melru lpakan fulngsi akhir dalam selbulah 

tahapan fulngsi manajelmeln. Fulngsi ini melrulpakan pelngelndalian, 

dimana para pelmimpin ditulntult ulntulk bisa melnilai dan 

melngorelksi masing-masing anggotanya. Masjid Belsar Al-

Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal dalam fulngsi 

manajelmeln riayah dalam hal ini dikelmbalikan kelpada bidang 

masing-masing, telntulnya delngan koordinasi pelngulru ls masjid 

selrta teltap melndapatkan pantaulan ataul pelngawasan dari bidang-

bidang diatasnya selpelrti bidang keltakmiran, pelngulruls yayasan, 

Pelmbina dan telntulnya bidang pelngawas. 

Badan Pelngawas mellakulkan pelmantaulan baik dari kelaktifan 

kinelrja dan administrasi telrhadap bidang-bidang di Masjid Belsar 

Al-Multtaqin telrmasulk bidang riayah salah satulnya. Dalam 

mellakulkan pelngawasan telrhadap bidang riayah keltika 

dilapangan ditelmulkan kinelrka ataul faslitas yang dinilai kulrang 

maka badan pelngawas akan langsulng melngkoordinasikan 

delngan keltula bidang yakni kelpada Bapak H. Nulruldin sellakuln 

keltu la bidang riayah agar dapat selgelra ditindak lanjulti. Disisi lain 

Bapak Nulruldin  sellakul keltu la bidang riayah julga melmantaul 

kinelrja dari para anggotanya. Jika dirasa ada yang kulrang baik 

dari selgi kinelrja, keldisiplinan, ataul tanggulngjawab maka di 

malam harinya Bapak H. Nulru ldin akan langsulng melngu lmpullkan 

sellu lrulh anggotanya telrmasulk abdi riayah. Melskipuln Bapak H. 

 
42 Wawancara, Ketua Bidang Riayah Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu Kabupaten 

Kendal, Bapak H. Nurrudin, pada tanggal 09 september 2023, pukul 17.00 WIB 
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Nulruldin selbagai keltula riayah namuln disisi lain belliaul tidak bisa 

telrlalul mellakulkan pelnelgasan telrhadap anggota melskipuln 

telrkadang ada anggotanya yang kulrang disiplin maulpu ln dalam 

kinelrjanya, hal telrselbult karelna melrelka tidaklah belkelrja yang 

melndapatkan gaji ataul bayaran mellaikan disini dikarelnakan 

panggilan hati ulntulk melmakmulrkan dan melrawat rulmah Allah 

SWT. Olelh karelna itul, karelna belrlandaskan pada pelngabdian 

maka Bapak H. Nulruldin sellakul pelmimpin bidang riayah hanya 

bisa melngingatkan, melnyadarkan, melmbelrikan naselhat,selmangat 

dan seldikit melmbelrikan pelnelgasan bahwa melskipuln 

belrlabdaskan delngan pelngabdian tapi melrelka julga melmpulnyai 

tanggulng jawab yakni selbagai anggota dan abdi riayah yang 

melmellihara dan melrawat Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul 

Kabulpateln Kelndal.  

C. Manajemen Riayah Dalam Memeberikan Kenyamanan 

Beribadah Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu Kabupaten 

Kendal 

 

Kenyamanan adalah keadaan nyaman, segar, sejuk dan kondisi 

rileks, dimana tidak dirasakan sakit di antara seluruh anggota tubuh. 

Kenyamanan juga merupakan salah satu nilai vital yang selayaknya 

harus dinikmati oleh manusia ketika melakukan aktivitas-aktivitas di 

dalam suatu ruang.43Termasuk dalam hal beribadah diperlukannya 

kenyamanan agar dapat merasa tenang dan khusuk sehingga tidak 

merasa terganggu. Oleh karena itu dalam pemeliharaan dan 

perawatan masjid sangat mempengaruhi kenyamanan bagi jamaah. 

Seperti pada Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu Kabupaten 

Kendal pengurus riayah berupaya untuk memberikan kenyamanan 

bagi pengunjung atau jamaah yang datang untuk beribadah ataupun 

 
43 Nahdatunnisa, imam wahyudi, henny pratiwi adi, M. Arzal Tahir, Fasilitas Jalur 

Pesetrian Dalam Rancangan Perkotaan Pedestrian Line Facilities in Urban 

Design,(Global Eksekutif Teknologi, 2023) hlm. 71  
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hanya sekedar berkunjung. Pengurus riayah memperhatikan 

beberapa hal agar dapat memberikan kenyamanan bagi jamaah, 

antara lain: 

1. Kebersihan 

Kebersihan adalah keadaan bebas dari kotoran, termasuk 

diantaranya debu, sampah, dan bau. Kebersihan juga menjadi 

salah satu tanda dari keadaan higienis yang baik. Menjaga 

kebersihan diri dan kebersihan lingkungan sangatlah penting 

agar sehat, tidak menimbulkan bau, tidak menyebarkan virus 

atau bakteri, tidak menyebarkan kotoran, atau menularkan 

penyakit bagi diri sendiri maupun orang lain.44 Termasuk dalam 

beribadah kita dianjur saat melakukan ibadah dalam keadaan 

bersih agar ibadah dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan 

syariat yaknin terhindar dari najis serta kotoran-kotoran.  

Kebersihan lingkungan menjadi salah satu faktor penting 

dalam memberikan kenyamanan beribadah jamaah saat berada di 

lingkungan masjid. Pengurus riayah Masjid Besar Al-Muttaqin 

Kaliwungu Kabupaten Kendal berupaya memberikan 

kenyamanan beribadah jamaah terutama dalam hal kebersihan. 

Pemeliharaan kebersihan dilakukan setiap harinya oleh petugas 

riayah mulai dari kebersihan ruang utama shalat, kebersihan 

lantai masjid, kebersihan kamar mandi, kebersihan toilet, 

kebersihan halaman masjid, kebersihan saluran pembuangan 

(selokan), kebersihan fasilitas-fasilitas masjid, dan kebersihan 

atap masjid.  

2. Keindahan 

Manusia selain sebagai makhluk sosial, budaya, dan lain-

lain, manusia juga diberikan indera untuk menangkap atau 

merasakan berbagai hal di luar dirinya. Dari berbagai hal yang 

dirasakan tersebut salah satunya adalah suatu rasa terhadapn 

keindahan, sebagai rasa yang pada umumnya disukai dan 

 
44 Yenni Yunnita, Pendidikan Akhlak Bagi Mahasiswa,(Lombok Tengah:Pusat 

Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2023), hlm. 142 
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dibutuhkan karena keindahan merupakan rasa yang 

menyenangkan atau menggembirakan, menimbulkan rasa puas 

dan bernilai positif. Benda yang mempunyai sifat indah adalah 

segala hasil seni, pemandangan alam/lingkungan manusia, 

manusia itu sendiri dan sebagainya. Kawasan keindahan bagi 

manusia sangat luas, seluas keanekaragaman manusia dan sesuai 

pula dengan perkembangan peradaban teknologi, sosial dan 

budaya. Karena itu dapat dikatakan bahwa keindahan merupakan 

bagian hidup manusia yang tidak dapat dipisahkan. Di mana pun, 

kapan pun, dan siapa saja dapat menikmati keindahan.45 

Termasuk para jamaah Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu 

Kabupaten Kendal. 

  Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu Kabupaten Kendal 

memiliki bentuk bangunan yang begitu luas dan megah. Di 

halaman depan Masjid terdapat bangunan yang sering menjadi 

tempat oleh para pengunjung atau jamaah untuk mengabadikan 

momen saat berada di Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu 

Kendal.  

Gambar 3.12. Bangunan Masjid 

 

 

 
45 H. Darmadi, Arsitektur Akhlak dan Budi Pekerti dalam Interaksi Lintas Budaya, 

(Lampung: Swalova Publishing, 2019),hlm. 102-103 
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Pengurus Masjid terutama bidang riayah Masjid Besar Al-

Muttaqin Kaliwungu Kabupaten Kendal juga terus berupaya 

untuk menjaga dan meningkatkan keindahan Masjid Besar Al-

Muttaqin Kaliwungu baik dari segi bangunan, Penataan ruang 

dan fasilitas serta lingkungan Masjid.  

3. Fasilitas sarana prasarana 

Fasilitas dan peralatan masjid merupakan sarana untuk 

menunjang fungsi masjid, baik sebagai tempat ibadah maupun 

untuk memancarkan syiar islam serta untuk memberikan 

kenyamanan beribadah bagi jamaah.46 Sarana dan prasarana 

adalah semua fasilitas atau peralatan yang diperlukan untuk 

pencapaian tujuan agar dapat berjalan dengan lancar, teratur, 

efektif dan efisien.47  

Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu Kabupaten Kendal 

memiliki berbagai fasilitas, sarana dan prasarana yang bisa 

digunakan oleh para jamaah agar dapat memberikan rasa nyaman 

saat berada di Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu Kabupaten 

Kendal. Bidang riayah selalu memelihara dan merawat  

fasilitas,sarana dan prasarana yang ada mulai dari tempat wudhu, 

kamar mandi, ruang utama shalat, buku-buku, lampu-lampu, 

pendingin ruangan dan lain-lain yang telah dilakukan secara 

rutin dan terkoordinir.   

4. Keamanan  

Keamanan Masjid merupakan salah satu hal penting yang 

menjadi perhatian oleh pengurus masjid. Hal ini karena terkait 

dengan 3 sasaran pokok keamanan, yaitu pengamanan inventaris 

masjid, pengamanan arsip-arsip kemasjidan dan keamanan 

barang-barang milik jamaah. Hilangnya salah satu dari ketiga 

sasaran pengamanan tersebut menjadikan citra pengurus dan 

 
46 Ali Iskandar, Ikhtiar Memakmurkan Rumah Allah Panduan Operasional Masjid, 

(Sukabumi: CV Jejak Anggota IKAPI, 2019), hlm.96 
47 Joharis Lubis, Haidir, Administrasi dan Perencanaan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Optimalisasi Bagi Personel Sekolah dan Korporasi, (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2019), hlm. 111 



85 

 

masjid menjadi buruk. Sehingga berpengaruh terhadap 

kenyamanan jamaah dan kepercayaan masyarakat yang 

mempercayai masjid sebagai tempat aman, menentramkan, indah 

dan nyaman. Karena itu pengurus masjid sangat penting untuk 

memperhatikan hal tersebut agar dapat memberikan  rasa aman 

dan nyaman bagi para pengunjung terutama untuk memberikan 

jamaah kenyamanan dalam beribadah.48   

Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu Kabupaten Kendal 

dalam upaya memberikan rasa tenang, aman dan nyaman 

terdapat petugas keamanan yang ditugaskan setiap harinya secara 

bergantian. Petugas keamanan tidak termasuk dalam tanggungj 

awab bidang riayah, karena petugas keaman masuk ke dalam 

bidang jasa. Namun bidang riayah juga tetap berkoordinasi 

dengan petugas keamanan karena menyangkut mengenai 

keamanan inventaris masjid dan kenyamanann serta ketenangan 

bagi jamaah. Untuk memaksimalkan kemanan masjid selain 

petugas keamanan, Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu 

Kabupaten Kendal juga terdapat CCTV yang terpasang disudut-

sudut masjid, mulai dari halaman depan, parkiran, serambi 

masjid, ruang utama masjid dan lain-lain.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
48 Ali Iskandar, Ikhtiar Memakmurkan Rumah Allah Panduan Operasional Masjid, 

(Sukabumi: CV Jejak Anggota IKAPI, 2019), hlm.101 
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Gambar 3.13. Kamera Pengawas 

 

 

 

Kamera CCTV tersebut membantu memaksimalkan dalam 

menjaga keamanan dan ketertiban dalam lingkungan Masjid 

Besar Al-Muttaqin Kaliwungu Kabupaten Kendal. Serta untuk 

menjaga barang-barang milik jamaah agar tidak hilang atau 

diambil orang lain, sehingga jamaah bisa tenang dan khusyuk 

dalam beribadah tanpa khawatir barang kesayangannya akan 

hilang.  
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BAB IV 

ANALISIS MANAJEMEN RIAYAH MASJID BESAR AL-

MUTTAQIN KALIWUNGU KABUPATEN KENDAL DALAM 

MEMBERIKAN KENYAMANAN BERIBADAH JAMAAH 

A. Analisis Manajemen Riayah Masjid Besar Al-Muttaqin 

Kaliwungu Kabupaten Kendal Dalam Memberikan 

Kenyamanan Beribadah Jamaah 

Kelwajiban selorang mulslim telrhadap bangulnan masjid yang 

suldah belrdiri delngan kokoh adalah melmellihara dan melrawat masjid 

telrselbult agar melnjadi nyaman, belrsih dan indah selhingga dalam 

belribadah ataul kelgiatan lain yang dilakulkan di dalam masjid 

melnjadi lelbih nyaman. Selpelrti halnya pada Masjid Belsar Al-

Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal yang tellah mellakulkan 

pelmelliharaan dan pelrawatan masjid agar dapat melmbelrikan 

kelnyamanan ulntulk para jamaah yang belrkulnjulng kel Masjid Belsar 

AL-Mu lttaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal. Pelmelliharaan dan 

pelrawatan masjid telrselbult dilakulkan olelh bidang riayah yang 

dikeltulai ataul dipimpin olelh Bapak H. Nulruldin.  

Dalam pelnyulsulnan dan pelru lmulsan fulngsi-fulngsi manajelmeln, 

kelhadiran selorang pelmimpin dalam hal ini keltula pelngu lruls atau l 

yayasan dapat dikatakan tidak telrlalul melndominasi, selbab pelmimpin 

julga melnelrima masulkan-masu lkan dari anggotanya mellaluli 

mulasyawarah belrsama. Analisis fulngsi-fulngsi manajelmeln dalam 

pelmelliharaan dan pelrawatan di Masjid Belsar Al-Multtaqin 

Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal, selbagai belrikult: 

1. Analisis Planning (Fulngsi Pelrelncanaan) 

Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal 

melmiliki fulngsi manajelmeln yang baik jika didasarkan pada 
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prosels pelrelncanaan, hal ini dapat telrlihat dari pelrelncanaan 

pelmelliharaan telrultama telrkait kelbelrsihan pada Masjid Belsar Al-

Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal yang tellah telrkoordinir 

dan telrlaksana delngan baik. Pelmelliharaan telrultama dalam hal 

kelbelrsihan dilakulkan seltiap hari, mullai pulkull 08.00 WIB sellulrulh 

anggota dan abdi riayah wajib suldah belrada dilingkulngan masjid 

dan suldah melmullai kelgiatan pelmelliharaan selrta pelrawatan 

Masjid. Kelgiatan pelmelliharaan dan pelrawatan yang dilakulkan 

olelh bidang riayah Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul 

Kabulpateln Kelndal suldah dilaksanakan selsulai delngan 

pelrelncanaan yang tellah dibulat selrta dirulmulskan belrsama mellaluli 

mulsyawarah belrsama selbellulmnya. Kelgiatan pelmelliharaan 

kelbelrsihan mellipulti pelmbelrsihan halaman masjid, rulang dalam 

masjid, rulang lular masjid, telmpat wuldhul, toilelt, karpelt atau l 

sajadah dalam masjid, dan lain-lain.  

Masjid Belsar Al-multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal 

sellain selbagai telmpat ibadah julga digulnakan ulntulk telmpat 

bellajar olelh para santri pondok pelsantreln APIK. Seltiap harinya 

mullai dari pagi sampai sorel pondok pelsantreln APIK 

melngadakan kelgiatan bellajar melngajar di lantai dula Masjid 

Belsar Al-Multtaqin. Kelgiatan bellajar melngajar telrselbult yang 

dilaksanakan di lantai 2 Masjid Belsar Al-Multtaqin 

dipelrulntulkkan hanya ulntulk matelri kellas 12, ulntulk yang lain 

dilaksanakan di dalam pondok pelsantreln. Pondok pelsantreln 

APIK melrulpakan pondok pelsantreln yang belrada dilingkulngan 

Masjid Belsar Al-Multtaqin telpatnya belrada disamping Masjid 

Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngu l yang bangulnannya hanya belrjarak 

belbelrapa meltelr saja. Masjid Belsar Al-Multtaqin julga belrada 

delkat delngan pasar yang ramai seltaiap harinya telrultama keltika 

sorel dan malam hari. Sellain itul disisi lain julga telrdapat aluln-aluln 

Kaliwulngul yang selkarang julga seldang direlnovasi olelh 

pelmelrintah kabulpateln Kelndal delngan delsain yang lelbih modelrn 
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dan indah yang mana nantinya akanj melnjadi salah satul pulsat 

pelradaban di Kabulpateln Kelndal yang dikulnjulngi olelh orang baik 

dari Masyarakat Kaliwulngul maulpuln dalam ataulpuln lular daelrah 

Kabulpateln Kelndal. Delngan belrtambah masjulnya pelradaban 

Kelcamatan Kaliwulngul maka hal itul julga akan belrdampak pada 

pelningkatan pelngulnjulng dan jamaah di Masjid Belsar Al-

Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal. Melskipuln Masjid Belsar 

Al-Multtaqin Kabulpateln Kelndal sellalul ramai dikulnju lngi olelh 

para jamaah ataul pelngulnjulng yang hanya selkeldar ingin mellihat 

dan belristirahat delngan dilakulkannya pelmelliharaan kelbelrsihan 

seltiap hari maka lingkulngan Masjid Belsar Al-Multtaqin 

Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal akan sellalul telrlihat belrsih dan 

indah. 

Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwu lngul kabulpateln Kelndal 

dalam perencanaan anggaran opelrasional ulntu lk pelmelliharaan 

dan pelrawatan bangu lnan masjid me lngulmpullkan anggaran dana 

selcara mandiri tanpa adanya bantuan dana dari Pe lmelrintah 

Kabu lpateln Kelndal.  Pelngellolaan anggaran di Masjid Be lsar Al-

Multtaqin Kaliwu lngul Kabu lpateln Kelndal melnulrult pelnullis 

telrbilang cu lkulp baik dikare lnakan su ldah telrstrulktu lr dan 

telrkoordinir delngan baik.  

 

Tabel.4.1 Anggaran Bulananan Riayah 

 

Pemasukkan Pengeluaran 

Anggaran 

Bulanan 

Rp. 2.500.000 Penyediaan 

perlengkapan 

kamar, toilet dan 

tempat wudhu 

Rp. 1.000.000 

  Penyediaan 

Perlengkapan 

Rp. 1.000.000 
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Pelaksanaan riayah sangat terbantu dengan adanya anggaran 

operasional yang ada tersebut sehingga dapat memaksimalkan 

pemeliharaan dan perawatan masjid agar dapat memberikan rasa 

nyaman terhadap jamaah. Anggaran tersebut telah mencukupi 

kebutuhan operasional yang dibutuhkan bidang riayah setiap 

bulannya. Rincian kebutuan yang diperlukan bidang riayah 

setiap bulannya antara lain: 

 

Tabel.4.2. Tabel Perlengkapan Kebutuhan Riayah 

 

Pembersih Kamar Mandi, 

Toilet dan tempat Wudhu 

- Sabun Tangan 

- Sabun Cuci Piring 

- Ciran  Pembersih 

Kerak 

- Vixal (Pembersih 

Toilet) 

- Kran Air (Apabila 

terdapat kerusakan) 

- Dll 

Pembersih Ruang shalat dan 

serambi masjid 

- Pengharum Ruangan 

- Pengharum Karpet 

- Pembersih Lantai 

Ruang shalat dan 

serambi masjid 

  Pencucian 

Mukena 

Rp. 50.000 

  Pembelian 

Peralatan 

Kebersihan dan 

Perbaikan Alat 

Riayah 

Rp. 450.000 

(Kondisional) 
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- Baygon (Obat 

Serangga) 

- Pembersih Kaca 

- Dll 

Pencucian Mukena - 10 Mukena (10 hari 

sekali) 

Perlengkapan Kebersihan 

dan perbaikan alat riayah 

(Dilakukan apabila peralatan 

dibutuhkan atau terdapat 

kerusakan) 

- Sapu lidi 

- Alat Pel 

- Sikat Lantai 

- Engkrak (Serokan 

Sampah) 

- Dll 

 

Pada pellaksanaan anggaran selain dibagikan ke bidang 

riayah juga dibagi kelpada bidang-bidang pada stru lktu lr 

kelpelngulrulsan Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabu lpateln 

Kelndal selpelrti pada bidang kelnadliran dan jasa u lsaha. 

Pelmasu lkkan kelulangan yang didapatkan ole lh Masjid Be lsar Al-

Multtaqin Kaliwu lngul Kabulpateln Kelndal belrasal dari kotak infaq 

yang ditelmpatkan dibelbelrapa titik dilingkulngan masjid se lpelrti di 

dalam masjid, dise lrambi-selrambi masjid, dihalaman masjid, 

ditelmpat parkir dan ju lga ada yang ditelmpatkan disalah satu l situls 

relligi se lkitar yakni di makam Kyai Asyari Kaliwu lngul yang mana 

telmpat te lrselbult selring diku lnju lngi nolelh para pelziarah baik dari 

dalam mau lpuln lu lar daelrah. Telmpat telrselbult dullulnya dike llola 

olelh pihak Masjid Belsar Al-Mu lttaqin Kaliwulngul, tapi se liringnya 

waktu l makam telrselbult su ldah tidak dike llola olelh pelngulruls 

Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwu lngul karelna masyarakat se lkitar 

ingin me lngellola telmpat telrselbult. Tapi kotak infaq yang 

selbellulmnya ditelmpatkan di makam ole lh pelngulruls Masjid Be lsar 

Al-Mu lttaqin Kaliwulngul Kelndal masih teltap dipelrbolelhkan 

belarada disana. Pe lngulruls Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwu lngul 
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Kabu lpateln Kelndal melmbagi kotak infaq me lnjadi 2 jelnis yakni 

kotak infaq jasa se lpelrti yang te lrleltak di telmpat parkelr masjid dan 

kotak infaq masjid  selpelrti yang belrada didalam selrta dise lrambi 

masjid. 

Sellain itul Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabu lpateln 

Kelndal me lmiliki pelmasu lkan kelulangan lain yang didapatkan 

yaitu l dari pelngellolaan atau l pelnyelwaan lahan sawah se ltiap 

tahulnnya yang melmiliki lu las kulrang lelbih 21 he lktar di 

Kelcamatan Kaliwu lngul. Hasil dari pe lnyelwaan lahan te lrselbult 

selpelnulhnya digu lnakan u lntu lk pelmbangulnan Masjid Be lsar Al-

Multtaqin Kaliwu lngul Kabulpateln Kelndal. Delngan adanya dana 

telrselbult sangat melmbantul dalam melningkatkan sarana prasarana 

yang ada di Masjid Be lsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabu lpateln 

Kelndal selhingga bisa melmbelrikan kelnyamanan bagi para jamaah 

dalam me lnulnaikan ibadah. Bidang riayah Masjid Be lsar Al-

Multtaqin Kaliwu lngul Kabulpateln Kelndal melndapatkan biaya 

opelrasional seltiap bu llannya yang te llah dianggarkan ole lh 

pelngu lruls ataul yayasan Masjid Be lsar Al-Multtaqin Kaliwu lngul 

Kabu lpateln Kelndal yaitu l selbelsar 2,5 ju lta rulpiah. Anggaran 

telrselbult belrdasarkan hasil ke lselpakatan belrsama mellalu li rapat 

kelrja pelngulruls Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabu lpateln 

Kelndal seltiap tahulnnya. Anggaran bidang riayah dike llola olelh 

bidang diatasnya yakni be lndahara bidang keltakmiran. Apabila 

bidang riayah ingin melnggu lnakan anggaran te lrselbu lt maka 

Bapak H. Nu lruldin sellakul keltula riayah akan 

melngkomu lnikasikannya delngan belndahara bidang keltakmiran. 

Dari anggaran te lrselbult suldah melnculkulpi ulntu lk biaya opelrasional 

bidang riayah seltiap bu llannya. Apabila bidang riayah ingin 

mellakulkan pelmbangulnan sarana prasana masjid dilu lar dari biaya 

opelrasionjal yang be lrtjulan u lntu lk melningkatkan kelnyamanan 

para jamaah maka bidang riayah akan melngaju lkann laporan ke l 

bidang keltakmiran yang nanti akan dite lrulskan kel pelngulruls 
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harian. Seltellah melndapatkan pelrseltuljulan dari keltula pelngu lruls dan 

tellah me llaluli mu lsyawarah belrsama maka bidang riayah akan 

barul ulntu lk dapat melmullai pelmbangulnannya tanpa dapat 

pelrseltuljulan telrselbult bidang riayah tidak dapat mellaksanakannya.   

Pelrelncanaan bidang riayah Masjid Belsar Al-Multtaqin 

Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal suldah belrjalan culkulp elfelktif dan 

elfisieln, hal telrselbult belrdasarkan adanya relspon baik yang positif 

dari para jamaah telrhadap kelnyamanan yang dirasakan keltika 

belrkulnjulng ataul belribadah di Masjid Belsar Al-Multtaqin 

Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal. Melskipuln suldah belrjalan delngan 

baik, namuln melnulrult pelnu llis masih ada hal yang haruls 

ditingkatkan ataul ditambahkan dalam mellakulkan pelmelliharaan 

dan pelrawatan bangulnan Masjid. Bidang riayah dalam 

mellakulkan pelmelliharaan dan pelrawatan sarana prasarana pada 

Masjid Belsar Al-Multtaqin bellulm melrulmulskan kelgiatan selcara 

pelriodik ataul melmiliki jadwal khulsuls seltiap waktul telrtelntul. 

Selpelrti mellakulkan pelngelcelkan alat-alat ellelktronbik, lampul 

pelnelrangan dan fasilitas sarana prasarana lainnya. Saat ini 

bidang riayah Masjid Belsar Al-Multtaqin dalam mellakulkan 

pelmelliharaan telrselbult dilakulkan selcara melngalir atau l 

kondisional, yakni selmbari mellakulkan kelgiatan kelbelrsihan, 

melndapatkan laporan telrkait fasilitas prasarana yang tidak bisa 

diigulnakan ataul keltika melngeltahuli telrdapat fasilitas rulsak keltika 

pelrsiapan pellaksanaan kelgiatan. Olelh karelna itul melnulru lt pelnullis 

selbaiknya bisa ditambhakan kelgitan pelmelliharaan selcara 

pelriodic telrkait pelngelcelkan sarana prasaran yang ada di Masjid 

Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kaulpateln Kelndal agar dapat 

melnambah rasa nyaman jamaah saat belribadah.   

2. Analisis Organizing (Fulngsi Pelngorganisasian) 

Pelngorganisasian melrulpakan selbulah kelgiatan 

pelngellompokkan baik itul pelmbagian tulgas dan pelmbelrian 
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kelku lasaan ataul welwelnang kelpada masing-masing pelrsonil yang 

diselsulaikan delngan pelrelncanaan yang tellah diteltapkan 

selbellulmnya. Pada bidang pelmelliharaan dan pelrawtan masjid 

atau l bidang riayah Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul 

Kabulpateln Kelndal dalam strulktulr organisasi pelngulruls dikeltulai 

olelh Bapak H.Nulruldin yang dibantul olelh anggota dan abdi 

riayah dalam pellaksanaannya.  Bidang riayah Masjdi Belsar Al-

Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal jika pelnullis mellihat dari 

manajelmeln pelrelncanaan yang ditelrapkan melmbaginya melnjadi 2 

yaitul pelmelliharaan kelbelrsihan dan pelmelliharaan bangu lnan fisik 

masjid. 

Dalam pelngellompokkan ataul pelmbagian tulgas pellaksanaan 

pada bidang riayah Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul 

Kabulpateln Kelndal suldah belrjalan delngan baik. Pelmbagian 

dilakulkan delngan mulsyawarah bidang riayah yang dipimpin 

olelh Bapak H. Nulruldin sellakul keltula bidang riayah. Seltiap 

anggota ataul abdi riayah dibelrikan tulgasnya masing-masing, 

selpelrti yang dijellaskan pelnullis pada bab selbellulmnya. Pelmbagian 

tulgas mullai dari pelmbelrsihan halaman masjid, bagian dalam 

masjid, kamar mandi, toilelt dan lain-lain. Delngan suldah 

telrsu lsulnnya pelmbagian tulgas dalam pellaksanaan pelmelliharaan 

dan pelrawatan masjid yakni pada bidang riayah maka akan lelbih 

optimal dalam pelngelrjjaannya selhingga melndapatkan hasil yang 

baik dan bisa melmbelrikan kelnyamanan kelpada jamaah yang 

belribadah di Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln 

Kelndal.  

Bidang riayah Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul 

Kabulpateln Kelndal sellain belrtulgas ulntulk mellakulkan 

pelmelliharaan dan pelrawatan masjid julga belrtulgas ulntulk melnjaga 

waktul shalat. Pelmbagian ulntulk melnajaga waktul shalat pada 

bidang riayah julga suldah dilakulkan, yaitul keltika melnjaga waktu l 

melnjellang shalat dhulhulr dan ashar dilakulkan ataul dijagan selcara 
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belrsama-sama delngan selmula anggota haruls suldah belrkulmpull 

dilingkulngan masjid keltika melmasulki waktul telrselbu lt, ulntulk 

melnjaga waktul shalat maghrib, isya, sulbulh dijaga olelh 1 orang 

yang tellah di bagi ataul dijadwalkan kel seltiap anggota riayah. 

Melnjaga waktul shalat belrtulgas ulntulk melmpelrsiapkan fasilitas-

fasilitas yang akan digulnakan, melmbulka pintul-pintul dan 

melmulkull beldulg selbagai tanda masulknya waktul shalat dan waktu l 

iqamah. Delngan adaanya yang melnajaga waktul shalat maka 

keltika melmasulki waktul shalat di Masjid Belsar Al-Multtaqin 

Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal tidak akan telrlelwatkan.  

3. Analisis Actulanting (Fulngsi Pelnggelrakan) 

Fulngsi pelnggelrakan melrulpakan fulngsi manajelmeln yang 

belrtulgas ulntulk melmbelrikan pelngarahan baik itul bisa belrulpa 

motivasi, pelnanaman sikap positif telrhadap para anggota selpelrti 

belkelrja delngan ikhlas, disiplin, belrtanggulng jawab dan lain 

selbagainya. Fulngsi dalam tahap ini belrarti melngatu lr prosels 

kelsellulrulhan aktivitas dalam bidang riayah Masjid Belsar Al-

Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal yang akan dijalankan 

agar dapat belrjalan selcara optimal selhingga melndapatkan hasil 

pelkelrjaan yang baik dan bisa melmbelrikan kelnyamanan kelpada 

jamaah yang belribadah. Fulngsi pelnggelrakan yang dilakulkan 

bidang riayah Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln 

Kelndal melnulrult pelnullis suldah belrjalan delngan baik. 

Pelnggelrakan telrselbult dipimpin olelh Bapak H. Nulruldin sellaku l 

keltu la bidang riayah di Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul 

Kelndal. 

Bidang riayah Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul 

Kabulpateln Kelndal yang telrdiri dari 1 anggota pelngulruls relsmi 

dan 4 orang abdi riayah yang yang melmbantu l dalam 

pellaksanaan pelmelliharaan dan pelrawatan masjid. Masing-masing 

anggota bidang riayah telrmasulk abdi riayah suldah dibelrikan 
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tulgas dan kelwajibannya masing-masing. Dalam pellaksanaannya 

Bapak H.Nulruldin sellalul melmbelrikan pelngarahan kelpada 

anggotanya agar tulgas-tulgas dan kelwajiban yang suldah 

dibelrikan bija belrjalan delngn baik, tidak hanya melngarahkan 

saja tapi belliaul julga ikult telrjuln dalam pellaksanaan ulntulk 

melmbelrikan contoh kelpada anggotanya. Hal telrselbult dilakulkan 

karelna Bapak H. Nulruldin selbagai pelmimpin ataul keltu la bidang 

riayah seljak dari dullul tidak ingin hanya belrbicara saja tanpa 

mellakulkannya. Hal telrselbult melnulrult pelnullis adalah hal yang 

sangat dipelrlulkan selbagai selorang pelmimpin dalam selbulah 

kellompok ataul organisasi. Karelna pelmimpin yang helbat adalah 

pelmimpin yang diakuli olelh anggotanya bulkan hanya 

melngakulinya dirinya selndiri selbagai selorang pelmimpin.  

Bidang riayah Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul 

Kabulpateln Kelndal julga melndapatkan masulkan dan pelngarahan 

dari pelngulruls lain, tokoh masyarakat dan pelrangkat 

pelmelrintahan seltelmpat selpelrti pak Camat, pihak kelpolisian dan 

lain-lain yang disampaikan keltika rapat rultinan seltiap sellapan 

atau l kulrang lelbih 35 hari pada hari julm’at siang seltellah shalat 

julm’at yang dilaksanakan di Masjid Belsar Al-Multtaqin 

Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal. Rapat ataul pelrtelmulan telrselbult 

julga diadakan ulntulk melngeltahuli pelrkelmbangan situlasi di 

Kelcamatan Kaliwulngul selpelrti halnya telrjadinya mulsibah disalah 

satu l titik di wilayah Kelcamatan Kaliwulngul yang melmbultulhkan 

bantulan sosial dan ulntulk melmbahas pelrsiapan kelgiatan-kelgiatan 

telrdelkat yang akan dilaksanakan di lingkulngan Masjid Belsar Al-

Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal.  

Bapak H.Nulruldin melrulpakann orang yang melmiliki tanggulng 

jawab dan kinelrja yang baik selrta dipelrcaya olelh anggota 

mau lpuln pelngulruls lain. Hal ini dibulktikan delngan belrjalan 

baiknya bidang riayah dalam pelmelliharaan dan pelrawatan di 

Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal 
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selhingga bisa melmbelrikan kelnyamanan bagi pelngulnjulng 

mau lpuln jamaah yang seldang belribadah. Sarana prasarana ibadah 

yang melmadai selrta belrsih dan rapi melnambah rasa nyaman para 

jamaah. Diulsianya selkarang yang suldah melnginjak 65 tahuln 

Bapak H. Nulruldin suldah ingin ulntulk melngulndulrkan diri dari 

kelpelngulrulsan karelna fisik dan telnaga belliaul yang suldah tidak 

sama lagi selpelrti dullul. Hal telrselbult julga melnjadi kelgellisahaan 

dan melngganjal dihati belliaul karelna faktor ulmulr telrselbult 

telrkadang belliaul hanya bisa melnginstrulksikan kelpada anggota 

dan tidak bisa ikult telrjuln kellapangan ulntulk mellakulkan belrsama. 

Namuln para anggota, pelngu lruls lain bahkan Pelmbina masih 

melnginginkan dan belrharap agar Bapak H. Nulruldin masih 

melnjadi pelngulruls yakni selbagai Keltula bidang riayah. Para 

anggota riayah julga melmahami telrkait hal telrselbult, olelh 

karelnanya Bapak H. Nulruldin delngan melmbelrikan arahan ataul 

intru lksi saja baik selcara langsulng maulpuln lelwat tellelpon tanpa 

ikult telrjuln kel lapangan itul suldah culkulp. Karelna kelpelrcayaan dari 

relkan-relkan telrselbult Bapak H. Nulruldin teltap mellanjultkan 

melnjadi pelngulruls yakni selbagai keltula bidang riayah di Masjid 

Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal. Bapaki H. 

Nulruldin julga selring melngingatkan kelpada anggoatanya telntang 

keldisiplinan, selmangat belkelrja, selrta rasa tanggulng jawab, 

telru ltama ulntulk anggota yang namanya suldah telrtullis di strulctulral 

pelngulruls masjid yang di telmpell pada papan dinding masjid maka 

haru ls siap melngelmban amanah selrta tanggulngg jawab telrselbult 

sellama 24 jam, jika ada kelpelrlulan melndadak telrkait bidang 

riayah maka haruls sellalu l ikhlas dan siap tidak bolelh 

melnolaknya.    
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4. Analisis Controlling (Fulngsi Pelngawasan) 

Fulngsi pelngawasan melrulpakan prosels yang dilakulkan ulntulk 

melmastikan sellulrulh rangkaian kelgiatan yang tellah direlncanakan, 

diorganisasikan, dan diimplelmelntasikan bisa belrjalan selsulai 

delngan targelt yang diharapkan selkalipuln belrbagai pelrulbahan 

telrjadi dalam lingkulngan du lnia bisnis yang dihadapi. Fulngsi 

Pelngawasan yang suldah dilakulkan bidang riayah Masjid Belsar 

Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabu lpateln Kelndal melnulrult pelngamatan 

pelnu llis suldah telrlaksana delngan baik. Pelngawasan dilakulkan 

delngan pelmantaulan dan koordinasi antar pelngulruls Masjid Belsar 

Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabu lpateln Kelndal. Bapak H. Nulruldin 

sellakul keltula bidang riayah mellakulkan pelmantaulan telrhadap 

anggotanya baik dari keldisiplinan, tanggulng jawab dan 

kinelrjanya. Apalabila telrdapat anggota yang dinilai kulrang 

kinelrjanya selpelrti datang telrlambat maka Bapak H. Nulruldin 

akan melngingatkan, melnelgulr selrta melngarahkan agar 

keldelpannya bisa melnjadi lelbih baik. Sellain mellakulkan 

pelmantaulan telrhadap anggotanya Bapak H. Nulruldin julga 

melmantaul sarana prasarana Masjid Belsar Al-Multtaqin 

Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal yang dilakulkan pelmelliharaan dan 

pelrawatan olelh bidang riayah. Jika telrdapat barang ataul sarana 

prasarana yang rulsak maka Bapak H. Nulruldin akan 

melngulmpullkan sellulrulh timnya ulntulk mellakulkan mu lsywarah 

telrkait barang ataul sarana prasarana yang haruls dilakulkan 

pelmelliharaan dan pelrawatan yang nantinya akan dikelrjakan 

belrsama olelh tim bidang riayah Masjid Belsar Al-Multtaqin 

Kaliwulngul Kabulapelteln Kelndal. Jika kelrulsakan barang atau l 

sarana prasarana culkulp belsar selhingga melmelrlulkan pelmbellian 

baru l ataul melmanggil orang yang ahli dalam bidangnya dan 

melmelrlulkan biaya administrasi maka Bapak H. Nulru ldin akan 

selgelra melmbulat laporan dan melngkomulnikasikan kel bidang di 
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atasnya yakni bidang keltakmiran yang mana nanti akan 

ditelrulskan kel pelngelulruls harian.  

Pelngawasan sarana prasarana yang ada di Masjid Belsar Al-

Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal julga dilaku lkan olelh 

pelngulruls bidang lain telrultama bidang-bidang yang belrada di atas 

bidang riayah dalam strulktu lral kelpelngelulrulsan selpelrti bidang 

keltakmiran, pelngelulruls harian selrta badan pelngawas 

telru ltamanya. Badan pelngawas mellakulkan pelmantau lan ataul 

pelngawas baik dari kelaktifan, kinelrja dan administrasi bidang-

bidang dibawahnya selpelrti bidang keltakmiran, bidang riayah, 

bidang idaroh, bidang kelnadliran dan lain-lain. Dalam 

mellakulkan pelngawasan telrhadap bidang riayah apabila telrdapat 

kinelrja yang dinilai kulrang ataul telrdapat fasilitas sarana 

prasarana yang rulsak maka badan pelngawas akan langsulng 

melngkomulnikasikan kelpada bidang riayah, yakni kelpada Bapak 

H. Nulruldin sellakul keltula bidang riayah yang nantinya akan 

disampaikan kelpada anggotanya agar bisa dibahas dan selgelra 

dilakulkan pelrbaikan. Bapak H. Nulruldin julga delngan selnang hati 

mau l melnelrima masulkan ataul kritikan dari para jamaah, 

pelngulruls, ataul siapapuln agar bidang riayah dalam pelmelliharaan 

dan pelrawatan bangulnan masjid bisa melnjadi lelbih baik 

selhingga bisa melmbelrikan kelnyamanan kelpada siapapuln yang 

belrkulnjulng telrultama bagi para jamaah yang seldang melnulnaikan 

ibadah di Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln 

Kelndal. Bidang riayah julga melnyiapkan kotak saran diarela 

masjid agar vpara pelngulnjulng ataul jamaah yang datang apabila 

telrdapat hal yang pelrlul dipelrbaiki maulpuln hal yang melmbulat 

tidak nyaman telrultama saat belribadah bisa ditu llis dan 

dimasulkkan kel dalam kota saran agar melnjadi bahan elvalulasi 

pelngulruls telrultama bidang riayah dalam melmbelrikan 

kelnyamanan belribadah jamaah. Namuln yang telrjadi kotak saran 

yang diseldiakan tidak pelrnah telrisi sulrat saran teltapi julstrul telrisi 
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delngan ulang, hal itul karelna para pelngulnjulng ataul jamaah tellah 

melrasa nyaman dan selnang keltika belrkulnjulng kel Masjid Belsar 

Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal yang belrsih dan 

nyaman. Hal ini julga dibulktikan pelnullis delngan mellakulkan 

intelrvielw ataul wawancara delngan para pelngulnjulng dan jamaah 

selrta para santri di Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul 

Kabaulpateln Kelndal. Yang selmula melngatakan nyaman dan pulas 

telrhadap pellayanan maulpuln fasilitas sarana prasarana yang ada.  

Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal 

julga telrdapat satpam yang melnjaga kelmanan dan melnelrtibkan 

dilingkulngan masjid. Kelamanan Masjid Belsar Al-Multtaqin 

Kaliwulngul Kbaulpateln Kelndal tidak melnjadi tanggulng jawab 

dari bidang riayah karelna selcvulrty ataul peltulgas kelamanan 

belrada dibawah naulngan bidang jasa. Peltulgas kelmanan telrdiri 

dari 8 orang yang dibagi kel seltiap shiffnya yakni pagi 2 orang, 

siang 4 orang dan malam 2 orang. Peltulgas kelamanan julga 

melmbantul dalam melnelrtibkan dan melnjaga arela parkelr selrta 

mellakulkan pelmantaulan atau l swelelping diselkitar lingkulngan 

masjid ulntulk melmastikan kelamanan dan keltelrtiban dilingkulngan 

Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kelndal. Sellain itul Masjid 

Belsar Al-Multtaiqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal julga 

dilelngkapi olelh CCTV kelamanan yang belrada di belrbagai bagian 

masjid mullai dari halaman masjid, bagian dalam, selrambi 

masjid, telmpat wuldhul dan lain-lain. Delngan adanya fasilitas 

sarana prasarana yang dikellola delngan baik selrta kelmanan baik 

maka para jamaah yang seldang belribadah di Masjid Belsar Al-

Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal melrasa telnang dan 

nyaman. 
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B. Analisis Manajemen Riayah dalam Memberikan Kenyamanan 

Beribadah Jamaah Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu 

Kabupaten Kendal  

Pemeliharaan dan perawatan masjid yang baik maka akan dapat 

memberikan kenyamanan bagi jamaah. Bidang riayah Masjid Besar 

Al-Muttaqin Kaliwungu Kabupaten Kendal selaku yang bertugas 

untuk melakukan pemeliharaan dan perawatan masjid telah 

menjalankan tugas dengan baik. Setiap harinya bidang riayah 

melakukan perawatan dan pemeliharaan masjid yang telah 

terstruktur dan terkoordinir. Terdapat beberapa hal yang diperhatikan 

bidang riayah agar bisa memberikan kenyamanan bagi pengunjung 

atau jamaah yaitu kebersihan, keindahan, fasilitas dan sarana 

prasarana serta keamanan. Pelaksanaan riayah dalam memberikan 

kenyamanan beribadah jamaah pada Masjid Besar Al-Muttaqin 

Kaliwungu Kabupaten Kendal telah dianalisis peneliti sebagai 

berikut: 

1. Analisis Kebersihan 

Pemeliharaan kebersihan bidang riayah Masjid Besar Al-

Muttaqin Kaliwungu Kabupaten Kendal telah dilakukan setiap 

harinya. Pemeliharaan kebersihan dilakukan mulai pagi hingga 

sore hari dengan membagi tugas masing-masing kepada petugas 

riayah. Pemeliharaan kebersihan dilakukan pada seluruh 

lingkungan masjid, mulai dari kebersihan ruang utama shalat, 

kebersihan lantai masjid, kebersihan kamar mandi, kebersihan 

toilet, kebersihan halaman masjid, kebersihan saluran 

pembuangan (selokan), kebersihan fasilitas-fasilitas masjid, dan 

kebersihan atap masjid. Kegiatan pemeliharaan kebersihan telah 

berjalan dengan baik, sehingga masjid terlihat bersih, wangi dan 

hal tersebut membuat pengunjung atau jamaah merasa senang 

dan nyaman. Saat penelitian dilakukan peneliti juga 

mewawancarai beberapa pengunjung pengunjung atau jamaah 

Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu Kabupaten Kendal. Dari 
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hasil wawancara tersebut para jamaah telah merasa puas dan 

nyaman dengan kebersihan Masjid Besar Al-Muttaqin 

Kaliwungu Kabupaten Kendal.    

2. Analisis Keindahan 

Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu Kabupaten Kendal 

memiliki bangunan yang begitu indah dan megah. Selain itu, 

Masjid Al-Muttaqin memiliki letak yang cukup strategis yakni 

dekat dengan pasar, sekolah, pondok pesantren, wisata religi dan 

alun-alun kaliwungu yang merupakan tempat atau pusat 

peradaban aktivitas masyarakat Kaliwungu, sehingga masjid 

yang berdiri kokoh dan megah tersebut menarik banyak 

pengunjung dan jamaah untuk datang ke Masjid Al-Muttaqin. 

Pemeliharaan kebersihan yang telah berjalan dengan baik 

oleh bidang riayah sehingga lingkungan masjid menjadi bersih 

dan rapi membuat Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu 

Kabupaten Kendal terlihat indah dan bersih. Karena sebaik dan 

semegah apapun bangunannya tapi pemeliharaan kebersihan 

tidak berjalan baik sehingga membuat lingkungan masjid terlihat 

kotor maka keindahan masjid tidak akan terlihat.  

Bidang riayah Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu 

Kabupaten Kendal melakukan penataan ruang seperti tempat 

parker, fasilitas-fasilitas masjid, taman dan lain-lain agar terlihat 

rapi. Selain itu bidang riayah juga melakukan pengecekan 

terhadap kondisi bangunan masjid seperti tembok masjid, lantai 

masjid, dan lain-lain agar jika terdapat kerusakan dapat segera 

diperbaiki sehingga bisa menjaga dan menambah kesan indah 

masjid.   

3. Analisis Fasilitas Sarana Prasarana 

Fasilitas masjid merupakan hal yang penting untuk 

menunjang fungsi sebuah masjid. Masjid Besar Al-Muttaqin 

Kaliwungu Kabupaten Kendal telah memiliki berbagai fasilitas 

yang dapat digunakan oleh jamaah, seperti buku-buku, peralatan 
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solat, kamar mandi,toilet dan lain-lain. Fasilitas-fasilitas tersebut 

merupakan bentuk upaya pengurus masjid agar dapat 

memberikan rasa nyaman kepada jamaah terutama saat 

beribadah. Ruang shalat utama Masjid Besar Al-Muttaqin 

dilengkapi dengan berbagai fasilitas-fasilitas seperti kipas 

angina, pendingin ruangan (AC), speaker suara, karpet, lampu 

penerangan, kursi duduk (bagi jamaah yang membutuhkan), dan 

mimbar. Hal tersebut agar dapat memebrikan rasa nyaman 

kepada jamaah sehingga bisa lebih khusyuk dalam beribadah.  

Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu Kabupaten Kendal 

merupakan masjid yang memiliki lingkungan cukup luas. Selain 

fasilitas-fasilitas umum yang bisa digunakan jamaah, Masjid 

Besar Al-Muttaqin Kaliwungu Kabupaten Kendal juga memiliki 

fasilitas yang dapat membentu bidang riayah dalam melakukan 

pemeliharaan dan perawatan masjid seperti mesin penyedot 

debu, pengharum ruangan, alat pemotong rumput, dan lain-lain. 

Pada dinding-dinding serambi masjid juga terdapat fasilitas 

seperti jadwal sholat, jadwal khatib, rekapan pengeluaran 

keuangan, struktur pengurus masjid, dan di halaman masjid 

terdapat madding serta kotak saran. Fasilitas-Fasilitas yang 

terdapat pada Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu Kabupaten 

Kendal sangat membantu bidang riayah sehingga masjid dapat 

terawatt dengan baik sehingga terlihat bersih dan indah. Jamaah 

Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu Kabupaten Kendal ketika 

diwawancarai oleh peneliti juga mengatakan bahwa telah merasa 

nyaman dengan fasilitas-fasilitas masjid yang memadai, dan 

kondisi masjid yang bersih, serta sejuk.  

4. Analisis Keamanan 

Keamanan pada Masjid Besar AL-Muttaqin Kaliwungu 

Kabupaten Kendal bukan merupakan tanggung jawab dari 

bidang riayah karena secara structural keamanan berada pada 

bidang jasa. Namun, meskipun demikian bidang riayah tetap 
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berkoordinasi dengan petugas keamanan karena kemanan 

merupakan salah satu faktor penting agar dapat memberikan rasa 

aman, tenang dan nyaman kepada para jamaah. Tanpa adanya 

keamanan maka jamaah tidak akan merasa tenang dan nyaman 

karena adanya rasa kekhawatiran akan hal yang tidak diinginkan 

seperti kehilangan barang pribadi.   

Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu Kabupaten Kendal  

telah memiliki sistem kemanan yang terstruktur dengan baik. 

Terdapat 8 orang petugas kemanan yang bertugas setiap harinya 

secara bergantian (shift). Selain itu sistem kemanan Masjid Besar 

Al-Muttaqin Kaliwungu Kabupaten Kendal juga dilengkapi 

dengan kamera pengawas (CCTV) yang berada disetiap sudut 

masjid sehingga sangat membantu dan memudahkan petugas 

keamanan dalam melakukan pengawasan keamanan pada 

lingkungan Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu Kabupaten 

Kendal baik dari luar maupun dalam masjid. Selain itu petugas 

juga melakukan patrol atau pengecekan setiap harinya pada 

lingkungan masjid untuk memastikan tingkat kemanan yang 

baik. Petugas kemanan juga membantu dalam mengatur tgempat 

parker kendaraan agar kendaraan terparkir dengan rapi dan 

aman. Dengan telah berjalanannya sistem kemanan pada Masjid 

Besar Al-Muttaqin Kaliwungu Kabupaten Kendal para jamaah 

yang berkunjung terutama saat melakukan ibadah tidak perlu 

merasa khawatir dengan hilangnya barang pribadinya, sehingga 

bisa fokus dan khusyuk dalam beribadah.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pelnellitian yang pelnullis lakulkan di Masjid Belsar Al-

Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal melngelnai manajelmeln 

riayah dalam melmbelrikan kelnyamanan belribadah jamaah, dapat 

ditarik kelsimpullan selbagai belriku lt: 

1. Manajelmeln riayah Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul 

Kabulpateln Kelndal dalam melmbelrikan kelnyamanan belribadah 

jamaah, pelmelliharaan dan pelrawatan bangulnan masjid suldah 

telrlaksana  delngan melnelrapkan pelnelralpan 4 fulngsi manajelmeln 

yang mellipulti pelrelncanaan (planning), pelngorganisasian 

(organizing), pelnggelrakan (actulating), dan pelngawasan 

(controlling) selsulai delngan yang tellah dirulmulskan olelh pelngulruls 

mellaluli mulsyawah belrsama pada rapat kelrja pelngulruls. Bidang 

riayah Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwu lngul Kabu lpateln Kelndal 

melndapatkan biaya ope lrasional seltiap bu llannya yang te llah 

dianggarkan ole lh pelngulruls ataul yayasan Masjid Belsar Al-

Multtaqin Kaliwu lngul Kabulpateln Kelndal yaitu l selbelsar 2,5 ju lta 

rulpiah. Anggaran te lrselbult belrdasarkan hasil kelselpakatan 

belrsama me llaluli rapat kelrja pelngulruls Masjid Belsar Al-Multtaqin 

Kaliwu lngul Kabulpateln Kelndal seltiap tahulnnya. Melskipuln suldah 

belrjalan delngan baik, namuln melnulrult pelnullis masih ada hal 

yang haruls ditingkatkan ataul ditambahkan dalam mellakulkan 

pelmelliharaan dan pelrawatan bangulnan Masjid. Bidang riayah 

dalam mellakulkan pelmelliharaan dan pelrawatan sarana prasarana 

pada Masjid Belsar Al-Multtaqin bellulm melrulmulskan kelgiatan 

selcara pelriodik ataul melmiliki jadwal khulsuls unruk perencanaan 

jangka menengah dan jangka panjang. Selpelrti mellakulkan 

pelngelcelkan alat-alat ellelktronbik, lampul pelnelrangan dan 

Pembangunan fasilitas sarana prasarana lainnya. Olelh karelna itul 
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melnulrult pelnullis selbaiknya bisa ditambhakan kelgitan 

pelmelliharaan selcara pelriodic telrkait pelngelcelkan sarana prasaran 

yang ada di Masjid Belsar Al-Multtaqin Kaliwulngul Kaulpateln 

Kelndal agar dapat melnambah rasa nyaman jamaah saat 

belribadah.   

2. Kenyamanan jamaah yang meliputi tingkat kebersihan, 

keindahan, fasilitas dan keamanan Masjid Besar Al-Muttaqin 

Kaliwungu Kabupaten Kendal telah terjaga serta terlaksana 

dengan baik oleh bidang riayah dan pengurus lainnya. Hal itu 

dibuktikan dengan kondisi masjid yang bersih, rapi,wangi dan 

aman sehingga dapat memberikan kenyamanan jamaah. Selain 

itu hal telrselbul jugat belrdasarkan adanya re lspon baik yang positif dari 

para jamaah te lrhadap kelnyamanan yang dirasakan ke ltika 

belrkulnju lng ataul belribadah di Masjid Belsar Al-Multtaqin 

Kaliwu lngul Kabulpateln Kelndal. 

B. Saran 

Seltellah mellakulkan pelnellitian dan pelngkajian yang pelnullis 

lakulkan melngelnai Manajelmeln Riayah Masjid Belsar Al-Multtaqin 

Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal Dalam Rangka Melmbelrikan 

Kelnyamanan Belribadah Jamaah delngan melnelrapkan fulngsi 

manajelmeln seltidaknya ada belbelrapa catatan belrulpa saran dari 

pelnullis pribadi ulntulk kelmaju lan Masjid Belsar Al-Multtaqin 

Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal keldelpannya agar dapat melnambah 

rasa nyaman kelpada para jamaah, yaitul selbagai belrikult: 

1. Diharapkan kelpada pelngulruls Masjid Belsar Al-Multtaqin 

Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal telrultama dalam bidang riayah 

agar dapat telruls melningkatkan kinelrja, keldisiplinan, tanggulng 

jawab yang baik selhingga bisa bisa melnambah kelnyamanan bagi 

jamaah keltika belrada di masjid.  

2. Melrulmulskan kelgitan pelmelliharaan selcara pelriodik telrkait 

pelngelcelkan sarana prasaran yang ada di Masjid Belsar Al-



107 

 

Multtaqin Kaliwulngul Kaulpateln Kelndal agar keltika telrdapat 

pelralatan ataul fasilitas sarana prasarana yang rulsak selgelra bisa 

dikeltahuli dan bisa ulntulk selgelra dipelrbaiki ataul dirawat selbellelulm 

pellaksanaan kelghiatan, selhingga tidak melngganggul jalannya 

keltika kelgiatan dan bisa melnambah kelnyamanan. 

C. Penutup 

Pulji syulkulr dan Alhamdullillah pelnullis ulcapkan karelna suldah 

bisa melnyellelsaikan skripsi ini. Dalam pelnyulsulsnan skripsi ini, 

pelnullis melnyadari bahwa masih telrdapat banyak kelkulrangan dan 

masih jaulh Dari kata selmpulrna, namuln pelnullis suldah belrulpaya 

selmaksimal mulngkin agar skripsi ini dapat telrsellelsaikan delngan 

baik. Olelh karelna itul, pelnullis selcara telrbulka melnelrima kritik dan 

saran dari selmula pihak ulntulk kelselmpulrnaan skripsi ini.  

Pelnullis belrharap selmoga pelnullisan dan pelmbahasan pada 

skripsi delngann juldull “Manajelmeln Riayah Masjid Belsar Al-

Multtaqin Kaliwulngul Kabulpateln Kelndal Dalam Melmbelrikan 

Kelnyamanan Belribadah Jamaah” dapat melmbelrikan manfaat bagi 

pelmbaca.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

DRAF WAWANCARA 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Masjid Besar Al-Muttaqin? 

2. Apa visi dan misi Masjid Besar Al-Muttaqin? 

3. Bagaimana Struktur kepengurusan pada badan pengelolaan Masjid 

Besar Al-Muttaqin? 

4. Apa saja sarana prasarana yang terdapat di Masjid Besar Al-

Muttaqin? 

5. Apa saja tugas dan fungsi struktur Masjid Besar Al-Muttaqin? 

6. Apa saja program kerja yang dimiliki Masjid Besar Al-Muttaqin ? 

7. Apakah ada fungsi lain dari keberadaan Masjid Besar Al-Muttaqin 

selain sebagai tempat ibadah? 

8. Apa yang membuat Masjid Besar Al-Muttaqin berbeda dengan 

masjid-masjid besar lainnya 

9. Apa saja fasilitas-fasilitas yang dapat dinikmati para jamaah jika 

berkunjung ke Masjid Besar Al-Muttaqin? 

10. Bagaimana skema pemeliharaan Masjid yang dilakukan? 

11. Bagaimana bentuk pengarahan yang dilakukan pimpinan terhadap 

para tenaga kerja dalam kegiatan pemneliharaan Masjid Besar Al-

Muttaqin? 

12. Apakah penerapan dalam pemeliharaan di Masjid Besar Al-Muttaqin 

berjalan sesuai dengan perencanaan yang sudah dirumuskan? 

13. Apa saja indikator-indikator yang menentukan bahwa kegiatan 

pemeliharaan di Masjid Besar Al-Muttaqin berjalan dengan baik 

atau tidak baik? 

14. Apa saja faktor pendukung dalam kegiatan pemeliharaan di Masjid 

Besar Al-Muttaqin? 

15. Apa saja faktor penghambat dalam kegiatan pemeliharaan di Masjid 

Besar Al-Muttaqin? 

16. Apakah ada pemasukan dana masjid selain dana yang didapat dari 

jamaah? 



112 

 

17. Apakah ada campur tangan dari pemerintah kabupaten kendal dalam 

memberikan bantuan terkait dana ujntuk kegiatan pemeliharaan di 

Masjid Besar Al-Muttaqin? 

18. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh pengelola masjid dalam 

menarik minat para jamaah untuk beribadah atau berkunjung ke 

Masjid Besar Al-Muttaqin? 

19. Bagaimana kesan dan pesan para jamaah ketika mengunjungi Masjid 

Besar Al-Muttaqin? 
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DOKUMENTASI 

 

Wawancara bersama bapak KH. M. Nadjib Fauzan selaku Ketua 

Pengurus Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu Kabupaten Kendal        

Gety4y45y 

 

Dokumentasi wawancara bersama Bapak H. Nurudin Selaku Ketua 

bidang Riayah Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu Kabupaten 

Kendal       
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Dokumentasi Bersama Bapak Septian selaku petugas keamanan 

(satpam) Masjid Besar Al-Muttaqin Kaliwungu Kabupaten Kendal. 

 

 

 

                Foto ruangan bagian dalam Masjid Al-Muttaqin 
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Laporan Keuangan Masjid Al-Muttaqin Kaliwungu 
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